UNIVERSITAS INDONESIA

STRATEGI PENANGGULANGAN KEMISKINAN
DI KOTA BAU-BAU PROPINSI SULAWESI TENGGARA _
( Studi Kasus Pada Periode 2003 ~ 2008 ) SN

TESIS

Diajukan sebagei salah satu gyarat untuk memperoleh gelar Magister Sains (M.SI)

MARSUDI
6706307336

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN IEMU POLITIK
PROGRAM MAGISTER ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL
KEKHUSUSAN PEMBANGUNAN SOSIAL

DEPOK
Juli, 2009

PEQPUQT%{Z&&N
Wwﬂﬂ Sipas 1 TSORESA

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




UNIVERSITAS INDONESIA

STRATEGI PENANGGULANGAN KEMISKINAN
DI KOTA BAU-BAU PROPINSI SULAWESI TENGGARA
{ Studi Kasus Pada Periode 2003 - 2008 )

TESIS

MARSUDI
0708307336

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM MAGISTER ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL
KEKHUSUSAN PEMBANGUNAN SOSIAL

DEPOK
Juli, 2009

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hagil karva saya sendiri,

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dinguk

telah saya nyatakan dengan benar,
Nama : Marsudi
NPM \0706307336 ,
Tanda Tangan \r \’9?
Tanggal : 04 Juli 2009

i

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ind diajukan oleh

Nama . Marsudi

NPM : (706307336

Program Studi : Hmu Kesgjahteraan Sosial

Kekhususan : Pernbangunan Sosial

Judul Tesis : Strategi Penangpulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bau
Propinsi Sulawesi Tenggara (Studt Kasus Pada Periode
2003 -~ 2008}

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Dewan Penguji dau diterima sebagal
bagian persyaratan yang diperlukan untuk mempercleh gelar Magister Sains
(M_Si) pada Program Studi nou Kesejahteraan Sosial, Fakultas llmu Sesial dan
Imn Pelitik, Universitas Indonesia,

DEWAN PENGUJL
Pembimbing : Drs. Priadi Pesmadi, M8 (... /1))
Pengufi : Muh, Rasman Manafi, 8P, M.Si (
Penguji ¢ Fentiny Nugroho, MA, Ph.D
Penguiji : Sofyan Cholid, S.50s, M.SI

Ditetapkan di : Depok

Tanggal

iii

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang dengan limpahan
Rahmat dan Hidayah-Nya sehingpa penulisan tesis ini dapat terselesaikan sesual
dengan apa yang diharapkan, salawat dan salam tak lupa pula dikaturkan pada
junjungan  kita Rasulullah Muhammad SAW, semoga kita semua mendapat
syafaatnya kelak.

Penulisan tesis dengan judul “Strategi Penangpulangan Kemiskinan di Kota
Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara (Studi Kasus pada Pericde 2003-2008)" ini
dilakukan, selain karena penulis memang bekerja sebagai salah sate aparatur di
Pemerintah Kota Bau-Bau, juga berangkat dani rasa ketertarikan penulis yang
ferhadap fonomena kemiskinan i Kofa Bau-Bau, ditengah signiftkannya
perkembangan pembangunan di Kota Bau-Bau, fernyata tidak berbanding lurus
dengan capaian Pemeriniah Kota Bau-Bau dalam menckan angks kemiskinan di
daerahnya.

Penulis tidak akan dapat menyelesaikan penulisan tesis ini, tanpa bimbingan,
doa restu dan kasth sayang orang-orang yang sepantiasa memberikan dukungan dan
kepercayaan bahwa peaulis dapat menyelesaikan tesis ind dengan baik. Dengan penub
ungkapan terima kasth yang fulus penulis mgin mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setingei-tingginya kepada

1. Drs. Prisdi Pennadi, M.8i, selaku pembimbing tesis yang dengan bimbingan,
motivasi dan kesabarannya, mengarahkan dan memberikan masukan yang
terbsaik dalamn penulisan tesis ini.

2. Ibu Fentini Nugroho, Ph.D dan Ibu Dra. Fitriyah, M.S1, selaku ketua dan
sekretarig program yang senantiasa memberikan dekungan den motivasi
secara akademis dan kelbuan.

3. Bpk. Drs. MZ. Amirul Tamim, M.Si, beserta Ibu dan keluarga besarnya,
selaku Walikota Bau-Bau vang telah memberikan kesempatan dan dukungan
dalam berbagai hal kepada penulis untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
S2.

iv

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




10.

Bapak Drs. Amiruddin, M.S1 dan  segenap keluarge besar Kantor Kesbang
dan Linmas Kota Bau-Bau, atas dukungannya sehingga penulis dapal
termottvasi untuk melanfutkan pendidikan ke jenjang S2.

Seluruh dosen pada Program Magister Ilmu Kesejalteraan Sosial yang telah
membantu penulis sclama perkulighan,

Seluruh siafl administrasi program, Pak Wardiyo, Kang Cecep, Mbak Valen,
dan Mbak Yessi yang telah memberikan dukungannya selama perkulishan,
Teman-teman Kessos dan Pemsos angkatan 2006 dan 2007 yang senantiasa
berbagi inspirasi, Kecerizan dan suka duka lainnya : Rakhmani, Fa;ris, Diana,
Pak Iidi, Rafli, Ririn, Inoa, Neli, Bambang, Mava, Tika, Vekior, Zul, Zam,
Hasbuliah, Indra, dan teman-feman angkatan 2008/2009 yang tidak dapat saya
sebutkan salu per satu, terima kasih untuk persshabatan dan scmangat
kebersamaan yang terjalin selama perkuliahan semoga silaturahmi kita tetap
terjaga.

Teman-teman seperjuangan didalam melanjutkan pendidikan ke jenjang 82
dan 83 yang selale saling memben semangat dan molivasi dalam meraih cita-
cita di Jakarts : Rajab, Tasnfin, Darmin, Yusran, Ibe WD. Sifate, La Pipi,
serta Muh Rasman.

Teman-teman sesama akiivis organisasi, yang felah membantu membentuk
karakter dan jati dirl penulis, schingga dapat beradaptasi dengan lingkungan-
tingkungan bare, yang ferkadang penuh dengan tantangan dan dinamikanya.
Teman-ternan di Pengwus dan Panitia Masjid Nurul Falab Lanto, Pengurus
HMPS Akuntanst Unbalu, Pengurs BEM Fekon Unhaly, Penguros Kabinet
Mahasiswa Unhalu Periode 20032004 dan periode 200472004, Pengurus
Forkom B2K, Penpuros KMIB Keoduri, Pengurus DPFD KNPI Sulawesi
Tenggara, Pengurus DPL KNPI Kota Bau-Bau, Pengorus DPP FORUM RI 1,
dan teman-teman di lembaga-lembaga lainnya.

Kelvaraga tercinfa, Ibunda Almarhumah Mustiha, Ayahanda Asin,
Kakak/Adik Sarfan, Arati, Marzuki, Astuti, Abdul Majid, serta kemenakan

tercinta Gita dan Vezza, terima kasih atas do’a dan dukungannya selama ini,

¥

Strategi Penanégulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009



dengan kendisi keluarga yang sangat sederhang, tapi kita semua telah mampy
memperlihatkan bshwa semangat, kerja kerzs, dan doa dapat membantu
dalam menggapai sesuatu yang kita rencanakan,

I1.Istrd tercinta Marlina Adisty, $.80s, M.Si yang senantiasa memberikan
dukungannva ketika asa terkadang mengalami kegoncangan, perhatian, rasa
kasih, kepercayaan, dan kesabarannya sangat membaniu dalam segala hal,
semogs ALLAH yang maha Ralunan dan Rahim Nya dapat meridhol reseana-
rencana kita untuk bari esok yang febih baik.

Penulis menvadari sepenihnya bahwa tesiz il masih jauh dari sempurmna
untuk ity penulis mohon maaf atas segala kekurangan dan khifaf yang ada dan penulis

berharap semoga ada manfaat dard penulisan in

Depok, Juli 2009

Penulis

wi

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitag Indonesia, saya yang bertanda tangan di bawah
inj:

Nama : Marsudi
NPM : 706307336
Program Studi : Hou Kesejahteraan Sosial
Kekhususan : Pembangunan Sosial

* Fakultas : Himu Bosial dan Timu Pelitik
Jenis karva : Tesis

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetjui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Rovalti Noneksklusif (Von-exelusive Royairy-
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

Strategi Penanggulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenpgara
{Studi Kasus Pada Periode 2003-2008)

beserta perangkat vang ads (jika diperlukan), Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalihmedia/format-
kan, mengeiola dalam bentuk pangkalan data {(date buse), merawal dan
mempublikasikan tugas akhir sava selama ietap mencantumkan pamna saya sebugal
penulis/pencipia dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demildan pernyataan ini sava buat dengan sebenamya.

Bibuat di : Depok
Pada tanggal : 04 Juli 2009
Yang menyafakan

(Marsudi}

vi

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




ABSTRAK

Nama : Marsudi

Program Studi  : Ilmu Kesejahteraan Sosial

Kekhususan  : Pembangunan Sosial

Judul : Strategi Penanggulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bau Propinsi
Sulawesi Tengpara. (Studi Kasus Pada Periode 2003-2008)

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif.
Data dikumpultkan dengan menggunakan tekemik wawancara, pengamaian, studi
pustaka, studi dokumentasi, serta FOI. Wawancara dilakukan terhadap pam
informan vang secara sengaja dipilih denpan metode purposive olch penelifi
berdasarkan kebutuhan informasi yang diperlukan, Beradasarkan pembahasan danl
hasil penelitian, didapatkan beberapa simpnlan pokok bahwa Pemerntah Kota Bau-
Bau dalar periode 2003.2008 teizh menggunakan kedwa pendekatan amum dalam
menangpudangl kemiskinan, yakni strategi secara tidak langsung dan strategi secara
langsung dalsm menanggvlangi kerniskinan didaerahnya. Namun, hasil temuan
fainnya dilapangan menggambarkan pnla bahwa masih adanya kKehimpangan porsi
pethatian Pemenintah Kots Bau-Bau dalam penggunsan kedua strategi tersebut,
sehingga upaya untuk menekan angka kemiskinan secara optimal belum memberikan
hasil yang memuaskan.

Kata Kune: @
Penanggulangan kemiskinan, Strategd Langsung, Strategi Tidak Langsung

ABSTRACT

Name » Marsudi

Course Study . Social Welfare Science

Specialization : Social Development

Title -+ Poverty Management Strategy in Bau-Baw City, Province of South
Fast Sulawesi. (Case Stuedy af Period 2003 — 2008}

This research using qualitative appreach with deseriptive method. Data
coliected by using interview, observation, literature study and focus group discussion
(FGD). Interview was done fo informun whose being chosen purposive by researcher
becarise of the needs of the research. Accerding to the analygis, some principal can
be take as conclusion of the research ihat the Government of Baw-Bau City in period
2003-2008 has been used two general approuch in poverty management they are
undirect strategy and direct strategy. As shown in the field there are in balance of
Government of Ben-Bau City concern in the way of using beth stralegy, sc the
ontimal resull of poverty management in Bau-Bau City, muay say, not yet satisfled.

Key Words :
Poverty management, Direct Sirategy, Un direct Sirategy
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu fujuan didirkannya scafu negara adalah untuk memenuhi
kebutuban standar hidup vang layak bagi masyarakatnya. Dalam konieks ke-
lndonesia-an, telah dijabarkan dalam mukadimmah Undang-Undang Dasar 1945,
vakni dengan tegas dijelaskan bahwa salah satu tujuan didirikan negara Indonesia
adalah uniuk meniamin kesejahteraan umum bagl seluruh rakyat Indonesia. Semua
warga negara mempunyal hak yang sama untuk memperoleh standar hidup yang
layak, Meskipun, pada realitasnya fenomena kemiskinan menjadi bagien yang tidak
terpisahkan dari perialanan panjang bangsa Indonesia. Sejak bangsa ini
diproklamirkan sehagai negara yang merdeka, masalah kemiskinan senantiasa
menjadi pekerjaan rumah pemerinish vang tidak peraah usai.

Menurut Poerwadarminta (1976} secara harafiah, kemiskinan berasal dari kata
dasar miskin diberi arti “tidak berharta-benda”. Dalam pengertian vang lebih tuag,
kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suate kondisi ketidak-mampuan baik secara
individu, keluarga maupun kelompok, sehingga kondisi ini rentan terhadap timbulnya
permasalahan sosial yang lain.

Sedangkan menurut Mefate Katherine dan kawan-kawan, kemiskinan dapat
diasumsikan sebagai keluarga dengan pendapatan Kurang dari separul: pendapatan
rumab tangga produokiif dalam wilayah tempat tinggal yang tentunya memiliki siandar
dibawah norma-norma yang diterima den memiliki kesulitan berpartisipasi secara
aktif dalam aktivitas dan lembaga di wilayah tempat tinggainya (Mefate Katherine,
Lawson Roger and Wilson Juliug William, 1995: 30).

Dalam konsep kesejahteraan sosial, kemiskinan merupakan masalah sosial
vang disandlang oleh seseorang ateu  sekelompok warga masyarakat yang
menyebabkan mereka mengalami keterbatasan tingkat kesejabteraan sosialnya.
Kemiskinan adalah masalah sosial yang paling dikenal orang, bahkan banyak yang
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mengatakan bahwa kemiskinan adalah ekar dari masalah sosial, kemiskinan dapat
mempengaruhi masalah sosial lainnya dan begitu pula sebaliknya.

Pemerintah kita memiliki prestasi yang pasang-surut dalam menanggulangi
kemiskinan. Menurut Suharto dalam Hasiholan (2007 :73) angka kemiskinan di
Indonesia masik tinggi, baik secars absolet mavpun relatif, di pedesaan maupun di
perkotaan. Meskipun Indonesia pernah dicatat sebagai salah satu negara berkembang
yang sukses dalam mengentaskan kemiskinan, ternyata masalah kemiskinan kembali
menjadi isu sentral, karepa bukan saja jumlabnya yang kembali meningkat,
dimensinya pun semakin kompleks seiring dengan menurunyva kualitas masyarakat
akibat krisis ekonomi sejak tabun 1997,

Sejumiah studi menunjukkan bahwa anpgka kemiskinan di  Indonesia
meningkat tajam akibat krisis. Data Sensus Sosial Ekonomi MNasional {(Susenas)
mencatat, antara 1996 - 1999 terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin, dad 15 %
« 16 % menjadi 27 % - 28 %. Pada puncak krisis, Agustus 1998, penduduk miskin
bahkan mencapai 34 % - 39 % daei populasi masyarakat Indonesia. Studi yang
dilakukan oleh Suryahadi dan Swmarto dalam Hastholan (2007 @72} menunjukkan
bahwa dari peningkatan penduduk miskin sekitar 12 % antara 1996 - 1999, lebih dari
separuhinya disebabkan oleh berfambabnya jumlah penduduk miskin dalam kategori
kemiskinan kronis. MNaiknya angka kemiskinan kronis, terkait dengan kemampuan
pemerintah yang makin kecil dalam menyediakan infrastroktur publik untuk
kesejahteraan, scperti saran kesehatan, air bersih, dan fasilitas pendidikan,
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Tabel. 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia
Meourut Daerah, 1996-2005

Yo Pendudak
Tahun Juamlah Penduduk Miskia Miskin
Kota Dess Kota + Desa Kota 4+ Desa
1996 9,42 24,59 34,01 1747
1998 17,60 31,90 49,50 2423
1999 15,04 3233 47,97 23,43
2000 12,30 26,40 38,70 19,14
2001 8,60 29,30 37,90 18,41
2002 13,30 25,10 38,40 18,20
2003 12,20 25,10 37,30 1742
2004 11,40 2480 36,10 16,66
2005 12.46 22,70 35,10 15,97

Sumber : Diolah dart data Survei Sosial Ekonomi Nasional {Susenas)

Menurut Berita Resmi Statistik (2006) Jumlah den presentase penduduk
miskin pada pericde 15%6-2005 berfluktuasi dari tahun ke tahun meskipun adanya
kecenderungan menwun pada periode 2000-2005, Pada periode 1996-1999 rumiah
penduduk miskin meningkat sebesar 13,96 juta karena krisis ckonomi, vaitu 34,01
juta pada tahun 1996 menjadi 47,97 juta pada tahun 1999, Persentase penduduk
miskin meningkat dari 17,47 persen menjadi 23,43 persen pada periode yang sama.

Pada penode 1999-2002 terjadi penurunan jumish peaduduk niiskin sebesar
9,57 juta, yaitu dari 47,97 juta pada tahun 1999 menjadi 38,40 juta pada tahun 2002,
Secara relatif juga ferjadi penurunan persentase penduduk miskin dari 23,43 persen
pada tahun 1999 menjadi 18,20 persen pada tehun 2002. Penurunan jumiah penduduk
miskin juga terjadi pade periode 2002-2005 sebesar 3,3 juta, yaitu dari 38,40 juta
pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta pada tahun 2005, Persentase penduduk miskin
turun dari 18,20 persen pada tahun 2002 menjadi 15,97 persen pada tahun 2005,
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Namun pada tahun 2006, berdasarkan Berita Resmi Statistik BPS Maret 2008,
terjadi kenaikan jumlah penduduk miskin vang cukup drastis dari 35,10 juta orang
(15,97 persen) pada bulan Februari2005 menjadi 39,30 jma (17,75 persen) pada bulan
Maret 2006, Peningkatan jumlah dan persentase pendeduk miskin terjadi karena
adanya kenaikan harga BBM yang menyebabkan naiknya harga berbagai barang
sehingga inflasi mencapal 17,95 persen selama periode Februari 2005-Maret 2006,
Akibatnya penduduk miskin yang tergolong tidak miskin pamun penghasilannys
berada disekitar garis kemiskinan banvak vang bergeser posisinya menjadi miskin,

Tabel. 1,2 Jumlah dan Persentase Pendoduk Miskin
¥Februari 2007 - Maret 2008

Baerah/Tabun g T Persentase Penduduk Miskin
(juta)

Perkotaan

Maret 2007 13,56 12,52
Marer 2008 12,77 11,65
Perdesaan

Muret 2007 23,61 2037
daret 2008 2219 18,93
Kotg + Desa

Maret 2007 EER ¥ 18,58
Maret 2008 34,96 1542

Sumber » Dioloh dari dato Susenas Panel Maret 2607 dan Aaret 2008

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada bulan Maret 2007 sebesar 37,17
juta (16,58 persen), turun 2,13 jufa dibandingkan demgan penduduk miskin pada
bulan Maret 2006, Meskipun demikian, persentase pendueduk miskin pada Maret 2007
masih lebih tinggl dibandingkan keadaan kemiskinan pada bulan Februari 2005,

dimana persentase penduduk miskin sebesar 15,97 persen.
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Sedangkan, jumish penduduk miskin di Indonesia pada bulan Maret 2008
sebesar 34,96 juta orang (15,42 persen). Dibandingkan dengan penduduk miskin pada
Maret 2007 yang berjumlah 37,17 juta (16,58 persen), berarii jumiah penduduk
raiskin turun sebesar 2,21 juta. Namun, survel belum memperhitungkan dampak
kenaikan harga BBM bersubsidi 28,7 persen pada akhir Mei 2008,

Jumiah pendueduk miskin di daerah perdesaan turun lebilk tajam dari pada
daerah perkotsan. Selama periode Maret 2007-Maret 2008, penduduk miskin di
daerah perdesaan berkurang 1,42 juta, dan di daerah perkotaan berkurang 0,79 juta
orang. Pada bulan Maret 2007, sebagian besar (63,52 persen) penduduk miskin
berada di daerah perdesaan, dan pada bulan Maret 2008 persentase ini hampir sama
vaitu 63,47 persen.

Sementara itu, akhir tahun 2006, Bank Dunia mengeluarkan sebuah laporan
vang memberikan potret yang berbeda tentang angks kemiskinan di Indonesia.
Laporan yang diberi judul Era Baru Pengentasan Kemiskingn di Indonesia tersebut
menyebutkan bahwa 49 % dar jumiah pehduduk Indonesia tergolong miskin, Jika
penduduk Indonesin berjumiah 200 juta, maka jumlah orang miskin adalah 98 juta
orang. Banyak peaduduk Indonesia rentan terhadap kemiskinan dan angka
kemiskinan nasional menyembunyikan sejumlah besar penduduk vang hidup sedikit
saja di atas kemiskinan nasional,

Laporan ini kemudian menimbulkan perdebatan hangat. Ada yang menolak,
misalnya Birp Pusat Statistik yang menyajikan data kemiskinan di Indonesia dengan
angka lebih kecil, yakai 391 juta orang. Namun, Ada pula kelompok veny
sependapat dengan data Bank Dunia. Pendapat ini lebik didasarkan pada keadaan
masyarakat Indonesia dewasa inl. Kesulitan mencari pekerjaan, kesulitan membuka
usaha, kesulitan meningkatkan pendapaian, merupakan kenyataan sulit yang dibadapi
masyarakat. Karena #lu, sebagian orang menganggap bshwa data Bank Dunia
terscbut benar adanya, bahkan mungkin jauh lebih banyak. Namun, terlepas dari
mana data yang skurat tentang kondisi kemiskinan di Indonesia, paling tidak satu hal
yang dapat ditarik dari perdebatan diatas bahwa angka kemiskinan masih cukup
tinggi di negara kita,
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Tabel. 1.3 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
Menurut Provinsi, Maret 2007 — 2008

No Provinsi Jumlah Penduduk Miskin | % Penduduk Miskin
2007 2008 2007 2008

1 |NAD 1 083,7 959,7 26,65 23,53
2 | Sumatera Utara 1 768,5 1613,8 13,90 12,55
3 | Sumatera Barat 529,2 477,2 11,90 10,67
4 | Riau 574,5 566,7 11,20 10,63
5 | Jambi 2819 260,3 10,27 8,32
6 | Sumatera Selatan 1333,8 1 249.,6 19,15 17,73
7 | Bengkulu 370,6 352,0 22,13 20,64
8 | Lampung 1661,7 1 591,6 22,19 20,98
9 | Bangka Belitumg 95,1 86,7 9,54 8,58
0 | Kepulauan Riau 1484 1364 10,30 9,18
I1 | DKI Jakarta 405,7 3796 4,61 4,29
12 | Jawa Barat 54579 53224 13,55 13,01
13 | Jawa Tengah 6 557,2 6 189,6 20,43 19,23
14 | DI Yogyakarta 633.5 616,3 18,99 18,32
15 | Jawa Timur 71553 6651,3 19,98 18,51
16 | Banten 886,2 816,7 9,07 8,15
17 | Bali 229,1 215,7 6,63 6,17
I8 |NTB 1118,6 10806 24,99 23,81
19 [NTT 1 163,6 1098,3 27,51 25,65
20 | Kalimantan Barat 584.3 508,8 12,91 11,07
21 | Kalimantan Tengah 210,3 200,0 9,38 8,71
22 | Kalimantan Selatan 233,5 218,9 7,01 6,48
23 | Kalimantan Timur 324.8 286,4 11,04 9,51
24 | Sulawesi Utara 250,1 223,5 11,42 10,10
25 | Sulawesi Tengah 557.4 524,7 22,42 20,75
26 | Sulawesi Selatan I 083.,4 1031,7 14,11 13,34
27 | Sulawesi Tenggara 465,4 435,9 21,33 19,53
28 | Gorontalo 241,9 221,6 27,35 24,88
29 | Sulawesi Barat 189,09 171,1 19.03 16,73
30 | Maluku 404,7 391,3 3L14 29,66
31 | Maluku Utara 109,9 105,1 11,97 11,28
32 | Papua Barat 266,8 246,5 39,31 35,12
33 | Papua 7934 733,1 40,78 37,08
INDONESIA 13 559,3 12 768,5 16,58 15,42

Sumber : Data BPS, Maret 2007 — Maret 2008
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Tabel distas menggambarkan angks kemiskinan di tabun 2007 dan 2008

berdasarkan daerah propinsi. Secara keseluruban angka kemiskinan di Indonesia di
tahun 2007 sebegar 13.359,3 (16,58 persen) dan di tahun berikutnya yakni tahun
2008, angka kemiskinan secara nasional dapat ditekan menjadi 12.768,5 {1542

persen).
Selanjuinya, menurut Berita Resmi Statistik BPS (2608), liga propinsi yang
memiliki persentase penduduk miskin terkect] adalah DKI Jakanta (4,29 persen), Bal
{6,17 persen), dan Kalimantan Selatan (6,48 persen). Sedangkan, Provinsi Sulawesi

Tenggara berada di rangking 23 untuk proviongi yang memiliki persentage penduduk

miskin terkecil. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.3 tentang jumlah dan persentase

penduduk miskin menurnt provinsi pada Maret 2007-2008.

Tabel. 1.4 Peringkat Persentase Penduduk Miskin
Menurut Provinsi, Maret 2007 — 2008

No Provinsi Ye Penduduk Miskin
2007 2008
1 [ DKI Jakarta 4,61 429
Z | Balt 4,63 6,17
3 | Kalimantan Sclatan 7,01 5,48
4 | Banien 9407 L
5 | Bangka Belitung 9,54 8,58
& | Kalimantan Tengah 9,38 8,71
7 | Kepulavan Riau 13,30 9,18
8 | Jambi 10,27 9,32
9 | Kalimantan Timur 11,04 9.51
10 | Sulawesi Utara 11,42 16,10
it | Riau 11,20 1,63
127 1 Sumaters Barat 11,90 12,55
13 | Kalimantan Barat 12,91 11,07
14 | Maluku Utara 11,97 11,28
15 | Sumatera Utara 13,90 12,55
16 1 Jawa Barat 13,55 13,01
17 1 Sulawest Selatan 14,11 13,34
18 | Sulawesi Barat 19,03 16,73
19 | Sumatera Selatan 15,13 {7,73
Z0 | DI Yogyakarta 18,99 18,32
21 | Jawa Timur 16,98 1851
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22 | Jawa Tengah 20,43 1923
23 | Sulawesi Tenggara 21,33 19,53
24 | Bengkulu 22,13 20,64
25 | Sulawesi Tengah 22,42 20,75
26 | Lampuing 22,13 20,64
27 |NAD 26,65 23.33
28 INTB 24.99 23,81
29 1 Gorontalo 2135 24 88
30 | NTT 27.51 25,65
31 | Maluku 3,14 29,66
32 | Papna Barat 39.3¢ 35,12
13 | Papua 44,78 37,08

INDONESIA 16,58 1542

Sumber ; Divlah dari Data BFPS, Maret 2007 - Marel 2008

Dari tabe] diatas, terlihat balywa secara nasional angka kemiskinan di Provinsi

Sulawesi Tenggarma berada pada rapking 23 daerab yang memitiki angka kemiskinan

terkeci! dari 33 provinsi di Indonesia, atzu dengan kata lain Propinsi Sulawesi

Tenggara masuk dalam kategon 10 besar dagrah yang memiliki angka kemiskinan

tertinggl. Provinst yvang memiliks angks kemiskinan paling tinggt sdalab Propiast

Papua dengan persentase kemiskinan 37,08 persem, dan di susul dengan Fropinsi

Papua Barat dengan persentase masyarat miskin 35,12 persen.

Tabel. 1. 5 Jumlah dan Persentase Penduduk Migkin di Sulawesi Tenggara
Tahon 2005 - 2608

Yo Penduduk
Jurnlah Penduduk Miskin (000) o
Tahun Miskin
Kota Desa Keta + Desa Kota+ Desa
2645 372 4133 430.5 21,45
2000 259 436.8 406,58 2337
2007 31,3 434,1 463,4 2133
2008 2772 4087 4339 16,53

Sumber ; Diolah dari deta BPS Propinsi Sultva
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Selama periode Maret 2007-Maret 2008, penduduk miskin di dacrah
perdesaan berkurang 25,4 ribu orang, sementara di daerah perkotaan berkurang 4,1
ribu orang. Persentase peaduduk miskin antara daerah perkotaan dan daersh
perdesaan tidak banyak berubah. Jumlah dan persentase pendudok miskin di Propinst
Sulawesi Tenggara mengalami fluktuasi pada periode 2005-2008. Pada periode 2008~
2006 jumlah penduduk miskin meningkat sebhesar 16,3 ribu orang, yaito dari 450,5
ribu orang pada tahun 2005 menjadi 466,8 vibu orang pada tahun 2006, Persentase
pendoduk miskin meningkat dari 21,43 persen menjadi 23,37 persen pada periode
yang sama.

Menurut Berite Resmi Ststishk (2008} BPS Sulawesi Tenggara, jumish
penduduk miskin di Sulawesi Tenggara pada bulan Maret 2008 adaiah 4352 nbu
orang (19,33 persen). Dibandingkan denpan penduduk miskin pada bulan Meret 2007
vang berjumlah 4654 nibu orang (21,33 persen), berarti jumlah penduduk miskin
turun 29,5 ribu orang. Namun, sckali lagi survel ini belum memperhitungkan dampak
kenaikan harga BBM bersubsidi 28,7 persen pada akhir Mei 2008. Bahikan Gubernur
Sulawesi Tenggara Nur Alam (berttasore.com diakses maret 2009) mengemukakan
bahwe sesungguhnya angka kemiskinan i Sulawesi Tenggarz (Sulira) hingga
Dlesermber 2007 begumiah 1.111.000 fiwa dae total penduduk 2,1 jrwa. Jumiah
tersebut menunjukan bahwa terdapat 52 persen warga Sulawest Tenggara berada
dibawah garis kemiskinan.

Namun, ditengab Dngrims angka koemiskman < propins Sulawesi Tenggara
dalarm beberapa talmn teraklur, Kota Baw-Bay schagan salab satu dacrah pemckaun
barn di propinsi tersebul, memperlibakan perkernbangan yang cukup baik dalam
dalamn nclakukan percepatan-percepatan pembangunan di daerahnya,

Selama kurun waktu 20042007, perekonomian Kota Bau-Bau menunjukkan
perkembangan yang cukup dinamis yang ditandat dengan laju pertummbuhan ekonomi
rata-rata sebesar 7,50%. Angka ini adalah lebih tinggi dibandingkan laju
perfumbuhan ckonomi nasional vang hanya mencapal 6,00% selama kurun wakiu

yang sama.
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Sementara, pendapatan per kapita Atas Dasar Harga {(ADH) berlaku penduduk
Kota Beu-Bau selama kurun wakiu 2003.2007 menunjukkan kecenderungan yang
meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 20,15% atav Rp. 7.567.786,63 per
tahun. Apabila pada tahus 2003, pendapatan per kapita ADH berlaku hanya sebesar
Rp. 5.166.560,51 atau Rp. 430.546,71 per bulan, maka pada tahun 2004 naik menjadi
Rp. 5.914.626,06 atau Rp, 492.885,51 per bulan. Pada tahun 2005, anpgka tersebut
terus meningkat menjadi Rp. 7.365.270,34 atau Rp. 721.045,27 per bulan, Rp.
R.652.543,26 pada tahun 2006 atan Rp. 721.045,27 per bulan dan pada tahun 2007
menjadi Rp. 10.739.932,99 atau Rp. 894.994,44 per bulan,

Secara rifl atau ADH fkonstan 2000, pendapatan per kapita Kota Bau-Bau
tumbuh sehesar 5,80% per tahun atau Rp. 4.191.070,80 per tehun atau hanya Rp.
349.255,90 per bulan. Dengan kata lain, pendapatan per kapita riil masyarakat Kota
Bau-Bau hanya sekitar 55,38% dan pendapatan per kapita nominalnya.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan indikator lain
untuk mengetahui keadaan ekonom: suate daersh dalam suatw penode tertentu pun
memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan. Nilai PDRB ADH berlaku
Kota Bau-Bau selama kuron wakty 2003-2007 cenderung menunjukkan peningkatan
dengan rata-rata perfurmbuhan sebesar 22,07% per tahun. Pada tahun 2003, nilsi
PDRB ADH berlaku sebesar Rp, 603.976,09 juta, Rp. 712.724,27 juta pads tshun
2004, Rp. 892.523,46 juta pada tahun 2005, Rp. 1.058.543,49 juta pada tahon 2006
dan pada tahun 2007 meningkat lagt menjedi sebesar Rp. 1.338.292,31 jula. Pada sig
lain, nilai PDRE ADH konstan tabun 2000 Kota Bau-Bau selama kurun wakiu 2003-
2007 jupa cenderung menunjukkan peningkatan dengan rats-rata pertumbuhan
seheser 7,50% per tahun, Pada tahun 2003, nilai PDRB ADH sebesar Rp., 437.688,43
juta, Rp. 469.388,76 juta pada tahun 2004, Rp. 506.601,04 juta pada tahun 2005, Rp,
543.827,41 juta pada tahun 2006 dan pada tahun 2007 meningkat lagi menjadi
sebesar Rp. 584.436,80 juta,

Hal Iatnnya, nsenuniukkan pule praingkatan yang selatif eokup bisk, Kofa Bay-
Bau memiliki nibsd yag mongrembirakan pada nporan Hunan Dovclopnrent budeks

talun 2005 antuk kapopatenfkota di Propinst Sulvest Tenggmes,
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Tabel 1.6 HDI
By Proviusi and District 1999, 20082, 2005

Indeks Pembapgunan Manusia /
Kabupaten / Kota Human Development Indeks

1949 2002 2005

Buten 62,3 62,8 65,2
Muna 59.8 51,2 64,4
Konawe 62,5 £3,0 66,8
Kolaka 62,1 65,3 65,8
Konawe Sclatan F17:1 na 67.6
Bombana na ns 638
Wakatobi na na 63,0
Kolaka Utara Na na 66,2
Kendari 68.3 70,5 734
Bau-Ban na ni 69,7
SULAWESI TENGGARA 62,9 64.1 67.5

Sumber : BPS-BAPPENAS-UNDP

‘Tabel diatas momperiibatkan balva Kot Bau-Bau menjade salah satu dan
kabupaten/kota yang memiliki nilnd HDI dintas pilai HDY dan Propinst Sudawesi
Tenggars, Kota Bau-Bau weniacdh daerah ranghing kedua yang moemibiki nilas HDI
tertinggl di Propingt Sulawesi Tenggam seielali Kota Kendari. Kota Bau-Bau ditalnm
2005 mempercleh nil 69,7 semcentara Kota Kendard desgan nils HDI 73,4
Sedangkan Kabupaten Wakatabl memthks sulai HID vang paling rendah, vikni 63,3
dan ditkui dengan Kabupaten Bombans dengan atbn HDI 63,8

Sedangkan, mepurut faporan MDGs Kota Bao-Bau Tabun 2007, menielaskan
bakwa Hursan Development Indeks Kota Baw-Bau tahun 2006 tercapar 70.60
meningkat 0,70 atau 1% dibanding dengan HDI tahun 2008 sebesar 69.90 mengalami
kenaikan 1,60 % dibanding dengan realisast tabun 2004 sebesar 68.800. Angka HDI
Kota Bau-Bau merupakan dua terbesar dipropins: Sulawest Tenggara. Berdasarkan
kriteria tingkat status perabangunan manusia capaian HD{ menunjukkan status
peinbangunan manusia telah mancapai taral menengah keatas,

hacikalor dant Hunranr Developencut Fodeks (HD melipuii vkl @ ()

pendapatan perkapita; () akses feovhadap  pendidikosy, dan (& skses terhadap
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kesehatan. Peringkat Kota Bau-Bau pada Hiouan Development Report (HDI) tersebut

diatas

dapat pula menjadi indikator dari kualitay keschatan, pendidikan, dan

pendapatan per kapits masyarakat di daerah tersebut.

Bahkan, capatan-capaian pembangunan yang digatakkan oleh Pemerintah

Kota Bau-Ban dalam periode 20032008 mendapatkan pula pengakuan dan apresiasi
dart berbagat kalangan, baik dilingkatan lokal, regional, nasicnal, mavpun ditingkatan

internasional. Apresiasi pihak luar terhadap capalan vang telah dilakukan oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dalam periodesasi 2003-2008 antars lain dalam bentuk :

a)

b)

¢}

d}

€)

.

g}

Drs. MZ., Amimal Tamim selaku Walikota Bau-Bau periode 2003-2008
mendapat penghargaan Cipta Abdi Nusa dari Yayasan Citra Insani Jakarta
sebagai tokoh pembangunsn vang berhasil atas pesgabdizn dan jasanya
kepada bangsa dag negara,

Pengharpaan Satya Lencana Wira Karya oleh Presiden RI, sebagai daerah
yang berhasil dalam melakukan Ponbiiaan Koperasi, Usaha Mikro, Kedl dan
Menengah, Industri dan Pedagangan

Penghargaan Satya Lencana Wirakarya oleh Presiden RI, selaku dagah yang
berhasil dalam melakukan pembingan pada keluarga seiahtera

Juara It (Runer Up} lomba penataan ruang perkotaan bidang Bma Marga,
Pengairan, Cipta Karya :dan Tata Ruang Dengan menyisihkan sckitar 450
Kabupaten/Kota se-Indonesia. Ban-Bau hanys berada dibawal Kot Gorontale
Ihu Kota Provins: Gorentalo,

Dipercayakan sebagat ttan momab  pelksanaan Shwnposinn Internasional
Permaskaban TX, yaog dikuli olch 11 negun perwakilan dart luar negerd,
cisamping porwakilan did dalam wegen latanva,

Dipercayakan sebagai Tuan Rumali Scminar  [micrnasional  Gerakan
Pelestarany Pusaka Indosesia Thnwe dan Pencanangan Dekade  Pusaka
Indonesia Timur, yang dhadini olch bebempa negar perwakilan dar ke
Hingga Ronmudian Des. M7, Asoiud Tamin, MU selrka Waliketa Ban-Bau
perode 20032008 dipercaszkan sebagal ketoa Asosingi Pesnerintah Kota

Schwuh Indonesia (APEKSH Komsaria Wilavah (Komwily VI, Sulawesy,
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Maluko dan Papua yang beranggotakan 17 Kota di kawasan timur Indonesia

Pertanyaan yang menarik untuk kemudian ditelusuri adalah bagaimana
dengan  tingkat kesejahlersan masyarakat vang lebih mendasar yakni angka
kemiskinan dalam periodesasi 2003-20087 Apakah kemudian capaizn-capaian yang
diraih dalam pertumbuhan  ekonomi, pendapatun per kapita, serta  indeks
pembangunan manusia dalam periode ftersebut berbanding lurus dengan tingkat
kesejshteraan masyarakat, Khusousnya dalam menckan angka kemiskinan? Atau justru
sebaliknya, bahwa capaian-cepaian tersebut belum memberikan kontribusi yang
signifiken dalam upaya menckan angka kemiskinan di daerah, yakni di Kota Bau-
Bau?

Untuk ite, fokus kajian dslam penclitian ini adalah uotuk melihat kondist
kemiskinan di Kota Bau-Bau dalam periode 2003-2008, bagaimana kersudian
pendekatan vang dilakukan oleh Pemerintah Kote Bau-Bau dalam menanggulang:
kemiskinan diperiodesasi tersebuf, seriz hal lainnya yeng berhubungan dengan
program penanggulan kemiskinan yang dilakukan dalam pericde tersebut. Suparian
(1999 .xil) mengemukakan bahwa penangguisngan kemuskinan adalah sebush
kebijakan strategis yang mav tak mat mesti diambil olch pemerintuh selaku agen
pembangunan yang bertangpung jawab atas tersclenggaranya perbaikan sosial pada
segenap lapisan masyarakat.

Adapun topik dari penelitian inl adalah * Penanggulangan Kemiskinan di
Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara (Studi Kasus Pada Periode 2003 -
2008)". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
strategl yang dilskukan oleh Pemerintah Kota Bau-Bau Propinst Sulawesi Tenpgara

dalam menanggulangi kemiskinan di daerahoys,

1.Z2. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa hal yang dideskripsikan pada latar belakang diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian im adalah

a. Bagaimana kondisi dan gambaran kemiskinan di Kota Bau-Bau dalam pericdesasi
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200320087

Bagaimana strategi penangpulangan keniskinan vang dilakukan oleh Pemerintah
Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara dalam periode 2003-20087
Faktor-Fakior apa saja yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan program
penangguiangan kemiskinan di Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara
khususnya pada program penanggulangan masyarskat miskin & tingkat
kelurahan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian tentang Strategi Penanggulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bay,

Propinsi Sulawesi Tenggara, dilakukan dengan tujuan sebagal berikut :

8.

Untnk mengelahut dan menggambarken kondisi kemiskinan di Kotz Bau-Bau
Propinsi Sulawesi Tenggara dalam periode 2003 -2008,

Untuk mengetabui dan menggambarkan strategi penanggnlangan kemiskinan
vang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara
dalam periode 2003-2008,

Untuk mengetzhui  dan  menggambarkan  fakior-fuktor apa  sajs  vang

“mempengaruhi keberhasilan dan kepagalan program penanggulangan kemiskinan

di Kola Beu-Bau Propinsi Sulawesi Tenggara, khususnya pada program

penanganan masyarakat miskin di tingkat kelurahan,

4, Manfant Perelitian

Adapun manfaat yang dibarapkan dari difakukanya penelitian tentang Strategi

Penanggulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bau, Propinsi Sulawesi Tenggara adalah
sebagai beriut !

a.

Manfaat Akademis, vakni :

1] Sebagai refrensi tambahan tentang strategi penanggulangan kemiskinan vang
dilakukan di daerah.

2} Untuk memperkaya kajian tentang isu-isn pembangunan sosial
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b. Manfast Praktis. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi Pemerintah Kota
Bau-Bau guna optimalisasi penanggulangan kemiskinan di dagrahnya pada masa

yang akan datang,

1.5. Metode Penelitian
151 Tempat, Waktu dan Foligs Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di daerah Kota Bau-Bau Propins Sulawesi

Tenggara, kinsusnya di periode pertama awal berdirinya Kota Bau-Bau (2003-

2008). Beberapa hal yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi ini, antara

fain

2. Angka kemiskinan yang fluktuasi di Propinsi Sulawesi Tenggara dalam
beherapa fabun terakhir. Namun, ada yang menarik dalamn konteks ¥ota
Bau-Bau, yakni keberadaanya selaku daerah pemekaran bare yang cukup
signifikan pembangunannya dalam kurun wakin beberapa tahun terakbir,
Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa capaiannya, yakni antara lain ; ()
Laju pertumbuban ekonomi Kota Bau-Bau dari tahun 2004-2007 dengan
rata-rata tingkat pertumbuhan 7,50 persen, lebih tinggi dibandingkan laju
pertumbuhan ckonomi nasional; (ii) Pendapatan por kapita masyarakat Atag
Drasar Harga {ADH) mengalami peningkatan dalam limz tshun terakhir,
dengan rata-rata penmigkatan dialas 20 persen; dan {iti) Nilai Human
Development Indeks (HDI} Kota Bau-Bau dalam beberapa tshun terakhir,
memperlihatkan angka yang relatif cukup baik, schagai daerah keduz vang
memifiki nilai HDI tertinggi di Sulawesi Tenggara dan berada diatas nilal
HDI Propinsi Sulawesi Tenggara,

b. Wilayah kerja peneliti ada di lingkungan Pemerintah Kota Bau-Bau Propinsi

Sulawes: Tenggara,

Waktu pelaksanaan penelitian dilapangan direncanakan selama kurang
febih 2 (dua) bulan, terhitung mulal pertengahan Maret sampai awal Mei 2009.
Sedangkan, proses penelitian pendzhuluan sudah dilakukan sejak Januari 2000,
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Hal ini dimaksudkan scbagai eksplorasi permasalahan penelitian yang dipilih.

Fokus dalam penelittan ini adalah bagaimana gambaran kondisi
kemiskinan di Kota Bau-Bau dalam periode 2003-2008, dan sirategi apa vang
digunalam untuk menanggulangl kemiskinan dalam periodesas: tersebut,
Selanjutnya, penulis juga ingin mengidentifikasi faktor apa saja yang menjadi
pendukung/penghambat dalam pelaksanaan program penanganan masyarakat
miskin di tingkat kelurshan tersebut,

1.5.2 Pendekatan dan Jenis Peaelitian

Dalam melakukan penelitian  fentang Sirategi  Pemanggulangan
Kemiskingn dr Kota Bau-Bau, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Diengan mengpunakan pendekatan int diharapkan dapat menjawab pertanyaan
Papa” dan "bagaimana” dalam rumusan permasalzhan pepelitian ini, serta dapst
memberikan data ataw informasi secara faktual dari kondisi objek penelitian.
Sebapaimana yang dikemukakan oleh Nawawi dan Hadan fenlang pendekstan
kualitatif, "Pendckatan kualitatif adalah cara/metode yang digunakan dalam
disiplin ilme sosial untuk mengumpulkan informasi secara [actual dan kondisi
suaty obyek, dikaitkan dengan pemecahan masalah yang dilihat bafk dan sudut
pandang teoriftis maupun praklis®.

Sedangkan menurut Patton dslam Hartone (2006 :85) metode kualitatif,
berusaha  memahami  fenomena-fenomena  dalam  keselurubannya  untuk
mengembangkan pemabaman sepenuhnya tentang seseorang, pl'ogrm‘i, atay
situasi; dimulai dengan observasi spesifik dan berlanjut deagan pengembangan
pola-pola umum yang muncul dad kasus-kasug yang diteliti; dimaksudkan
untuk memahami fepomens dalam situasinya yang alami. Sementara, menurat
Merriam dalam Creswell (2002 :/40) penelitian kualitatif bersifat deskriptif
dalam arti peneliti tertarik pada proses, makna, dan pemahaman yang didapat
melatui kata atau gambar; dan proses penelitian Kuahitatif bersifat induklif,

Mengaeu pada masalah dan pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini, maka jenis penclitian yang dipilih yaitu penelitian deskriptif.
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Yang dimaksudkan penulis tentang jenis penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menggambarkan secara mendalam data/informasi yang berkaitan dengan
pertanyaan “how” atan "why” terhadap variabel-variabel penelifisn vang telah
dirumnunskan sebelumnya.

Menurut Sanapish {2005 120) penelitian deskriptif (descriptive research)
yang biasg disebut jugs penelitian taksonomik {taxonomic reseerch)
dimaksudkan untuk cksplorasi dan klarifikasi mengenai sesusty fenomena atan
kenyataan sosizl, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah varishel yang
berkenan dengan masalah dan usnit yang ditelifi.

1.5.3 Jenis Data dan Teknik Pengampulannya

Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena
hakekat dari penelitian adalah mencarl data yeng nantinya ditindalklanjuti.
dengan intepretast dan analisis.  Dalam penelitian dengan menggunakan
pendckatan kualitatif, sumber data yang utama adalab kata-kata, selebihnya
adalah data tarmbahan, antars lain berupa dekuraen.

Dalam penelitian ini, data yang di perlukan meliputi data primer dan
data sckunder. Data primer adalali data yang bersumber langsung dari
narasumber atan informan, yaitu berupa kata-kata. Sedangkan data sekunder
vaitu data vang berbentuk dokamen afau catatan-catalan dan mstansi terkait.

Berdasarkan beberapa hal diatas, maka feknik yang di gunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkas data penelitian, yaitu
a. Studi Pustaka dan dokumen, vaitu kajian liferator teniang konsep-konsep

yang berhubungan dengan topik peselitian, baik yang diperoleh dart buku-
buku referepsi mavpus dard jumal, bahan kajian, serts dokumer lainnya.
Studi ini bertujuan pula untuk merumuoskan kerangka pikir dalam penelitian.
b. Wawancara, yailu mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada
informan, dengan harapan akan mendapatkan penjelasan pendapat, sikap,
dan keyakinan informan yang berkaitan dengan peselitian yang di lakukan.

Selain ity, penggunaan metode ini oleh peneliti dalam rangka untuk
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mendialogkan pertanyaan-pertanyzan yang diajukan  kepada informan,
sekaligus ingin menangkap makna den penuturan, gerak-genk, kesan serfa
harapan-harapan yang dickspresikan oleh informan. Tentunys ini akan
berjalan sesuai dengan apa yang dinginkan dalam penelitfan, dengan
mempersiapkan terlebih debulu pedoman wawancara yang akan menjadi
acuan dalam proses wawancard.

Metode wawancara mesurat Sanapiah (2005 :52) pada prinsipnya
sama dengan metode dalam bentuk angket, perbedaanya pada wawancara,
pertanyaan diajukan secara lisan (pengumpulan data bertatap muka dengan
responden) dalam wawancara. Alat pengumpul datanya disebut pedoman
wawancara. Pedoman wawancara menuwrut Arikunto (2006 :227) ada
beberapa jenis, yakni pedoman wawancars terstruktur, pedoman wawancara
tidak terstruktur, dan pedoman wawancara semi terstruktur.  Dalam
penelitian ini, digunakan pedoman semi structwred, yakni inierviwer
menanyakan sorentelan pertanvaan yang sudah tersitruktur, kemudian satu
persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut,

Dokumentasi, vaite mencari data berupa dokumen atau catatan-catatan
terkait sebagai tambahan data primer yang tidak ditemukan dilapangan,
Metode dokumentasi menurut Sanapiah (2005 :53) adalah alat pengumpulan
data, dimana sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia,
termasuk sumber data yang berupa catatan resmi atau offfcial offormal
record. Disamping Hu, yang disebul secoundary resourch, juga termasuk
dokumen-dokumen ekspresif {expressive documents) seperti biografi
autobiografl, surat-surat, den buku hanan - termasuk juga laporan media
massa (mass medin reportsy baik melalui surat kabar, majalah, radio,
televisi, manpun media cetak dan elektronik lainnya.

. Pengamatan, menunit Sanapiah (2005 :52,5%) metode observagi
mengpunakan pengamatan atew penginderaan langsung terhadap suatu
benda, kondisi situasi, proses, atau penlaku. Jadi sumber datanya

menunjukkan pada benda apa, kondisi apa, situasi apa, aklivitas apa, dan
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periaku apa atau siapa.

¢. Diskusi Publik dan Diskusi Kelompok Terarah (FGD), yakni proses
pengumpulan informasi dengan melibatkan personal atau individu yeng
kompoten melalut diskusi yang ferarah, Iowanto (2005 11, 2) mengemukakan
bahwa FGL mernpakan suatu proses pengumpulan data dan informasi yang
sisternatis mengenail suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik
melalui diskust kelompok.

1.5.4 Informan Penclitian

Informan menurut Maleong (2001) adalsh orang yang dimanfaatkan
dalamm memberi informasi tentang situasi dan kondisi dan latar penelitian.
Informan memberi pandangan dad segi erang lentang nilal, sikap, pandangan,
proses, dan kebudayaan yang menjadi latar dari lingkungan penelitan dilakukan.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model purpusive
dalam menentukan izifcrmaxi. Menurut Adkunto {2006 :228) prrposive adalah
pemilikan informan bertujuan, dilakoekan deagan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau dacrah, tetapi didasarkan atas adanya tususn
tertentu.

informan yang dipilih schagal sumber data/informast  adalsh mereka
yang dianggap mengetahut dan memahami tentang sirategi pengganggulangan
kemigkinan vang dilakukan oleh Pemeriniah Kota Bau-Bau dalam periode
2003-2008, serta vang terlibat dalam pelaksanaan program penungpulangan
kemiskinan yang digulirkan ditingkat kelurahan. Adapun rincian informasi dan
informan yang dikumpulkan, terrangkum dalam theoritical sampling sebagal

berikut
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Tabel. 1.7 Theoritical Sampling

20

Mo,

Iaformasi vang dicari

Informan

Profil kemiskinan di dacrah dalam periode 2003~
2008, strategi penanggulangan kemiskinan yang
digunakan dalam periode tersebut, hal yang melatar
belakangi penggunaan peodekatan tersebut, bentuk
program penanggulangan masyarakat mislan di
tingkat kelurahan dalam periode 2063-2008,
bagaimana perkembangannya dari tahun ke tahun,
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan program tersebut,

Walikota Bav-Bau
Periode 2003-2008

Profil kemiskinan di doerah dalam periode 2003-
2GC8, stralegi penanggulangan kemiskinan vang
digunakan dalam periode tersebut, sejanhmana
efektivitas dart penggunaan pendekatan tersebut,
efektifitas program penanggulangan kemiskinan i
tingkat kelurahan dalam periode 2003-2008, faktor-
fakior yang mendukung dan  menghambat
pelaksanaan program lersebut,

Pimpinan DPRD
Periode 2003-2008

1 orang

Profil kemiskinan di daerah dalam periode 2003-
2008, strateg: penangguiangan kemiskinan vang
digunakan dalam periode tersebut, hal yang melatar
belakang! penggunaan pendekatan tersebut, bentuk
program  penanggulangan masyarakat miskin 4l
tingkat  kelurahan dalam  periode  2003-2008,
bagaimana perkembangaonys dan tahun ke tahun,
fuktor-fakfor  yang mendukung dan menghambat

petaksanaan program tersebut.

Kepala BAPPEDA
Periode 2003-2008

Hnivarsitas indonssis
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Profil kemiskinan di daersh dalam periode 2003-
2008, sirategi penanggulangan kemiskinas yang
digunakan dalam pencde tersebut, sciavhmana
efektivitas dari penggunaan pendekatan tersehut,
cfekiifitas program pensnggulangan kemiskinan di
tingkat kelurahan dalam periode 2003-2008, fakior-
faktor

pelaksanaan program terschbut.

yang mendukung dan  menghambat

TKPKD
Kotz Bau-Ban
Perinde 200320608

! orang

sejauhimana efektivitas dari penggunaan pendekatan
penangeulangan kemiskinan yaog dilakukan oleh
pemerotah, cfektifitas program  penanggulangan
kemiskinan di tingkat kelurahan dalam periede 2003-
2008,  faktor-fakior
menghambat pelaksanaan program tersebut.

vang mendukung dan

L3M, PT, Ormas,
OKP

5 Orang

Beptuk progmm  penangpulangan  kemiskinan di
kelurahan, model pelaksanaannya, sejauh  mana
efeklifitasnya bagi masyarakat setempat, faktor-
faktor

yang mendukung  dan  menghembat |

Instansi Tekhnis
Penanggung jawab
Prog. Penang.

Kemiskinan di

pelaksanaan program Kefurahan

2 Orang
Bentuk program penanggulangan  kemiskinao di Pemerintah
kelurahan, model pelaksanaannya, sejauh mapa | di Tk, Kelurahan
efektifitasnya bagl masyarakat selempat, faktor-
faktor yang mendukung dan  menghambat 2 Orang
pelaksanasn program
Bentuk program penanggulangen kemiskinan di| Ormas dan OKP
kelurahan, wmodel pelaksanaannya, sejauh manaj Di TK. K»elurahan.
efektifitasnya bagi masyarakat sctempat, faktor
faktor vang mendukung dan  menghambat 2 Orang
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pelaksanaan program

% | Bentuk program penanggulsngan kemiskinan di Magyarakat

kelurahan, model pelaksanaannya, sejauh mana

efektifitasnya bagi wmasyarakat sctempat, faktor- 5 Orang
faktor vyang mendukung dan  menghambat

pelaksanaan program

Total 20 Orang

1.5.5 Analisic Dafa

Sesuai dengan pendekatan dap jends penelitian yang dilakukan, vakni
deskripsi maka setelah data  terkumpul, proses sclanjutaya  adalah
penyederhanaan data dalam bahas yang nudah dibaca, dipshami, dan
intepretasikan vang pada bakekatnya merupakan upaya yang dilakukan untok
mencar jawaban atas pegelitian yang dilakukan.

Sesugi dengan tipe penchiian deskriptif, maka data akan diurakan
sedetl mungkin dengan wraan-uraian kualitatif.  Karena itu data yang di
peroleh selanjutnya akan dienalisa secarz kualitatif. Artinya, dari data yang di
peroleh akan di lakukakan pemaparan dan intepretasi secara mendalam, data
yang diperoteh dianabisis serinci mungkin schingga dibarapkan dapat diperoleh

kesimpulan yang memadai,

Menurut  Moleong (2001}, analisis data  adalah  proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uratan dasar sehingpa dapat ditemukan tema dan dapat dirurnuskan hipotesis

ketja scperti yang disarankan oleh data

Teknik vang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis dengan mengpunakan model interakiif. Dalam proses
analisis ini menurul Milies dan Huberman (1992) terdapat tiga komponen

analisis, vaily reduksi data, sajian data, dan penarikan hesimpulan. Analisis
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im dilakukan dalam bentuk interakiif yang berupa siklus.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka langkah-langkah analisis data
datam penelitian kualitatif sdalab: Pertame mengorganisasikan selurub dats
yang terkumpul, fedua pengelolaan data, ketiga verifikasi dan penafsiran data,
keempat mengambii kesimpulan,

a. Mengorganisasikan Data
Data pnmer yang terkumpul dari hasil wawancara dengan bantuan rekaman

ditulis kembali {ditranskripsikan} apa adanya dari komentar responden ke

dalam lembar hasil wawancara,
b. Pengelolaar Data

Langkah-iangkah  yang  ditempuh  dalam  pengelolaan  vaitm
memformulasikan kategord, yaitu menggolongkan hasil wawancara kepada
kategori-kategori yang telah ditetapkan sebagai bahan analisis.

¢. Verifikasi dan Penafsiran Data
Teknik im merupakan satu upaya untuk mencari soatu hubungan, persamaan
atan kesimpulan yang muncul seiring dengan semakin banyaknya dukungan
data yang diperoleh. Langkak ini merupakan R&Imjﬁtaxa dari pengelolaan

data berupa penjelasan yang rinci berdasarkan teori yang diperoich dari
berbagai literatur dengan dafa yang diperoleh pada obyek penclitian.

d. Pengambilan Kesimpulan

Setelah mwelalui tahap verifikasi dan penafsiren data, maka langkah akhir
adalah melakukan pencralisasi  scbagel dasar untuk  pengambilan

kesimpulan.

1.5.6 Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian
Kegiatan penelitian i dilaksanakan selama kurang Iebili 7 (dua) bulan,

yaitu mulat pada pertengahan bulan Marel sampai pada awal Mei 2009,
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Adapun jadwal kegiatan penulisan tesis ini adalah sebagaimana pada tabel

berikut.
Tabel, 3.2 Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian
Wakiu {(Bulan)
No. Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
08 09 09 02 | 09 08 | 09
1. | Penyerahan judul/topic
penelitian dan tapic X
Reading Course
2. |Mazsa bimbingan Reading
Course
| 3. | Scminar pra — proposal tesis Z
4. |Penifiian dan penulisan x x X Z
tesis
5. | Masa ujian tesis Z Zz
6. | Batas akhir peryerahan tesis X
yang siap di uji
7. | Batas aichir ujian tesis Z
8. | Batas akhir penyerahan fesis Z
yang telah di uj
1.6. Ruang Lingkup Penecltian

Dengan pertimbangan karena kelevbatasan penclitt, baik kavena keterbalasas

biaya, wakiu, dion tenaga. Maka, penclitian ink akan membatasi ruamg Togkupnys pack

kondisi kenuskinan dian strategt penanggulangan vang dilakukan olely Pemcerintah Kota

Bau-Bau i Perewde 2008 .

Q0E, dengan focus kegiaten pada kajian strategl

Urdvergitas indonasia
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penangguiangan kemiskinan dan laktor{aktor yvang  mempengaruhi

keberbasibay/kegagalan  program penanganan masyarakat miskin oi tngkat kelurahan.

1.7. Sistimatika Penulisan
Penulisan dalam penslitian ini terbagi menjadi 5 (Jima) bab, yaitu

a. Bab | berisi pendahuluan, yang menguraikan tentang latar helakang dan pokok
permasalahan vang  mendssari  dilakukan  penelitian  mengenal  strategi
penanggulangan kemiskinan Ji daerah. Fenomena kemiskinan yang selalu
mengiringi perjalanan panjang bangsa Indonesia, seiring pula dengan tingginya
angka kemiskinan di Propinsi Sulawesi Tepggam. Kota Bau-Bau sebagal daerah
pemekaran bare di Propinsi Sulawesi Tenggara dalam kurun wakfu beberapa
tabun terakhir memperlihatkan hasil-hasil yang cukep baik dalem melakokan
pereepatan pembangunan. Pertanyaen yang menarik uniuk kemudian ditelusumn
adalah bagaimana dengan tngkat kesejahteraan masyarakat yang lebith mendasar
yakni angka kemiskinan dalam penodesast 2003-20087 Apakah kemudian
capatan-capaian yang diraih dalam perfumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita,
serta indeks pembangiman manusia dalam perdode tersebut berbanding lurus
dengan tingkat kesejahterasn mésyarakaf, khosusnya dalam menekan amgka
kemiskinan? Atau justru seballknya, bahwa capaien-capaian tersebut belum
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya menekan angka kemiskinan
di dacrah, yakni di Kota Baw-Bau? Pada Bab int menjelaskan pula tentang tujuan
vang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini, termasuk manfaalnya bagi
kalangan pemerintah, ilmuan dan masyarakat. Sedangkan padz sub bab
berikuinya mensrangkan ruang lingkup dalam penelitian int serta tentang
metodologl penclitian yang digunakkan, Tenlang keterkaitan antara sub bab vang
satu dengan sub-sub bab lainya, secara sistimatis di jelaskan pada bagian akhir
bab ini,

b. Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka yang berisikan paparan konsep tentang

kemiskinan dan kajian lieratur lainnya secara mendalom, schingga akan
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memperkaya analisa.

Bab 3 bensi tentang gambaran umum dan lokasi penelitian, memaparkan tentang
sejarah singkat daerah, letak geografisnya, pemerintahannya, kependudukan dan
ketenagaakerjaannya, serta kondisi perekonomiannya.

. Bab 4 beris1 tentang hasil dan analisis hasil penelitian. Pada pembahasan ini
mencakup ; kondisi kemiskinan lokasi penelitian, karakteristik masyarakat
miskinya, strategi penanggulangan kemiskinan yang di lakukan, serta faktor
pendukung/penghambat pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan di
tingkat kelurahan.

Bab 5 beris! tentang kesimpulan dan rekomendasi, yakni tentang kesimpulan yang
dapat di tank dan penelifian yang di lakukan, serfa saran yang dapat di

rekomendasikan dart hasil analisis yang di lakukan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAXKA

2.1. Konsep Pembanguanan dan Pembangunan Sosial

2.1.1. Pembangunan

Menurut Todaro (1983 pembangunan harus memliki tiga komponen

dasar {nilsi inti}, yakni :

a
b

L.

Keculupan : kemampuan untuk memenuli kebutuhan-kebutuhan dasar
Iati dirf : menjadi manusia seutubnya
Kebebasan dari sikap menghamba : kemampuan untuk memilih

Tujvan dari pembangunan menurutnys, adalzh :
Peningkatan ketersedizan serta perluasan distribusi berbagal macam barang
kebutuhan hidop vang pokok, seperti pangan, sandang, papan, keschatan,
dan perindungan keamanan. _
Peningkatan siandar hidup vang tidak hanys berupa peningkatan pendapatan
tetapi jugs penyediaan lapangan kega, perbaikan kualitas pendidikan,
peningkatan perhatian pada nilai-nilai kultural dan kemanusiaan, untuk
memperbaiki kesejahteraan dan menumbuhian jati dind
Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan =¢sial bapi setiap individu serta
bangsa secara keseluruhan, untuk membebaskan dari sikap menghamba dan
ketergantungan {baik kepada orang maupun kepada negara bangsa lain atau
kekuatan vang dapat merendabkan nilai-nilai kemanusiaan)

Menurut Seers (1969) pembangunan harus merupakan jawaban ferhadap

tiga pertanyaan, yakni :

What has happened 1o poverty? What has happened to unemployment?
What has happened to inequality? If all three of these have declined
from hight level, then without doubt this has been a period of
development for the country concerned. If one or two of these central

problems have been growing worse, and especially if all three have, it
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would be strange to call the result “development”, even if percapita
income dubled. (Yang artinya apa yang terjadi dengan kemiskinan, apa
yang terjadi dengan pengangguran, apa yang terjadi dengan
kesenjangan. Kalau sudah mengalami penwrunan pada tiga hal
tersebut, maka dapat di katakan kalau proses pembangunan telah di
mulai, namun ketika salah satu dari ketiga komponen tersebut
memburuk atau ketiga-tiganya memburuk, maka akan sangat aneh
ketika mengatakan ada pembangunan meskipun pendapaian perkapita

mengalami peninglatan).

2.1.2. Pembangunan Sosial

Secara wmum pembangunan sosial dapat diartikan sebagai proses
perubahan yang fokusnya adalah pada manusia dan kualitas hidupnya
(Kartasasmita; 1996). Sedangkan Midgley mendefinisikan pembangunan sosial
sebagal suatu proses perubahan sosial terencana yang dirancang unfuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk secara menyeluruh dikaitkan dengan
proses pembangunan ekonomi yang dinamis (Midgley, 1995: 25).
Pembangunan sosial memipakan pendekatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat banyak, dimana tidak hanya
meningkatkan kualitas hidup seluruh masyarakat, tetapi juga menanggapi
masalah-masalah yang muncul akibat ‘distorted development' karena
pembangunan ekonomi fidak ditkuti dengan kemajuan sosial (Midgley, 1995:
7). Pembangunan sosial menawarkan suatu perspektif makro yang
komprehensif, memfokuskan pada masyarakat, menekankan intervensi
terencana yang mengembangkan pendekatan yang berorientasi pada perubahan
(change oriented) yang dinamis, yang berusaha untuk menyelaraskan intervensi
sosial dengan pembangunan ekonomi (Midgley, 1995: 7).

Sebagai penjelasan dari definisi yang dikemukakannya, Midgley
menanmbahkan bahwa sekurang-kurangnya ada deiapan aspek yang perlu

diperhatikan terkait dengan paradigma pembangunan sosial, yakni :
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a. Proses pembangunan sosial tidak terlepas {dipisahkan scecara nyata) dari
pembangunan ekonomi.

b. Pembangunan sosial mempunyai fokus yang interdisiplin vang diambil dari
berbagai jenis ilmu sosial.

¢. Dalam konsep pembangunan sosial tergambar suatu konsep vang dinamis.

d. Proses perubahan yang terdapat dalam pembangunan sosial pada dasarnya
bersifat progresif.

¢ Proses pembangunan sosial adalah inferventionist {pervbahan terencana}

£ Tujuan pembangunan sosial diusahakan wntuk dicapat melalul beberapa
stratem

g Pembangunman sosial lebih meamusatkan kepada populasi sebagai satu
kesatuan yang bersifat inklusif dan universalistik

h, Tujoan dari pembangunan gosial adalah pengembangan dan peningkatan
kesejahteraan rakyat (Adi, 2002 : 116-1213

Pembangunan sosial bisa dilaksanakan melalui beberapa strategi.

Meount Midgiey {1995: 102-138) ada tiga strategi didalam melaksanakean

pembangunan sosial yvaitu

a. Pembangunan sosial oleh individu : Menorat pendekatan ini pembangunan
sosial bisa dilaksanakan dengan cara : (@) memperkuat enferprise culture
untuk meningkatkan social progress; (b) mengembangkan small enterprise
bagi masyarakat yang membutuhkan; (¢} meningkatkan kesejaliteraan sosial
dengan memperkuat individual functioning. Namun pendekatan inf
tampaknys tidak populer didalam pembangunan sosial karepa dipandang
tidak sesvat dengon komitmen pembangunan sosial  yaitu  untuk
meningkatkan masyvarakat melalid wtervensi ekonomi dan sosial,

b. Pembangunan sosial oleh masyarakat : Menurut pendekatan ini,
pembangunan sosial bisa dilaksanakan dengan cara (8) pengembangan
masyarakat; (b) community action, yang berussha menjangkau kelompok
vang paling miskin dan paling tidak berdava; {¢} memiokuskan pada isu

gender dan kontribusi wanita,
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i

¢. Pembangunan sosigl oleh pemerintah © Monurut pendekatan ini
pembangunan sosial bisa dilaksanakan dengan cara (2) perencanaan
pembangunan 3osial ekonomi secara terpadu; {b) redistribusi sumber-
sumber; {¢} pemenuhan kebutuhan dasar; {d} pembangunan berkelanjutan.
Ketiga strategi diatas bisa dipadukan dengan menerapkan institutionat
perspective. (Midgley, 1995: 139) Perspektif ini berusaha untuk memobilisir
berbagal institusi sosial termasuk pasar, masvarakat dan negara unfuk
meningkatkan kescjahteraan mmosyarakat, Dalam hal ini pemerintah harus
memainkan peranan ‘o Jeading role’ dalam mengbarmonisasikan berbagai
sirategi vang berbeda dan dalame mengelola upaya-upaya pembangunan sosial.
Midgley (1993 :6) mepemukaksn hahwa salah satu strategi untuk
menanggulang kemiskinan, adalah dengan model pembangunan sosial, karena
di negara-negara maje, walaupun dengan tingkat perekonontian yang sangat
tinggl, tapi memberantas kemiskinan dan mengangkat kesejahtersan masyarakat
sulit diwujudkan, Sementarz itu, Adi (2003 13331 334) mengemukakan bzhwa
pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan yaog dilakukan sekurang-
kuranganya harus meliputi tiga dimensi, yalmi dimensi makro (kebijakan di
tingkat pemerintah), dimensi mikro (ndividu, keloarga, dan kelompok keeil),

serta dimensi mezzo (komuntias dan organisasi).

Kebijakan Publik dan Kebijakan Sosial
2.2.1. Kebijakan Pablik

Menurut Dye dalam Subario (2005 :44) menjelaskan bahwa, kebijakan
publik adalah apapun yang di pilih oleh pemerintah untuk dilakukan dan tidak
dilakukan. Batasan ini juga Hidak cukup mengakui bahwa terdapat perbedaan
antara apa yang diputuskan oleh pemerintah dengan apa yang dilakukan oleh

pemerintah,

Sementara, Anderson dalam Winamne (2002 :16) mendefimsikan

kebijakan publik sebagal arsh dan tindakan yang mempunyai maksud yang

Univergitas Indonesia

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




31

ditetapkan seorang akfor dalam mengatasi suatu masalah atau suatu persoalan.
Konsep kebijakan ini memusatkan perhatian kepada apa yang diusulkan oleh
seseorang, kelompok, atay pemerintah dalam lingkungan terfentu sehubungan
dengan adanya hambatan tertenfu seraya mencari peluang untuk mencapai

tujuan ata mewnjudkan sasaran yang diinginkan.

Dari beberaps pandangan vang dikemukan oleh para ahli tentang
kebijakan publik, Santoso dalam Winarno (2002 :16) menarik kesimpulan
bahwa pada dasamya pandangan tentang kebijakan publik dapat dibagi ke
dalam dua wilayah kategori, vakni

@ Pendapat ahli vang menyamskan kebijakan publik dengan tindakan-
tindakan pemerintah, Dalam hal ini dianggap bahwa semua tindakan
pemerintah dapat disebut sebagai kebijakan publik.

b. Pendapat para ahli yang memberikan perhatian khusus pada pelaksanaan
kebijakan. Para ahli dalam hal ind terbagi menjadi dua kelompok pula, yakni
: pertama, mereka yang memandang kebijakan publik sebagai keputusan-
keputusan pemerintah yang mempunyal tujuan dan maksud fertentu; dan
kedua, mergka vang reenganggap kebijakan publik sebapai keputusan yang
memiliki akibat-akibat yang bisa diramalkan,

Kelompok pertama memandang kebijakan publik dan proses perumusan
kehijakan, pelaksanaan kebijakan {implementasi} dan penilaian kebijakan
{evaluasi), schingga kebijakan publik adalah serangkaian intmuksi dari para
pembuat keputusan kepads pelakssna kebijakan yang menjelaskan tujuan-tujuan
dan cara-cara untuk mencapal tujuan tersebul. Sedangkan, kelompok kedua
memandang kebijakan publik terdin dan rangkaian keputusan dan tindakan,
yaitu kebijakan publik schagai hipotesis yang mengandung kondisi-kondisi
awal dan akibat-akibat vang dapat diramalikan,

Menurit Winamo (2002), pada omumnya bentuk kebijakan dapat
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dibedakan atas beberapa bentuk, yakni

8. Bentuk regrdatory yaitu mengatur perilaky orang;

b. Bentuk redistributive yaitu mendistribusikan kernball kekayaan vang ada
atau mengambil kekayaan yang kava lalu memberikanya kepada yang
miskim;

¢. Bentuk distributive yaitu melakukan distribusi atau memberikan akses yang
sama terhadap sumber daya tertentu

d. Bentuk constituent yaita vang ditujukan untuk melindungi negara

2.2.2. Kebijakan Sesial

Beberapa ahii sepertt Hultman, Marshall, Rein, dan Magill mengariikan
kebijakan sosial dalam kaitannya denpan kebijakan kesejahteraan sosial
{Suharto, 1997).

a. Kebijakan sosial adalah strategi-stratepi, tindakan-tindakan, atau rencana-
rencana untuk mengatast masalah sosial dan memenuhi kebutuhan sosial
(Huttman, 1981).

b, Kebijskan sosial adalah kebijskan pemenntah yang berkaitan dengan
tindakan yang memiliki dampsk langsung terhadap kesejahtersan warga
negara melalui penyediaan pelayanan sosial atzu bantuan keuangan
{Marshall, 1965).

¢. Kebijakan sosial adalah perencanaan untuk mengatasi biaya-biaya sosial,
peningkatan pemerataan, dan pendistribusian pelayanan dan bantuan sosial
{Rein, 1970).

d. Kebijakan sosial merupakan bagian dari kebijakan publik {public policy).
Kebijakan publik meliputi semua kebijakan yang berasal dari pemeriniah,
seporti kebijakan ekonomi, iransportasi, komuntkasi, perighanan keamanan

{militer}, serta fastiitas-fastlitas umum lainnya (air bersih, listrik}. Kebijakan
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sosial merupakan satu tipe kebijakan publik yang diarahkan untuk mencapai
tujuan-tujuan sesial (Magill, 1986).

Kebijakan Sosial adalah saish satn bentuk dari kebijakan publik,
kebiiakan sosial merupaksn ketetapan pemerintah yang dibuat untnk merespon
tsu-isu yang bersifat publik, vaknl menpatasi masalab sosial atau memenubi
kebutuhan masyarakat banyak. kebijakan sosial menunjuk pada spa yang
dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia melali pemberian  beragam  tumjangan  pendepatan, pelayasan
kemasyarakatan, dan program-program tunjangan sosial laimnya.

Sehapai sebush kebijakan publik, kebijakan sosial memiliki fungs
preventif  {pencegahan), kuratif (penyembuhan), dan pengembangan
{developmental). kebijakan sosial adalah ketetapan yang didesain secara
kolekiif untuk mencegah tegadinya masalah sosial (Rngsi preventiif), mengatasi
masalah sosial (fungsi kuratif), dan mempromosikan kesejahiersan sosial
(fungsi pengembangan) schagai wujud kewajiban negara (state obligation)
dalam memenuhi hak-hak sosial warganya (Suharto, 2005). Dalam katannys
dengan kehijakan sosial, maka kata sosial dapat diastikan baik secara luas
maupun sempit (Kartasasmita, 1996). Sedangkan menurut Conyers (1992 144
Kata sosial berkaitan dengan hek azasi manusia baik schagal individu maupun
anggota masyarakat. Misalnya, setiap orang memiliki hak azasi (ruanan right)
dan hak sosial (sociaf right), seperit kesamaan hak dalam memperoleh
pendidikan, pekerjaan, perumahan, kebebasan dalam menyatakan pendapat,
atau berpartisipasi dalam pembangunan. Secara fuas katy sosial menunjuk pada
pengertian umum mengenai bidang-bidang atau sckior-seldor pembangunan
yang raenyangkut aspek manusia dalam konteks masyarakat atau kolektifitas.
istilah sosial dalam pengertian ini mencakup antara lain hidang ckomomy,

pendidikan, keschatan, politik, hukurm, budaya, atau pertanian.
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Kebijakan sosial sejstinya merupakan kebijakan kesejahteraan (welfare
policy), yakni kebijakan pemerintah yang secara khusus melibatkan program-
program pelayanan sosial bagl kelompok-kelompok kurang beruntung
(disedvantage groups), yakm para Pemerla Pelayanan Kesejahteraan Sosial
(PPKS), seperti keluarga miskin, anak terlantar, pekerja anak, korban HIVZAID,
penyalahguna Narkoba dan kelompok-kelompok rentan lainnya.

Kemiskinan
2.3.1. Definisi dan Ragam Kemiskinan

Menurut Poerwadarminta {(1978) secara harafiah, kemiskinan berasal
dari kata dasar miskin diberi arti “tidak berharta-benda”. Dalam pengertian yang
lebih luas, kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu koadisi ketidak-
mampuan baik secara individu, keluarga maupun kelompok, sehingga kondisi

ini rentan terhadap timbulnya permasalaban sosial yang lain.

 Sedangkan, Mack dan Lansley dalam Jordan (1996 :25) kemiskinan
didefinisikan sebagai kekurangan dalam  kebutuhan perhatian  social.
Sementara, Bill Jordan (1996 196} mengartikan orang miskin : "The poor are
peapie whose lack of resources damage their capacity lo participate bt a market
environment{yang artinys Orang miskin adalah orang-orang vang karena
kekurangan sumberdaya pada dirinya mengakibatkan rusaknya kapasitas untuk
berpartisipasi dalam lingkungan pasar/dunia usaha).

Menurut Mctate Katherine, dkk (1995 :30). Miskin dapat di artikan juga.
:"Poor or low income as u household in which the total household income was
less than 50 percemt of the median adjusted household fncome of non-elderly
households in the country of residence, (yang artinya miskin atau pendapatan
rendah diartikan sebagai rumah tangga yang total pendapatannya lebib rendah
dari S0 persen dar rata-rata kescluruhan jumish pendapatan rumah tangga
produktif didalam kesatuan tempat tinggal.
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Kemiskinan dapat diasumsikan sebagai keluarga dengan pendapatan
kurang dart separuh pendapatan rumah tangga produktif dalam wilayah tempat
tingpal yang tentunya memiliki standar dibawah norma-norma yang diterima
dan memiliki kesulitan berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas dan lembaga
di wilayah tempat tnggalnya (Mcfate Katherine, Lawson Roger and Wilson
Julius William, 1555: 30).

Sementara menurut Nastkun {1995), kondisi yang sesungguhnya harus

dipaharni mengenai kemiskinan

“Kemiskinan adalash sebush Fenomena multifasst, multidimensional,
dan terpadu, Hidup miskin bukan hanya berarti hidup di dalam kondisi
kekurangan saudang, pangen, dan papan. Hidup dalam kemiskinan
seringkall juga beraril akscs vang rendah terhadap berbagai ragam
sumberdaya dan aset produktif yang sangat diperlukan wntuk dapat
mempercleh sarana pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup yang paling
dasar terschut, antara lain: informasi, ilmu pengetahuan, tekoologi dan
kapital. Lebih dari itn, hidup dalam kemiskinan sering kalt juga berarti
hidup dalam alienasi, akses yang rendah terhadap kekuasaan, dan oleh
karenz ity pihban-pilihan hidup yang sempit dan pengap™.

Pandangan ini mengisyaratkan, bahwa permasalahan kemiskinan tidak
hanya berdin  sendin, sehingga dalam penanggulanpannya  mepuntut
pemahaman, kecermatan dan kehati-hatian. Di dalam din masyarakat nmuskin
tidak hanya terdapat kelemahan (kondisi serba kekurangan), fetapi dalam dird
mereka jugas tordapal polensi yang dapat dipergunaken schagai modal dasar
dalam pengembangan dinnva. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa program
penanggulangan kemuskinan harus mampu mengakomodasikan kedua aspek

fersebut,

Program Pembangunan Nasional {PROPENAS) 2000-2004 dalam

Hermawati {2005 :8), menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kemiskinan
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adalah masalah pembangunan  diberbagai bidang yang ditandai oleh
pengangguran, keterbelakangan dan  ketidak berdayaan. Dalam konsep
kesejahteraan sosial, kemiskinan merupakan masalah sosial yang disandang
oleh seseorang atau sekelompok warga masyarakat yang menyebabkan mercka
mengalami  keterbatasan tingkat kesejahteraan sosialnya. Sedangkan Heru
Nugroho dafam Hermawatl menambahkan, bahwa kemiskinan merupakan
masalah multidimenstonal yang tidak saja melibatkan faldor ekonomi, tetapi
Jjuga politk dan budaya.

Sedangkan John Friedman dalam Ala (1996 :3) menjsleskan bshwa
kemiskinan adalgh ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasi basig
kekusssan sosial, vang meliputi © modal vang produktif atau assels, sumber-
sumber kenangan {income dan kredit yang memadal), organisasi sosial dan
politik yang dapat digunakan untuk mencapai kepentingan bersama, net work
atan jaringan sosial unfuk mempercich pekeriaan, barang-berang dan lain-lain,
pengetahnan dan ketrampilan yang memadat, dan informasi yang berguna untuk
memajukan  kehidupannya. Senada  dengan  itu, Strahm {1999 29
mengemukakan bahwa kekurangan pangan di  negara dunia ketiga bukan
karena keterbatasan bahan pangan, melainkan akibat dani system yang tidak
membeni keadilan bagi seluruh masyarakat.

Enzo (1996 :371) menjelaskan tentang kemiskinan

“Industrial societivs and the social sciences: Poverty is ne longer the
fypical condition of the vast masses in conirast o that of the jew rich
and powerfid, but rather ¢ gualitative threshold that excludes people
From the competitive individualistic gnd consumerist behaviors typical of
indusiriad societies. This is what Adam Smith was poiniing out when he
referred io the nesd to posses ceriain goods without which one would be
wshamed o show one’s face in society and not have access to the normal
opportunities open 10 pthers. This is also what Alexis de Tocqueville had
in mind when he predicted thot in the most advanced industrial societies

a number of subjects would be in sarious difficalty due to stheir having
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no access to sources of subsistence and community solidarity, and thus
be destined to depend on stale intervention”.(vang artinya, menurut
masyarakat industri dan ilmu social © kemiskinan tidek lagi merupakan
kondisi yang ditandai dengan jumioh yang sengat banguk, yang sangat
berkebalikan dengan sedikitnva jumiah orang kaya dan memiliki
ketuatan, tetapi lebih kepada pengertian kualitas orang-orang dalam
persaingan secara individual dan perilafa konsamiif yang menjadi ciri
masyarakat industri. Hal inilah yang dimaksud oleh Adam Smith
sewaktu dia merufuk lemtang kebutuhan memilikd sumberdava pasti
fanpa seprangpun yang akan merasa maly untuk beriudapan dalom
musyarakat dan Hdak memiliki kesempaton akses normal yang terbuka
terhadap oreng lain. Hal ini juga yang ada di pikiran dlexis de
Tocguevitle sewakiu dia memprediksi bahwa dikebanyokan musyparakat
industri yang telah maju cken ode sejumiah orang yang mengalami
kesulitan serius karena mereka tidak memiliki akses kepada sumberdaya
wntul penghidupannya dan solidaritas masyarakat dan pada akhiraya
maenjodi tergantung pada Bntervensi Negara). (Mingione, Enzo, 1994
375

Enzo melanjutkan bahwa umumoya pandangan kita tentang kermiskinan

terfolcus pads orang-orang yang sccara terus-menerus menghadapi kesulitan

ekonomi dan oleh karepanya tidak dapat memenuhi kebutuban dasamya.

Pengertian ini kasar dan menimbulkan tpacam-macam masalsh, Orang-orang

menjadi miskin bukan saja karena kepemilikan mercka akan sumberdaya rendah

tetapi karena ketidakcukupan kondisi penerimaan secara sosial akan kehidupan

dalam sebagaian besar sejarah masyarakat,

Sehingga, menurut Bnzo, dengan menunjuk secars tepat pada

hubungan antara kemiskinan dan integrast sistem sosial, sangat mudah

merekonstruksi raniaian logis pengertian proses pemiskinan vang tersituasi
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dalam konstroksi sistem kewarganegaraan (Mingione, Enzo, 1996: 377).

Pertama, adanya diversifikasi/perbedaan cara pandang terhadap
integrast sosial, pemdekatan pertama menyatakan bahwa kemiskinan terjadi
karena adanya penurunan integrasi secara bebas terhadap keinginan dan
perilaku orang miskin dan adanya keretakan struktural dalam hubungan
kewarganegarasn yang scharusnya diperbaiki melalul intervensi  untuk
memulihkan kesempatan orang miskin dalam persamaan sosial seperti yang
dapat dinikmati olch buken orang-orang miskin. Pendekatan yang kedus, behwa
kondisi kemiskinan dalam banyak kasus merupaken  kesukarelaan,
Koselowensinya, fidak lagi dipertanyakan bahwa menolong orang miskin untuk
mendapatkan kesempatan, merupakan bentuk dard penlaku khas kebanyakan
orang tetapi dengan iefap mengontrol pangguan umum sebagai hasil dari sikap

“menyimpang” orang-orang yang tidak pantas masuk dalam kategori miskin.

Dengan demikian, ternyata kemiskinan berwajah majemuk (multi
dimensi}, berabah dari waktu ke waktu, atau dari satu tempat ke tempat lain.
Karena itu penulis sependapat dengan apa yang diungkapken oleh Faisal (19958
:{1} bahwa definisi kemeskinan vang memadai harus mencakup pengertian
kemiskinan yang memiltki berbagai dimenst, antara lain :

a. Ketidakmampusn mgmenuhi kebutuhan konsumst dasar {sandang, pangan,
papan}

b. Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lalnnya {keschatan,
pendidikan, sanitasi, air bersih, dan transportasi)

¢. Tidak adanya jaminan masa depan, karena tidak adanya investasi untuk
pendidikan dan kelnarga

d. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun massal

e. Tidak dilibatkan dalam kegiatan sosial masyarakat

£ Rendahnya kualitas swmberdaya manusia dan keterbatasan sumberdaya
alam

g. Tidak adanya akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang
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berkesinambungan

h, Ketidskmampuan untuk berussha, karena cacat fistk maupun mental

i, Ketidakmampuan dan ketidakboruntungan sosial (anak-anak terlantar,
wanita korban kekerasan, janda muskin, kelompok marginal dan ferpencil).

Y

AM. Saefudin membagi penychab kemiskinan menjadi dua yaitu
kemisgkinan alamiah (natural poverty) dan kemiskinan struktwral {structural
poverty). Kemiskinan alamish disebabkan oleh kondist alami misalnya cacat
mental atau fisik, lahir dart keluarga miskin alau kondist alam yang tak terduga
seperti bencana slam, den lain-lain, Kemiskinan structural disebabkan oleh
system, nilai dan prilaku bejat mapusia. Kemiskinan structural merupakan
kemiskinan yang disebabkan oleh kita sebagal manusia yang mengambil
kebijakan baik darf system dan nilai, serta berprilaku. Banvak bukti vang dapat
kita lihat di negri ini vang menjadi penyebab kemiskinan structural. Kita dapat
mefihat prilaku Korupsi, kolusi, dan nepotisme yang sudsh mendarah daging
pada pejabat tinggi sampal pejabat rendah di negri int.

Berbagat sudut pandangan tenfang pengertian  kemiskinan, pada
dasamya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa Kdasifikasi. Kemiskinan
berdasarkan penyehab terjadinya kemiskinan tersebut, yaitu :

a. Kemiskinan Individe, kemiskinan yang disebabkan oleh kondigi alami
seseorang; misalnya cacat mental atau fisik, usia lanjut sehingga tidak
mampu bekesia, dan fain-fain.

b. Kemiskinan Alamiah, kemiskinan vang disebabkan lebih dikerenakan oleh
masalah alam, misalnya kondisi geografis suvatu daerah yang tidak
mendukung untuk berkembang, atau dapat pula karena Fekior-fakior alam
lainnya seperti bencana alam

¢, Kemiskinan Kultural, kemiskinan yang disebabkan rendahnya kualitas SDM
akibat koltur masyarakat terfentv; misalnya rasa malas, tidak produltif,

bergantung pada harta warisan, dan lain-{ain. Erat dengan sikap seseorang
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atau sekelompok masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantanya

d. Kemiskinan Stroktural, kemiskinan vang dischabkan oleh kesalaban sistemn
vang digunakan negarz dalam mengatur urusan rakyat.

Pada sisi lain, Hmu-ibmu sosial membedakan pula antara kemiskinan
absoluf dan kemiskinan relatif

a. Kemiskinan shsolut, seseorang yang mempunyal pendapatan dibawah garis
kemmiskinan atau fidak dapat memenuhi kebutuban hidup minimum seperti
pangan, papan, sandang, kesehatan, dan pendidikan,

b, Kemiskinan relatif, kemiskinan yang subyektif, ditentukan oleh dirinya

sendiri karena membandingkan dirinya dengan masyarakat sekelilingnya.

Sedangkan, Kemiskinan menurut Program Pembangunan Nasional
{PROPENAS) dalam Hermawati (2005 8} dapat dibedakan meniadi dua, yaitu
kemiskinan kronik (chronic poverty) atau kemiskinan struldural (struciurad
poverly) vang ferjadi terus menecrus, dan kemiskinan sementara (fransienf
poverty) yang ditandal dengan mepurunya pendapatan masvarakat secara
sementara akibat dant perubaban siklus ekonomi dani kondisi normal menjadi
kondisi krisis ataupun kareoa bencana alam.

Enzo (1996 1372} mengomukakan |

“For very reasen the poor have lo be divided into the deserving,
subjects who gre particularly unfortunate but stifl preserve o moral
status shared by the majority af the population and may thersfore be
heiped and the undeserving, those who jfrom the start or during
impoverishment lose their moral link with the majority and,
consequently should not be helped but merely kept under control,
Demarcation line betweert the deserving and undeserving poor is thrown
into crisis by the theory of the “culture of poverty” {yang artinva,

sebagai alasen yang nyala orang-orang miskin harus dibagi menjodi
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prang yang berhak (the deserving), yaitu orang-orang yang tidak
berottung tetapi masih letap menunjukkan siatus moral yang soma
dengan mayoritos populasi dan oleh karena itu masih dapat ditolong |
sameniara orang yang tidak berhak (undeserving), merupakan orang-
orgng vang sejak awal atau selama proses pemiskinan kehilongan
hubungan moralnya dengan mayoritas orang dan sebagai koselwensi
Hidak perly  dibaniy  fetapi  culup  fetap  berada  dalam
pengawasan/kontrol saja. Garls pemisahan anlara orang miskin yang
beraak don yang tidek berhok difermuikan dalam masa krisis oleh teord
yang disebut dengan “'budaya kemiskinan”.

2.3.2. Penyebab Kemiskinan

Menurut Sumodiningrat, dkk {1999 :/8) jika ditelitt secara seksama,
kemiskinan disebabkan oleh dua faktor, yakni dari dird sendir, dan faktor dari
cksternal, Paktor dari diri sendiri yakni : (a) tingkat pemilikan faktor produksi
yang rendah; (b) kualitas sumberdaya manusia yang rendah. Baik pendidikan,
kesehatan, mapupun ketrampilan; (c) rendahnya tabungan, karena minimnya
pendapatan; (d) lemabhnya jiwa kewiraswastaan.

Suharto (2007 ; 74} mengemukakan bahwa ada beberapa kemungkinan
penyebab kemiskinan, yaitu © tingkat pengangeuran yang tinggi tagkat
keschatan fisik yang memprihatinkan; keterbatasan fisik atau mengalami
kecatatan; masalah-masalah  yang berkaitan dengan  kondisi  emosi;
keterlambatan perkembangan mental, bisya keschafan yang sangat tinggi;
ketergantungan alkohol; kecanduan pada obat-obatan; keluarga dengan jumlah
anggota yang besar; rendahnya tingkat pendidikan; ketidaksesuaian pekerjaan
karena otomatisasi; kumangnya keahlian untuk bekerfa; perempuan vang
menjadi kepala keluarga dengan ansk-anak yang masth kecil; tidak adanya
pendapatan farabahan bagi mereka yang berpendapatan tetap; diskriminasi
rasial; mendapat label eks "napi” afau "gila”; hidup dalam fingkungan yang sulit

mendapatkan  pekerjaan; perceraian, afau kematian pasangan; perjudian;
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masalah anggaran dan kesalahaon dalam mengatur pengeluaran; diskriminasi
scksual; korban kejehatan; pemegang prinsip anti-bekerja, menganggus
pekerjaan dengan upah rendah; dan usia tua,

Hasil simpulan seminar tentang pengentasan kemiskinan (1995 :/4,712)
merumuskan bahwa peayebab kemiskinan, yakni :

a. Kolusi antara para pengusaha dan birokrat serta elit militer.

b. Efek pengikisan balik atau Backwush effect, sehingga yang kecil semakin
kecil. Suatu sistern nilai yang terdapat didalam hubungan antar masyarakat,
ikut menciptakan peaduduk miskin, Dalam hal ini masyarakat ikut
memberikan andil bagi terciptanya masyarakat miskin.

c. Aspek kultural yang mengakibatkan terjadinya proses kemiskinan, missinya
sistem powaris tanah kepada ahli wans, yang antara lain menyebabkan
munculnya petani-petani gurem dan burubh-buruh tani di Jawa,

d. Tidak adanya tekpologi dan kemampuan sumberdaya manusia yang
mengelola teknologl.

Sedangkan, Chambers dalam Hermawati (2005 :8) menyatakan bahwa
pada dasamnya kemiskinan disebabkan oleh lima ketidakberuntungan
{disadvanteges) pada kelompok kelvarga miskin, ketidakberontungan tersebut
vakni :

a. Keterbatasan kepemilikan assst (poor)

b Kondisi fisik yang lemah (physically weak)

¢. Keteqgsolasian {isplation}

d. Kerentanan (wdnerable}

#. Ketidakberdayaan (powerieey)

Atas dasar kelima ketidakberuntungan tersebut, maeka Chambers
menyatakan, bahwa fenomena kemiskinan seyogyanya dilihat dalam perspektif
yang lebih komprehensif dengan suatu pendekatan yang dapat merujuk pada

pemahaman tentang kemiskinan terpadu.
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Hasil Horld Summit For Social Development 1995 dalam Triana {2006
:2), kemiskinan sesunggubnya tidak semata-mata disebabkan oleh masalah-
masalah fntemal orang miskin seperti | rendalurya pendapatan, rendahnya posis
tawar, budaya hidup yang Hdak mendukung kemajuan dan rendahnya
kemampuan  orang  miskin  dalam  mengelole sumberdaya alam  dan
lingkungannya. MNamoun, kemiskinan juga berkattan dengan faktor-faktor
cksternal yang berada dilvar jangkaunan orang miskin, seperti @ (1) rendahnya
akses terhadap sumberdaya dasar (pendidikan dasar, kesehatan, air bersih), atau
berada didaerah terpencil, (2) adanya perbedaan kesempatan di antara anggota
masyarakat yang disebabkan karena sisiem vang kurang mendukung, (3} tidak
adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik, {4) bencana alam, {5 kebijakan
publik yang tidak peka dan fidak mendukung upaya peranggulangan
kemiskinan.

Scdangkan menurut Todaro dalam Faisal (1998 :12), variasi kemiskinan
-antara negara disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : {1). perbedaan geografis,
penduduk dan pendapatan, (2). perbedaan sejarah, sebagian dijajah oleh negara
yang berlainan, (3) perbedaan kekayaan sumberdaya alam dan  kualitas
sumberdaya manusia, {4) perbedaan peran sektor swasta dan negara, (5)
pesbedaan struktur penndusiriannys, (6) perbedaan derjat ketergantuannya
pada kekuatan ekonomi dan politik negara lain, den {7) perbedaan pembagian
kekuasaan, strukiur politik dan kalembagaan dalam negeni.

Sementara, Sumanta {2005 8589} mengemukakan bahwa adanya
kausalitas melingkar tentang kemiskinan, yakni tingkat kemiskinan yang tinggi
tenjadi karena rendahnya pendapatan perkapita, pendapatan perkapifa yang
rendzh terjadi karena investasi perkapita yang rendah, Investasi perkapita yang
rendah disebabkan olch permintaan domestik per kapita yang rendah,
permintaan domistik per kapita yang rendah terjadi karena tingkat kemiskinan
yang tinggi - demikian seterusnya. Untuk keluar dar jebakan kemiskinan
menurat Sumanta dapat dilakukan melaln kebijakan 7 vanabel predeterminan
vang masuk dalam model, vaity ksusalifax sumberdaya manusia {tingkat
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pendidikan dan kesehatan masyarakat), peran sektor primer dalam
perekonomian, ketersediaan infrastruktur (jalan dan listrik), upah nil, kualitas
tata pemerintahan (struktur dan komitmen pembangunan).

Menurut Suharto (2007) Terdapat banyak sekali teori dan pendekatan
dalam memahami kemiskinan. Namun bila disederhanakan, maka terdapat dua
paradigma atau teori besar {grand theory) mengenai kemiskinan, yakni neo-
liberal dan demokrat-sosial. Pandangan neo-liberal lebih menekankan pada
aspek perorangan ketimbang masyarakat. Bagi pendukung pandangan ini,
masyarakat merupakan kumpulan perorangan-perorangan. Masyarakat akan
berubah dengan sendirinya bila perorangan-perorangan dalam masyarakat itu
sudah berubah. Pandangan neo-liberal melihat kemiskinan sebagai
ketidakmampuan orang dalam memenuhi kebutuhan dasamya, tidak mampu
membeli makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Orang dianggap bodoh, malas,
dan tidak punya mentalitas berprestasi. Karena itu, program pengentasan
kemiskinan lebih berupa pemberian bantuan untuk meningkatkan kemampuan
perorangan.

Pendukung pandangan ini yakin bahwa pasar yang diperluas dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
menciptakan persaingan yang sehat dipasar. Di pasar, terjadi pertemuan antara
penjual {produsen) dengan pembeli (konsumen). Ada yang menjual keahlian
dan produk, ada pula yang membeli produk atau menggunakan keahlian itu.
Kemiskinan terjadt karena orang tidak bisa menjual apa-apa (keahlian atau
produk) di pasar. Pasar merupakan ruang dimana masing-masing perorangarn,
dengan keahlian masing-masing dan dengan produk masing-masing dapat
bersaing secara sehat. Orang miskin tidak dapat terlibat di pasar. Mereka tidak
bisa menjual apa-apa dan tidak punya uang untuk membeli sesuatu. Sebab,
mereka tidak memeliki pengetahuan (Knowledge), keahlian (skill), dan sikap
(attitude) yang memadai.

Untuk itu, selain bantuan agar mereka mampu membeli, pendidikan dan

pelatihan merupakan cara yang dianggap tepat. Tujuannya adalah menambah
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pengetahuan dan keahlian serfa membentuk sikap. Dengan harapan, jika orang
memiliki pengetahuan, keahlian, dan sikap yang baik, dia dapat bekerja atau
membangun usaha.

Jika neo-leberal menekankan pentingnnya perorangan dan pasar yang
memberi ruang persaingan sehat sebagai jalan kelvar dalam mengatasi
kemiskinan, maka pandangan demokrasi-sosial lebih menekankan aspek
struktural. Pandangan ini menganggap bahwa kemiskinan disebabkan oleh
ketidakadilan dan ketimpangan akibat tersumbatnya kesempatan kelompok
miskin. Orang menjadi miskin karena tidak bekerja. Boleh saja seseorang
memiliki pengetahuan dan keahlian, tapi sistem perekrutan yang tidak fair
menyebabkan orang itu tidak dapat bekega. Begitu juga, jika mereka berusaha,
ketidakadilan di pasar menyebabkan mereka tidak mampu bersaing secara
sehat. Pasar yang diagungkan oleh kalangan neo-liberal sebagai wilayah tepat
untuk memperoleh uang, ternyata tidak sesederhana itu. Orang yang sudah
terlanjur kuat dan menguasai pasar dengan barang atau jasa, akan berusaha
memperkuat kekuasaanya dengan menghalangi perkembangan pemain fain,
menghambat masuknya pemain-pemain baru.

Maka, pandangan demokrasi-sosial membutubkan peran pemenntah
untuk menjaga agar mekanisme pasar dapat dilakukan secara adil. Asumsinya,
di pasar selalu ada pihak yang lemah dan kuat. Pemerintah berkewajiban
meningkatkan kemampuan pihak yang lemah agar dapat bersaing secara adil di
pasar. Dalam mengatasi kemiskinan, pandangan demokrasi-sosial menekankan

peran pemerintah dalam memberi jaminan sosial kepada masyarakat.

2.3.3. Indikator Kemiskinan

Salah satu ukuran kemiskinan di Indonesia telah diungkapkan oleh Prof.
Sajogyo dalam Pramono (2007 :6) bahwa untuk mengukur garis kemiskinan
dapat dilihat dari pengeluaran tahunan per kapita dalam nilai tukar beras. Jika
dasar ilu dipergunakan maka didapatkan ukuran bahwa penduduk dikategorikan

miskin jika ia hanya mampu mendapatkan penghasilannya untuk membeli beras
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sejumiah 320 kg, sedangksn yang terkategorikan miskin sekali hanya mampu
membeli beras sebanyak 240 kg, dan palmg miskin hanya mampu membeli
beras sejumlah 180 kg,

Badan Pusat Statistik dalam Pramono (2007 :6) menjelagkan bahwa
batas miskin untuk makanan adalah besarnya nilal uang untuk mendapatkan
kebutuhan minimum energinya yaitn 2.100 kalori per hari, dan batas miskin
unfuk bukan makanan adalah besarnya nilai wang entuk memenuhi kebutuhan
minimum: perumahan, pendidikan, kesehatan, pakaian, dan ancka barang dan
jasa.

Dengan menjumishkan batas miskin makanan dan batas miskin non-
makanan akas diperoleh suatu nilai vang disebut garis kemiskinan, Tetapi
ternyata alat ukur pada saat sekarsng tidak sesederhana fcrsebut, karena
kemiskinan tidak saja mencakup dimensi pendapatan dan konsumsi perorangan
dan keluarga. Kemiskinan merupakan suatu konsep yang begsifat multidimensi
sehingga studi terhadap kemdskinan dapat berasal dan berbagai latar belakang
disipiin.

Vivi Alatas dalam Hasiholan (2007 :22), yang merupakan CF Task
Leader dalam proyek penulisan laporan kemiskipan di Indonesis tahun 2008
mengatakan bahwa dua kriferia vang digunakan oleh Hank Dunia dalam
melakukan penulisan Japoran tentang kemiskinan. Kriteria pertama adalah garis
kermiskinan nasional, dan keiteria kedua adalah pruchasing power parity (PPP).
Kedoa kriteria fersebut digunakan untuk menganalisis profil kemiskinan,
penyebab kemiskinan, dan telaah strategi  atau program inti kemiskinan di
sebuah negara.

Sedangkan, Hasiholan, dkk (2007 :27,28) mengemukan bahwa ada
beberapa petunjuk yang sering digunakan untuk menguker kemiskinan, vakni
a. GNP {{rross National Produci) per kapita. Sejaub ind, angka GNP per kapita

sangat populer digunakan sebagal alat vkur keberhasilan pembangunan
ekonomi. Tapi, alat ukur imi sering dikrtik, karena sama sekali tidak

memuat informasi tentang komposisi, jenis, dan daya guna barang atau jasa
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serta mengesampingkan  sepi-segl nom-ckonomi  seperti  pendidikan,
keschatan, dan pelayanan publik, termasuk biaya sosial dan perusakan
lingkungan. Lebih ironis lagi, GNP tidak dapal menjefaskan tentang
pembagian pendapatan yang diperoleh masing~-masing perorang atou rumah
tangga dalam suaty negara. Sehingga GNP tidak menunpjukkan Inasnya
kemiskinan mutlak.

. PPP {pwrchasing power parity), berangkat dari kekuiangan pada GNP per
kapita, PI} mengeluarkan aps yang disebut dengan PP, yang didefinisikan
sebagal jumiah satwan mala uang suaty pegara yang dibutubkan untuk
membeli sejumlah barang atau jasa di pasar dalam negeri, sesuai dengan
daya beli US § | (satu dolar Amerika).

Data tentang pengelompokkan pendapatan penduduk yang berbeda-beda
juga merupakan alat untek mengukur kemiskinan.  Pengelompokkan
pendapatan it biga dinkur denpan cara membagi penduduk (rumah tangea)
ke dalam kelompok-kelompok pendapaten dan membadingkannya dengan
bagian pendapatan yang diperoleh masing-masing kelompok (dalam
PeISeny. .

. Untuk mengukur kemiskinan mutlak biasanya digunakan pendekatan garis
kemiskinan yang menunjuk pada pendapatan minimum untuk memenuhi
kebutuhian pokok. Buatas kiitis pendapatan menimum sering tidak jelag
karena fergantung pada keputusan pemerintah. Mengingat kondisi
sosiclultural disetiap negara berbeda-beda, maka garis kemiskinan di suatu
negara tidak sama dengan indikator kemiskinan di negara lain,

Hermawati (2005 19} menjelaskan bahwa untuk menentukan sescorang

masuk dalam kategori fakir miskin atau tidak, dapat dilikat dani indikator

kemiskinan yang merupakan indeks pengeluaran makenan dan son makanan

yang digunakan sebagai standar garis kemiskinan, sedangkan garis kemiskinan

menurat BES merupakan segjumlah uang yang diperfukan oleh setiap individu

untuk memenuhi kebutuhan makanan yang setara dengan 2100 kalord per orang

per hari, dan kebutuhan non makanan yang terdin dari perumahan, pekaian,
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kesehatan, pendidikan, fransporiasi den ancka barang galau jasa yang lain

Individe depgan pengeluaran Jebih rendah daripada garis kemiskman disebut

penduduk miskin, yang terdiri dari pendudek tidak fakir dan penduduk fakir

miskin.

Sementara, Mikelsen (1999 :200) menjelaskan bahwa kemiskinan tidak
hanya divkur melalul kekurangan pendspatan dan konsumsi, ftelapi juga
indikator yang dapst diukur dapat memperluas gambaran mengenai kemiskinan.
Kesehatan, harapan hidep, kemudahan untuk mermperoleh pemiidikan dan air
bersih merupakan indikator-indikator yang penting untuk kesejahieraan dan
kemakamuran, bila tidak ada ini merupakan pertanda adanya kemiskinan.

Sedangkan, Rahman, dkk dalam Mikkeisen {1999 :207) mengatakan
bahwa kemiskinan bukan hanya merppakan keadaan menderifa tetapi juga
adalah suate keadaan lemah. Untuk kaum wanita, kelemahan mungkin
merupakan dimensi pengalaman kemiskinan vang lebih terasa. Sebagai suatn
aspek dari kemiskinan, kelemahan teroral menjadi tiga indikator penting, yakni
ketidakpastian fisik, selalu menghadapi krisis dan ketidakmampuan menangani
masalah. Indikator ketidakpastian berkaitan dengan fingkst kekerasan dan
intimidasi yang memasuki kehidupan sosial dan kelembagaan serts hambatan-
hambatan yang ditimbulkan oleh lingkungan demikian terhadsp kegiatan mata
pencaharian golongan miskin.

Ukuran kemiskinan menurut beberapa lembaga atau badan dalam
Maarif, dkk {2007 :63) yakni sebagal berikut :

a. BPS. Bilamana jumish rupiah yang dikeluarkan atau dibelanjakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, kurang dan 2.100 kalori per kapita
Kriteria kemiskinan memurut BPS tghun 2006 dalam Maarif, dkk (20607 :27)
yakni :
= Penghasilan Rp. 120.000 ribwhulan, 1900 kkal/hra sangat miskin
= Penghasitan Rp. 150 ribwbulan, 2100 kkal/hra hampir miskin
= Penghasilan Rp. 175 nbwbulan, 2300 Kkal/hra hampir miskin.

b. BKXBN. Schuah keluarga dikatakan miskin apabila @ (tidsk dapat
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melaksanakan agama menurut agamanya, (b} sefuruh anggota keluarga tidak
mampu makan dua kali sehar, {¢} seluruh anggota keluarga tidak memiliki
pakaian berbeda uvatuk di rumsh, bekerja/sckolah, dan berperpian, {d)
bagian terluas dari rumahnva berlantel tanab, dan {e} tidak mampu
membawa anggota keluarpa ke sarana kesehatan.

¢, BAPPENAS. Tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnyez  antuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.

Kriteria keluarga miskin menurut PKPS-BBM BIDKES dalam Maarif,

dkk (2007 :27) yakni :

a. Kehuarga yang tidak bisa makan dua kali sehan

b. Keluarga wang fidsk mampu membayar penpobatan atau pelayanan
keschatan anaidanggota keluarga yang sakat

¢. Kepala keluarga vang terkena PHK massal,

d. Keluarga dengan ansk vang "drop-ous” sekolah karenz masalah ekonomi,

e. Sescorang vang berpenghasilan sama atau kurang dari US § 1 per hari.

Sedangkan, kriteria rumah tangpga miskin dalam penyauman Bantuan

Langsung Tunal (BLT) dalam Maaeii, dide (2007 :28) vakai :

a, Luas lantal bangunan tempat tingpgal karang dari 8 m’ per orang

b. Lanlai tempat tingpal terbuat dan bambu/rumbia‘kayu murahan

¢. Jenis dinding fempat tinggal lerbuat dan bambu/rumbia’kayu berkualitas
readah/tembok tanpa diplester

d. Tidak memiliki fasilita buang air besar/bersama-sama dengan tetangya lain

e. Penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik
Sumber air minum berasal dari sumur / mala air idak terlindung / sungai /
air hujan

g. Bahan bakar untuk memasak schari-hart adalah kayu bakar

f. Hanya mengkonsumsi daging / susu / ayam satu kali dalam seminggu,

i. Hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali dalam sehan

i. Tidak sanggup membayar pengobatan di Puskesmas / poliklinik

k. Sumber penghasilan rumak tangga adalah : petani dengan luas lahan 0.5 ha,
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buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buroh perkebunan, atau pekerjaan
lainnya dibawah Rp. 600.000 per bulan

1 Pendidikan tinggi kepala runzh tangga : tidak sekolah /tidak tamat SD /
hanya 8D

m. Tidak memiliki tabungan / barang yang mudah di jual dengan nilai minimal
Rp. 500.000,- seperti sepeda motor (kredit / non kredit), emas, ternak, kapal

motor, atau barang modal lainnya.

234, Teuri Kemiskinan

Secars konseptual, menurut Suharto (2047 :75) ada beberapa teori yang
dapat menjelaskan schab-sebab terjadimys kemiskinan, yakni perspektif budaya
miskin, perspektif fungsionalis, perspektif konflik, dan perspekiif interaksionis.
a. Teori Budaya Miskin

Pada dasamya kasus kemiskinan diturunkan dari suatu generasi ke
generasi lainnya dalam lingkaran kemiskinan. Beberapa tokoh menjelaskan
bahwa hal tersebut dapat terfadi karena adanya budaya miskin. Oscar Lewis
seorang antropolog dalam Suharto {2007 175} pernah miclakukan studi dan
mengembangkan teori  kemiskinan budaya. Lewis meniliti  kondist
lingkungan miskin di berbagal belahan dunia dan berhasil menyimpulkan
bahwa kelompok miskin menjadi miskin karena paya hidup mereka
dipengaruhi oleh budaya tertentu,

Budaya kemiskinan berkembang di masyarakat kapitalistik setelah
periode keterpurukan ekonorni yang cukup lama. Keterpurukan ini antars
luin disebabkan oleh tingginya Hogkal pengangguran akibat kurangnya
keahlan kerja serta rendahnya upsh yang diterima pekeria kala itu. Kondisi
ini menciptakan perkembangan fingkah laku dan milai yang penuh
keputusasaan, Meaurut Lewis, individe yeng dibesarkan dalam budaya
kemiskinan memiliki keyakinan yang kuat bahwa segala sesuate telah
ditakdirkan (fatalisme), Mereka menjadi tergantung, merasa lebih rendah

dari vang lain serta enggan untuk memperbaiki kondisi mereka sendin
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Mereka cenderung berorientasi pada masa kini tanpa memperhatikan
rencana masa depan, serta berfoleranst linggi pada segale jenis penyakit
fisik.

Sekali budeya miskin berkembang, sangat sulit untuk dihentikan.
Meskipun faktor ekonomi penyebab munculnya budaya ini, misaloya
kurangnya tingkat kesempatan kerja sudah hilang, budaya kemiskinan
seperti malas sulit hilang. Alasan utama kelompok miskin terjebak dalam
budaya ini adalah karema mereka terisolast sosial. Mereka memiliki
hubungan yang sangat terbatas dengan kelompok laie di bear budays mereka
serta memusnhi pelayanan sostal dari institusi pendidikan vang mungkin
dapat membantu mereks untuk keluar dan kemiskinan, Mereks menelak
berhubungan dengan institusl somacam ita, karena menganggap institusi
tadi sebagai milik kelas dominan dan penguasa. Selain itu, karena kondisi
kenangan mergka vang menmpribatinkan serta kemampuan berorganisasi dan
berpolitik yang rendah, -menyebabkan mereka tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan tindakan kolektif untuk menyelesaikan masalah mereka.

Teoti budaya kemiskinan mendapatkan kritikan dart berbagai pihak.
Eleasor Leacock dalam Subarto (2007 :77) beranggapan bahwa budaya
maskin bukae penyebab melainkan skibat dar kemiskinan yang terjadi torus
menerus. Diantara orang miskin mungkin saja ditemukan sikap malas, dan
enggan menabung, Telapi, kedua sikap iu bukanlah penyebsb mercka
miskin, melainkan gkibat dari kemiskinan. Karepa miskinlah merela
sehingpa tampak maias dan tenfu saja tidak suka mepabung, bukan
sebaliknya. Bahkan William Ryan dalam Subarto (2007 :77) mengkritik
secara lebih keras lagi. Ryan mengungkapkan bahwa teon budaya miskin
hanya merupakan bentuk klasik konsep "menyalahkan korban".
Menurutnya, menyalahkan kelompok miskin merupakan alasan yang paling
mudah didakekan univk mepghindari kewajiban membuat program dan
kebijakan yang dibutuhkan guna reenghilangkan kemiskinan. Ryan secara
tegas menyatakan bahwa yang patut disalahkan adalah sistem sosial yang
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memberikan kesempatan bagi munculnya kemiskinan,

L. Beluarga miskin dengan
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Gambar, 2.1, Lingkaran Kemiskinan
Sumber » Zastrow dalam Suhario (2007 -76)
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b, Teori Fungsionalis

Parson dalam Suwarsono (2006 :18,/13 mengatakan bahwa
masyarakat manusia tak nbahnya sepertt organ tubuh manusia, dan vieh
karena itu magyarakat manusia dapat juga dipelajari seperti mempelaiari
tubuh manusia. Seperti tubuh manusia yang memeliki berbagai bagian yang
saling berhubungan satu sama lamn. Oleh karena iy, masyarakat menurut
Parsons juga mempunyvai berbagai kelembagaan yang saling terkait dan
tergantung satu sama lain. Parsons menggunakan konsep sistem” unfuk
menggambarkan koordinasi harmmonis antar kelembagaan tersebut,

Teor fungsionalis memandang kemiskinan sebapal akibat dari
ketidakberfungsian  ekonomi.  Perkembangan  industrialisasi  telah
menghancurkan sistem ekonomi. Contohnya, kelompok yang bdak memiliki
keahlan kerja dipaksa untuk melzkukan pekerjasn kasar demgan upah
rendah. Ketika tenaga manusia telah digantikan oleh mesin dan teknologi,
mercka ditinggalkan tanpa pekerjaan, tanpa uang atau keahlian.

Teori ini juga mencalal bahwa sistem kesejahtersan yang
ditunjukkan vntuk menvelesaikan masalah kemiskinan memiliki beberapa
efek sampingan, Menurut para penganul fungsionalis, cara terbaik untuk
menyelesaikan masalah kemiskinan adalab dengan melakukan penyesuaian
untuk memperbaiki ketidakberfungsian ferscbut. Selama ini kelompok
miskin hanya memkmati sedikit havil dari pertumbuhan ckonomi serta tidak
memperolell penghargaan sogisl dari masyarakat karena status mereka yang

berada dilapisan bawah dalam strateifikasi sosial.

e. Teori Konfiik
Teorl ini memandang bahhwa masyarakat modern memifiki begitu
banyak kemakmuran, Karenanya, kemiskinan ada karena struktor kekuatan
menginginkannya untuk ada. Mereka memandang bahwa kelompok pekerja
miskin telah dicksploitasi serfa dibayar dengan upah vang rendah agar
kelompok kaya dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar dan hidup
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febih makmur. Para penganggur juga dilihat sebagai korban dan struktur
kekuasaan, Menurut teori ind, kelompok kaya memsgang teguh prinsip
individualisme. Mereka memandang peagangguran dan kemiskinan bukan
sehagai bentuk ketidakadifan atau kondisi diluar kontrol seseorang,
melainkan disebabkan oleh kurangnya usaha seseorang untuk memperbaiki
nasibnya sendiri.

Menurut perspektif ini, kemiskinan menjadi masalah sostal ketika
beberapa kelompok memandang distribusi sumberdaya yang ada saat ini
dirasa tidak adil, dan mercks haras melekukan sesuate untuk memperbaiki
kondisi tersebut. Para tokoh darl perspekiif ini percaya bahwa kemiskinan
dapat dililangkan dengan cara melibatkan kelompok miskin dalam kegiatan
politik dan keperintahan serta mengatur kelompok miskin untuk mengurangi
ketidakadilan. Kemiskinan dapat dikurangi secara signifikan melalui
kegiatan politik vang melibatkan kelompok miskin dan mendapat dukengan
dari  kelompok penguasg. Orang miskin  biasanys memandang
kemiskinannya sebagai nasib yang tidak bisa dirubah. Mercka seakan-askan
felash mepenma dan menyesuaikan dird deogan kondisi kemiskinanaya
Perspektif ini mefihat penyesuaian kelempok miskin terhadap kemiskinan
merupakan mata rantai yang harus diputus.

. Teori Interaksionis Simbol

Penganut teori interaksionis memandang  kemiskinan  sebagai
masslah pembagian harapan, Kelompek miskin memperoich penilaian
negatif dari kelompok berpengaruh. Mereka yang menjadi obyck /obelling
tersebul akan mencap dirinys negatif dan mulal berlaku samae dengan
harapan oranglain terhadap mereka. Kelompok ini percaya bahwa
kemiskinan bukan sekedar masalah pengambilan hak ekonomi melainkan
juga masalah konsep diri seprang individu, Sebagai contoh, scorang pekerja
yang dahule pemah mencrima bantuan kesejahteraan dari pemerintah akan
melihat dirinya lebih negatif daripada rekan pekerjaannya vaug berusaha
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sendirf untuk dapat bekerja ditempat tersebut, walaupun jumlah pendapatan
mereka sama.

Untuk menyelesaikan masalah kemiskinan, kelompok interaksionis
mendesak agar stigma dan pandangan negatif yang dihubungkan dengan
kemiskinan segera dihilangkan. Perubaban positif dalam masalah
kensiskinan tidak akan terjadi hingga kelompok miskin diyakinkan bahwa
mereka tidak akan sclamanya hidop dalam kemiskinan. Masalah kemiskinan
dapat diatasi melalui program bantuan sosial yang dikombisasikan dengan
program pemberian kesempatan bagi kelompok miskin untuk memperbaiki
kondist ekonomi mereka, serta program yang mendorong kelompok miskin
untuk mendefinisi ingkungan sosial mereka secara lebih positif.

Teori ini jugs menekankan pada dampak psikelogis yang dibadapi
kelompok muskin ketika bersentuhan dengan masyarakat yang mayoritas
kaya. Setelah membandingkan kondisi mereka dengan kelompok Kaya,
sehagian dart kelompok miskin meyakini bahwa mercka telahi gagal
sehingga mercka membatasi diri mereka dan bukan beguang unfuk
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Dengan identitas gapal yang
mereka sandang, mereka mulal menark dirt dari masyarakat, tenggelam
dalam masalah emosional akibat persepsi yang mereka buat sendisi. Mercka
seringkall menggunakan parkoba sebagai jalan keluar atas permasalahan
bidup mereks atan melakukan pencurian dan tindak kriminalitas lainnya
untuk memperoleh barang-barang vang tidek mungkin mereka peroleh

secara logal.

2.4. Penanggulangan Kemiskinan
2.4, Strategi Penanggulangan Kemiskinan
2411, Memahami Strategi
Istilah strategi berasal dari kata Yunani yakni s#rategos, seorang
jendral dalam militer. Sal definisi umum dalam kamus adalah suatu
“prosedur untuk mencapal tojuan” {Ostad 199%7a9. Kamus Pocket
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Oxford mendefinisikan strategi sebagai rencana tindakan atau kebijakan
dalam bisnis dan politik atau pada bidang lainnya. Masalah definisi
strategi ini sangat bervariasi dalam studi penelitian. Pada awal tahun
1570-an, istilah tersebut memiliki konotasi yang pasti. Istilah tersebut
mengacu pada suatu prosedur untuk melatih butir-butir yang harus
dipelajari dalam eksperimen memori; umumnya merupakan prosedur
latihan yang spesifik. (Ostad 1992a: 9).

Sebagaimana dikemukakan diatas, strategi dapat didefinisikan
secara sangat sempit. Dalam beberapa penelitian dan kajian, strategi
mengacu pada suatu prosedur yang dipergunakan untuk menyelesaikan
suatu tugas. Dalam definisi yang paling sederhana dan paling jelas,
strategi adalah perilaku pemecahan masalah yang terorganisasi yang
diarahkan pada pencapaian sebuah tujuan. Dalam kasus-kasus lain,
strategi dipandang sebagai entitas yang relatif besar, yang meliputi
berbagai cara untuk mencapai tujuan, yang meliputi “semua™ proses
yang dilibatkan dalam pelaksanaan tugas.

Terdapat sekurang-kurangnya dua macam cara fundamental
untuk mendefinisikan strategi (1) sebagai aktivitas yang direncanakan
dan berorientasi. pada tujuan, atau (2) sebagai aktivitas yang
direncanakan dan berorientasi pada tujuan juga temasuk proses sebelum
pemilihan yang menghasilkan keputusan untuk menggunakan prosedur
tertentu guna memecahkan masalah.

Akhirnya, dari beberapa definisi tentang strategi diatas, peneliti
sependapat dengan pengertian singkat tentang strategi yang di
kemukakan oleh Alfred Chandler (1962), yang mengartikan strategi
sebagai penectapan sasaran, tujuan dan arah lindakan serta alokasi
sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan itu.

Uritan manajemen strategi diben istilah MOST : Mission (mis1),
Objective (tujuan), Strategy (strategi), Tactics (taktik). Urutan MOST itu

mencakup proses spesifikasi yang meningkat. Dimulai dengan sasaran
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organisast secara keseluruhan, dilanjutkan dengan mencrangkan sejelas-
Jjelasnya sasaran itu dalam suatu bentuk yang berorientasi pada tindakan,
mengidentifikasi strategi den tajuan-tujuan yeag divpayakan untuk
dicapait oleh strategt fersebut, dan akhimya menentukan taktik-takiik
tersebut.
Missien (mist) Mengartikulasikan tenfang perusahaan yang
sebenarnya dan apa yang akan dicapai. Misi timbul bukan sebagai suatu
konsep  melainkan  schagai  suatu  pernyataan.  Pernyataan  misi
mengartikalasikan
a. Sasaran umum ke dalzm tema utamas strategt
b. Mencerminkan pernyataan strategi yang luag
¢. Pemvataan identitas
d. Arzh jangka panjang
Scbagal pemyataan identitas dan arah jangka panjang, adalah
penling sekali kalew misi harus dapat memberikan bimbingan,
disamping ldok menimbulkan kendala terhadap  peluang  dan
fleksibilitas,
Qbjective (tujuan) Gambaran tujusn meliputi menegjemahkan
pernyataan misi ke dalam sassran organisasi secara lebih cermat.
Tujuan-wjuan terfokus pada kinerja, khususnya pada kinerja yang dapat
dinkur. Sementara pernyatsan misi mengondung falsafeh konsep dan
ambisi bisnis, maka tujuan-tujuan organisasi cenderung kuantitatif
Keuntangan menclapkan tujuan-tujuan vang khusus, dapat dinilai, dan
berhubungan dengan jangka waktu tertenta adalah
a. Tujuan-tujuan bertindak sebagai target yang “merentangkan” dan
harus dicapai oleh organisasi

b. Tujuan-tujuan dapat mengurangi konflik dan memberikan sarana
tukar-menukar diantara tujuan-lujuen yang lebih rendah. Jadi
penetapan target profitabilitas vang jelas, dalam kaitannya dengan
pendapatan atas harta dan peadapatan atas modal vang digunakan.
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Strategy {strategl) Mengidentifikasi pendekatan yang digunaken
untuk menyelesatkan tujuan. Pentingnya keputusan strategi berkaitan
dengan sumber daya perusazhasn, yang pada akhiroya merupakan
penuntun penyebaran sumber daya.

Tactics (takiik) Tindakan, prosedur, serta manuver untuk
menang di dalam persaingan. Keputusan faktis berbubungan dengan
seluruh kisaran keputusan fungsionsl dari hari ke hart vang dibuat oleh
para manajer di selurub organisasi. Hal ini penting karena kepulusan
taktis melibatkan definist dan implementast strafegi. Yang penting disind
adalah hubupgan antara formulasi strategi dan implementasinya melatu

keputusan-keputusan taktis serta tindakan setiap anggota organisasi.

2.4.1.2. Konsep Penanggulangan Kemiskinan

Mochammad Said dalam Pramono (2007 /1) menjelaskan
bahwa strategi anti kemiskinan dua tahap, yang terdin darn :

a. Tahap pertama memindahkan sumberdaya-sumberdaya kepada kaum
miskin dalam jumlah yang memadai, dan
b, Tahap kedua adalah strategl swadaya setempat.

Strategi tahap pertama, merupakan tahap untuk meringankan
penderitaan yang disebabkan oleh kemiskinan., NMamun, sirategl tahap
pertama ini jelas tidak dapat mengatasi masalah kemiskinan dalam
jangka penjang, babkan bila tidek ditindaklanjubl  justru  bisa
menimbulkan ketergantungan. Oleh karena iy, diperiukan strategi tahap
keduoa, yaitn strategl swadaya setempat {focal selferelience) dengan
harapan bisa membangkitkan partisipasi akuf kelompok miskin dalam
menggali potensi-potenst setempat secara akiif. Sekaligus sirategt ini
mengoreksi dan berusaha memperbaiki kelemahan masing-masing
sehingga masyarakal miskin bisa memecshkan masatah dan mampu
memenuhi kebutuhan mereka sendin.

Dennis Goullet dalam Pramono {2007 :72) berpendapat bahwa
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pembangunan memiliki tiga komponen utama, yaite kelangsungan bidup

{life sustenance), Jati dirl (self esteem), dan kebebasan {freedom).

Pramono (2007 :/2) mengungkapkan bahwa terdapat 3 {tiga) dasar

pemikiran dalam orientasi pembangunan yang berpusat pada manusia.

Terdapat 3 (tiga) dasar pemikiran dalam orientasi pembangunan yang

berpusat pada manusia, yailu

a. Memusatkan pemikiran, tindakan, kebijakan pemerintah pada
penciptaan keadaan yang mendorong dan mendukung usaha rakyat
untuk memnuhi kebuiuhan mereka sendinl dan untuk memecahkan
masalah mereka sendiri pada tingkat individu, keluarga, dan
komunitas.

b. Mengembangkan struktor organisasi yang berfimgsi menurat kaidah-
kaidah sistem yang swa-organisasi; dan

¢ Mengembanpkan sisters-sistem produksi konsumsi yang diorganisir
secara teritorial yang berdandaskan pada kaidsh pemilikan dan
pengendalian lokal,

Adi (2002 :7/53) menuliskan bahwa pendekatan people-centered
developmen: memperiibatkan pula  adanya sinkronisast  antara
pembangunan yang memfokuskan ekononi, dan ekolopi serta keadilan.
Ddalam  pendckatan pembungunan vang berpusat pada  manusia
didalamnya terdapat pula unsur parfisipasi, demokrasi dan transparans
yang merupakan baglan yang sedang dikembangkan di Iondonesia
dewasa ini. Sehingga cakupan dan pendekatan ini bukan semata pada
kemandirian ekonomi belaka. Nilai-nilat dasar yang dianggap universal
dalam pendekatan value-based people-centered development adalah
a. Partsisipast {participation),

b. Kesinambungan {sustainubilityy
¢. Integrasi sosial {social integrationy, dan
d. Hak-hak dan kemerdekaan asasi menusia fuman rights and

Sundamental freedoms).
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Tegasnys, kelompok masyarakat miskin harus memihiki suara
dalam penentuan pilihan-pilihan akhir yang akan berpengaruh langsung
terhadap kehidupan mereka. Berger (2005 1xx) mengungkapkan bahwa
manusia berhak atas partisipasi, dan bak partisipasi itu juga mencakup
segi kognitif Jadi, manusia juga berhak untuk iket serta dalam
menafsirkan dan memaknakan dunia dan kenyataan yang dihadapi.
Kalau tidak demikian, maka sangat besarlah bahaya bshwa rekyat
menjadi korban dari keputusan-keputusan politk yang diambil terlepas
dan pengetahuan dan kepentingan-kepentingan rakyat itu sendin.

Sedangkan Tan, dkik (2003 .10} meagungkapkan bahwa raloyat
harus torus-mencrus diajak berpikir dan menganalisis sccara kritis
keadasn dan masalzsh mercka sendin. Hanva dengan demikian mereka
akan mampu memiliki wawasan bapi, kepekasn dan kesadaran yang
rnemungkinkan mereka memillki keinginan untuk bertindak, melakukan
sesuatu untuk merubah keadaan yang mereka alami. Karemannys
diperlukan pemindahan focus pengambilan keputusan dard pemerintah
kepada masvarskat, dan untuk ifu diperlukan perubshan mendasar
{refonnasi} bukan hanya dalam struktur admipistrasi tapi juga dalam
struktur politik,

Mudgley (1995 6} megemukakan bahwa salah satu strategi untuk
menanggulang kemiskinan, adalah dengan model pembangunan sosial,
karena di negara-negara maju, walaupun dengan fingkat perckonomian
vang sangat tnggi, tapl memberantas kermskinan dan menganpghat
kesejahteraan masvarakat sulit diwupidkan, Sementara itu, Adi (2003
:333,334) mengemukakan bahwa pelaksanaan program penanggulangan
kemiskinan yang dilakukan sekurang-kurangnya harus meliputi tiga
dimensi, yakni dimensi makro (kebijakan ditinpkat pemernintah), dimenst
mikro (individy, keluarge, dan kelompok kecil), serta dimensi mezzo

{komunitas dan organisasi).
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Dart beberapa rumusan strategi penanggulangan kemiskinan di
atas, penulis mengutip pola strategl penanggulangan kemiskinan yang di
kemukakan olch Badas Porencana Pembangunan  Nasional
{BAPPENAS} melalui Deputi  Bidang Otonomi Daersh  dan
Pengembangan Regional dalam Perencanaan Strategi Penangguolangan
Kemiskinan Nasional.

Dalam rencana sirategi penanggulangan kemiskinan nasional, di
kemukakan bahwa ada dua pendekatan dan empat pilar wiama
penanggulangan  kemiskinan, Dua pendekatan itu yakni @ (a)
meningkatkan pendapatan; dan {b) mengurangi beban.

Pendekatan meningkatkan pendapatan memiliki dua pilar utama,
vakni : (a) perfuasan kesempatan; dan (b) pemberdayaan masyarakat
miskin, Sedangkan, pendekatan mengurangi beban memilika dua pilar
utama puls, yakni : {2} peningkatan kemampuan/human capital, dan (b}
periindungan social,

Perluasan kesempaton, menciptakan suasana dan lingkungan
ekonomi makro, pemerintaban, dan pelaysnan publik vang kondusif
bagi pertembuhan ekonomi. Schingga mampu meningkatkan penciptaan
kesempatan  kerja dan  mendukung upaya-upaya penanggulangan
kemiskinan.

FPemberdayaan masyarakat miskin, melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia, pemantapan organisasi dan kelembagaan sosial,
politik, ckonomi, dan budaya. Sehingga mampu untuk mandini dalam
mengatasi  permasalaban-permasalahen yang di hadapi  masyarakat
miskin,

Peningkatan  Kemumpuan/human  capital, peaingkatan
kemarnpuan dasar masymaléai muskin baik individu atau kelembagaan
untuk meningkatkan pendapatan, melalui perbaikan keschatan dan
pendidikan, peningkatan ketrampilan ussha, per modalan, prasarans,

telmologt, serta informasi pasar dan mampu mengadaptasi terhadap
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perkembangan lingkungannya (ekonomt dan sosial).

Perlindungan sosial, memberikan perlindungan dan rasa aman
bagi masyarakat yang rentan {Furnerable), seperti : pengemis, lansia,
anak-anak terlantar, yatim piatu, penderita cacat, korban bencana alam,

konflik sosial, serta mereka yang terkena dampak krisis ekonomi.

Meninghkatkan Mengurangi
Pendapatan Beban

SR
as‘tég’}tM ara
Sy

Grmban 222 Dua Rendekatan. dan, Empat Bilen Utema,

- -

Renpngguinagam Kemiskinan Meaprat BAREENAS,
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Dari beberapa uraian tentang strategt penaggulangan kemiskinan
yang dikemukakan sebelumnya, penulis menyajikan puja pandangan
Winarto tentang sirategi dalam menangpulangi kemiskinan, pandangan
ini selanjotnya menjadi rajokan penulis dalam melakukan penelitian ini.
Winarto (2002) mengemukakan bahwa pada dasarnya siasat ataw strategi
dalam penanggulangan kKemiskinan dapat dikelompokkan menjadi dua
pendekatan besar, yailu secara langsung dan secara tidak langsung.

Pertama, siasat pembangusan vang menggunakan cara fidak
langsung dalam mengatasi kemiskinan berdasarkan pada pemikiran
bahwa pertumbuhan ckonomi yang lnggt  diperlukan  unfuk
memperbesar “kue ¢konomi nasional”. Pila barang dan jasa tersedia
sistens lebih dari cukup maka melahs proses tricide down effect dapat
terbagi pada seluruh anggota masyarakat termasuk kauns miskin.

Kedus, yang merupskan hasil kritik pertama. Berdasarkan
pengalarnan di India dan Pakistan, Mahbub UT (1995: 34) berpendapat
bahwa memerangi kemiskinan dengan cara tidak Iangsung yaitu melaiui
* trickle down effect ternyata menimbuikan makin parahnya kesenjangan
pendapatan. Oleh karenz itu, pembangunan seharusnva bertitik tolak
pada serangan langsung terhadap kemigkinan, dimapa salah satunmva
adalsh pendekatan kebutuhan dasar,

Mode] kebutuhas dasar yang lahir dari prakarsa Gunnar Myrdal
dalam karyz agungnya “dsien Drama”. Model ini merupakan penganjur
program  kesgjahieraan dan bantuan bagi orang miskin, pemeauhan
kebutuhan dasar yeng mencakup tidak hanyz kesempatan memperoleh
penghasilan tetapt juga akses lerhadap pelayanan publik  seperts
pendidikan, kesehatan, air bersih, transportast umum, dan sebagainya,

Tiokrowinoto dalam Prarmono (2007 :9 /0 mengajukan model
kebutuhan dasar didasarkan tiga argumentast pokok sebagai berikut
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a. Banyak dari kaum miskin tidak memiliki aset-aset produktif selain
kekuatan fisik, keinginan bekeda, dan intelegenst dasar
Pemneliharaan asct-aset tersebut sangat tergantong pada peningkatan
akses akan pelayanan publik seperti pendidikan, pemeliharaan
kesehatan, dan penyediaan air bersih.

b. Peningkatan pendapatan baru bisa meningkatkan standar hidup kalau
barang dan jasa yang dibutuhkan fersedia.

¢. Peningkatan standar hidup melalul peningkatan produkiivitas
memeriukan wakiu ssngat lama, dan karena sesuatu hal mercka
barangkali tetap tidak dapat bekerja. Karena jiu diperlukan program
subsidi bagi mereka, paling tidak datam jangka pendek.

Mahbub Ul Hag {1995: 63) menuliskan paling tidak ada tiga
langksh penting yang harus diperhatikan dalam siasat pembangunan
yang berkiblat pada kebutuhan dasar, vaitu
4. FPertama, setelah data ientang wajgh kemiskinan diperoleh maka

harus segera difentukan secara cermat keberadaan  kelompok-
kelompok sasaran,

b, Keduna, segera melakukan penelitan kuantitatif untuk memperkirakan
jumlah penduduk miskin, serfa besar produksi dan medal yang
diperlokan untuk memenuhi kebufvhan pokek minimum unfuk
jangka waktu tertentu,

¢, Ketiga, mempersispkan  komponen-kompenen  pelaksanaan
pemenuban kebutuhan pokok penduduk miskin melalui pasar yang
isyarat-isyarat permintaanya mungkin - menunjukkan daya beli
penduduk miskin,

Oleh karena itu perlu perubahan harpa dan perangsang ekonomi
untuk mendorong produkst kehutuhan pokok. Selain itu, diperiukan
sistem pelayanan yang mampe menjangkau dan membagi secara

langsung sumberdaya pada penduduk miskin  schingga mampu
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medetakkan dasar peningkatan produktivites dalam jangka panjang.

24.2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanggulangan Kemiskinan
Kemmiskinam merupakan salah salu dan masalah kesgahtcraan sosial,

babkan menurit beberapa kelompok pemerbad sosial mengatakan bahiea
kemiskinan meorupakan skar dard permasalabianepermasalaban sosial lamanya,
Sockidjo Nuooadmeajo {1992 :70-/9) mcengemukakan bahwa dalam upaya
menanggulang  masdab-masalah  kesciabteraan  sosid  tenpasuk  didalam
menangeulang  masalah  kemuskiman, maka  wda beberaps  faklor vang
mempengaruhings,  faktordakior tersebut sceara gans  besar dapat
kelompolkdkan dalam dua kelompok besar, yakn [aktor dari dalam (intern), dan
faktor dart tuar {ekstern).
a. Fakior Inlernal, yaken ;

1) Misi dan tyuan yang di rurouskan

-2} Kualitas Sumber Daya Manosia (SDM} aparur

3 Strategi Pencapaian njuen

4} Sifat dan jenis kegiatan

5 Jenis teknolopr yang di gumakan
b. Fakier Ekstcrnal, yakni :

1} Kebiizkan-kebijakan pemerintah

2} Sostal-budaya masyarakat

3t Porkembangan s pengetahivan dan teknologt

Dalam penelitan in), poaulis cenderung smengeunakan pandangan yang
dikemukakan oleh Prasowo, yang pada dasarnyn memiliki pendapat yang suma
dengan yvaong di smnpatkan olely Sockidje Notoadimoo scbolumnya, Pranowo
(2006 204305 meagemukakan bahwn laktorfakior yang mendukung dan
menghmnbsg ataa deogan kate lain yang snempengarahi | keberhastlag dan
kegagalan dan kebijakan penanggolangan kensiskinan tidak terdepas dua lakior

utaraa, yakn dan akior internal dan faktor ekstemal.
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a.  Iaktor internal, yakni ;
1} Keterbatasan anggaran penanggutangan keeskinan
2 8DM vang rerizh
b Faktor Eksternal, yakni :
1} Kebijakan Pemerintah lnfnnya
2} SDA terbatas.
&) Kondisi Sosial-Budaya

2.5. Model Peneliian
Model operasional dalam penclitian inf dapat di hbat pada gambar
bernkut :

Gambar, 2.3
Model Operasional Penclitian

KEEUTUMAN
DASAR B

KEMISIONAN
RENDAH
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BAB 3
GAMBARAN UMUM LOKAST PENELITIAN

3.1, Scjarah Singkat

Terbentuknya Kota Bau-Bau secara ofomom dan mandin  berdasarkan
Undang-Undang Nomeor 13 Tahup 2001 merupakan peluoang sekalipus fanfangan
didalam mengisi pembangunan daersh schagaimana tuntutan penyelenggarasn
pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat yang digariskan dalam
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah.

Pada mulanya, Bau-Bau merupakan pusat Kemjasn Buton (Wolio) vang
berdir pada awal abad ke-15 (1401 — 1499). Buton mulai dikenal dalam Sejarsh
Nasional karena telah tercatat dalam naskah Negara Kertagama Karya Prapanca pada
Tahon 1365 Masehi dengan menyebut Buton atan Buhmi sebapai Negerl (Desa)
Keresian atau tempat tinggal para resi dimana terbentang taman dan didirikan lingga
serta saluran air. Rajanya bergelar Yang Mulia Mahaguru. Cikal bakal negeri Buton
untuk menjadi sebuah Kerajaan pertama kali diriptis oleh kelompok Mia Patamiana
{si empat orang) Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo, Sijawangkati vang oleh sumber
hsan di Buton mereks berasal dari Semenanjung Tanah Melayu pada akhir abad ke —
i3.

Buton scbagal negert fujuan kelompok Mia Patamiiana, mercka mulal
membangun perkampungan yang dinamakan Wolio {saat ini berada dalam wilayah
Kota Bau -~ Bauy} serts mombentuk sistem pemerinishan fradisionsl dengan
menctapkan 4 Limbo (Empat Wilayah Kecil) yaitu Gundu-gundu, Barangkatopa,
Peropa dan Baluwu yang masing-masing wilayah dipimpin oleh seorang Bonfo
schingga lebih dikenal dengan Patalimbona. Keempat orang Bonto iersehut
disamping sebagai kepala wilayah juga berlugas scbagal pelaksana dalam

mengangkat dan menetapkan seorang Raja. Selain empat Limbo vang disebutkan di
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atas, di Buton telah berdid beberapa kerajaan keeil seperti Tobe-tobe, Kamary,
Wabula, Todanga dan Batauga. Make atas jasa Patelimbons, kerajaan-kerajaan
tersebut kemudian bergabung dan membentuk kerajaan baru yaitu kerajaan Buton dan
menetapkan Wa Kas Kag (seorang wanita bersuamikan Si Batara seorang turunan
bangsawan Kerajaan Majapahit) menfadi Raja I pada tahun 1332 setelsh mendapat
persefijuan dari keempat orang bonto/patalimbona {saat ini hampir sama dengan

lembaga legisiatif).

Dalam periodisasi sejarah Buton telah mencatat dua fase penting yaitu masa
Pemerintahan Kerajaan scjak tahun 1332 sampal pertengahan abad ke — 16 dengan
diperinteh oleh 6 (cnam) orang raja diantaranya 2 orang raia perempuan yaitu Wa
Kaa Kaa dan Bulawambona. Kedua raja ini merupakan bukti bahwa sejak masa lalu
derajat kaum perempuan sudeh mendapat tempat yang istimews dalam masyarakat
Buton. Fase kedua adalah masz Pemerinighan Kesultanan sejak masuknya agama
Islam df Kerajaan Buton pada tahun 948 Hijriah { 1342 Maschi )} bersamaan
dilantiknys Lakilaponto sebagai Sultan Buton [ dengan Gelar Sultan Murhum
Kaimuddin Khalifatul Khamis sampai pada Muhammad Falihi Ksimuddin sebagai
Sultan Buton ke — 38 vang berakhir talun 1960.

Masa pemeriniahan Kergiaan Buton mengalami kernzjuan temtama bidang
Politik Pemenintghan dengan bertambab lussnyva wilaysh kerajaan sertz muls
menjalin hubungan Politik denpan Kerajaan Majapahit, Luwu, Konawe dan Muna.
Demikian juga bidang ekonomi mulai diberlakukan alat tekar dengan menggunakan
wang vyang disecbut Kampua (lerbuat dari kapas yang dipintal menjadi benang
kemudian ditenun secara tradisional menjadi kain). Memasuki masa Pemerimtahan
Kesultanan juga teriadi perkembangan diberbagai aspek kehidupan antara lain bidang
politik dan pemerintahan dengan ditetapkannya Undang-Undang Dasar Kesultanan
Buton yaitu “Murtabat Tujubh” yang d&i dalamnya mengatur fungsi, tugas dan
kedudukan perangkat kesultanan dalsm  melaksanakan pemerinfahan  serta
ditetapkannya Sistemn Desentralisasi {otonomi daerah} dengan membentok 72 Kadie
{Wwilayah Kecil},
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Dibidang hukum dijalankan sangat tegas dengan tidak membedakan baik
aparat pemenmtahan maupun masyarakat wmum. Hal ini terlihat dad ke 38 orang
suiian yang memerintah di Buten 12 orang menyalahgunakan kekuasaan dan
melanggar sumnpah jabatan dan satu diantaranya yaite Sultan ke - VIII Mardan Al
diadiii dan diputuskan untuk dihukumre matl dengan cara digogoli (leher dililit dengan
tali sampal meninggal}. Bidang perekonomian dimana Tunggu Wetl sebagai penagih
paiak di daerah kecil ditingkatkan statusnya menjadi Bonto Ogena disamping sebagal
penanggung jawab dalam pengurusan pajak dan keuangan juga mempunyai tugas
khusus selaku kepala siolimbona (saat ini hampir sama dengan ketua lembaga
legistatif}.

Bidang Perlzhanan Keamanan ditetapkannya Sistem Pertahanan Rakyat
Semesta dengan falsafah perjuangan yaitu

ay “Yinda Yindamo Armta somanamo Kare”
(Harta rela dikorbankan demi keselamatan diri)
b} “Yinda Yindamc Kare somanamo Lipu”
{13 rela dikerbankan demi keselamatan negerd)
¢} *Yinda Yindamo Lipu somanamo Sara”
{Negeri rela dikorbankan demi keselamatan pemerintah)
d) *¥Yinda Yindamo Sarz somanamo Agama”
{Pemerintah rela dikorbankan demi kesclamatan agama)

Disamping iftu juga dibentuk sistemn pertahanan berlapis yaitu empat Barata
{Wuna, Tiworo, Kulisusu dan Kaledupa), cmpat matana sorumba (Wabula
Lapandewa, Watumotobe dan Mawasangka) serta empat orang Bhisa Patamiana
(pertahanan kebatinan). Selain benluk pertahanan tersebut maka oleh pemerintah
kesulanan, juga mulai membangun benteng dan kubu—kubu pertahanan dalam rangka
melindungi keutuhan masyarakat dan pemerintah dari segala gangguan dan ancaman.
Kejayaan masa Kerajaan/Kesultanan Buton (sejak berdiri tahun 1332 dan berakhir
talun 1960} berlangsung + 600 tabun lamanya telah banyak meninggalkan warisan
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masa Jalu yang sangat gemilang, sampai saat ini masih dapat kita saksikan berupa
peningpalan sejarah, budays dan arkeologi. Wilayah bekas Kesultanan Buton telah
berdiri beberapa daerah kabupaten dan kota yaitu : Kabupaten Buton, Kabupaten
Mung, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Bombana dan Kota Bau —~ Bau (terdapat

Keraton Kesultanan Buton).

3.2 Letak Geografis

Secara geografis Kots Bau-Bau terletak di bagian Selatan Provinsi Sulawesi
Tenggara dengan posisi koordinat sekitar §°S° hingga 5°33° Lintang Selatan dan
122°30 ~ 122°%47, Bujur Timur, Kola Bau-Bau berada di Pulau Bufon, dan tepat
terletak di Selat Buton dengan Pelabuban Utema menghadap Utara. I kawasan selat
inilah aktivitas lalu lintas persiran baik nasional, regional maupun lokal sangat
intensif, :

Secara fisik, Kota Bau-Bau terletak di Pulau Buion, tepatnya di Selat Buton
vang mempunyai aktivitas kelautan yang sangat tinggi batas-batas administrasi,
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton, Schelah
Timur berbatasan dengan Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton, Schelah Sclatan
berbatasan dengan Kecamatan Batsuga Kabupaten Buton dan Sebelah Barat
berbatasan dengan Selat Buton.

Luas wilayah daratanays sckitar 221,00 km2 yang tersebar dalam 4
kecamatan dan 38 kelurahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2001
tentang Pembentukan Kota Bau-Bau. Dalam perkembangan selanjuinya, berdasarkan
dinamika pemeriotah dan pembangunan, berdasarkan Peraturan Daersh Momor 2
Tahun 2008 tentang Pembentukan Kecamatan Kokalukuna dan Perasturan Daerah
Nemér 3 Tabun 2006 tentang Pembentukan Kecamatan Murhum, wilayah Kota Bau-
Bau dibagi menjadi 6§ wilayah kecamatan vaitu

I, Kecamatan Wolio terdir atas 7 kelurahan yang meliputi Kelurahan
Bataragury, Tomba, Wale, Batulo, Wangkanapi, Kadolokatapi dan Bukit
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Wolio Indak,

2. Kecamatan Betozmbari terdin atas S kelurahan yang meliputi Sulas,
Wahorobo, Lipn, Katobengke dan Labalawa.

3. Kecamatan Bungi terdiri atas § kelurahan yang meliputi Kelurahan
Lowa-Lowy, Kolese, Kalia-lia, Ngkaring-Ngkard, Kampeonaho,
Lizbuky, Waliabuku dan Palabusa.

4. Kecamatan Sorawolio terdin atas 4 keluraban yang meliputi Kelurahan
Kaisabu Baru, Karya Bary, Bugl, dan Gonda Baru,

5. Kecamatan Murhum terdiri atas 11 kelorahan yang meliputi Kelurahan
Baadia, Melai, Wajo, Lamangga, Tanganapada, Bone-Bone, Tarafu,
Wameo, Kaobula, Lanto dan Nganganaumala.

6. Kecamatan Kokalukuna terdin atas 6 kelurahan yang meliputi
Kelurashan Waruruma, Lakologou, Liwuto, Sukanaeyo, Kadolomoko dan
Kadolo.

Karakferistik Wilayah Kofa Ban-Bau untuk wilayah utara cenderung subur
dan bisa dimanfaatkan sebagai wilayah pengembangan perfanian dalam arti luas,
yaitu meliputi wilaysh Kecamatan Bungi, Sorawolio, sebagian Kecamatan Wolio dan
Betoambari, Wilayah sclatan  cenderung  kwrang  subur  diperuntukan  bag
pengembangan peromahan dan fasilifes pemerinizhan. Sementara wilayah pesisir
untuk pengembangan sosial ckonomi masyarakat.

Keadaan tklim Kota Bau-Bau pada umumnya hampir sama dengan wilayah
lain di Sulawesi vang mempunyai dus musun yaitu musim hujan dan musim kemarau
dengan suhu udara berkisar 200 C - 330 €. Musim hujan terhanyak tegjadi pada bulan
Desember dan Maret, dimana angin barat yang bertinp dar Asia dan Samudra Pasifik
mengandung banyak uap air. Sementara musim kemarau terjadi mulal bulan Mei
sampai bulan Oktober, dimana angin tmur yang bertiup dari Australia kurang
mengandung uap air,

Wilayah Kota Bau-Bau memiliki dua sungai utama yang memiliki potensi

sebagai sumber tenaga listrik, irigasi dan kebutuhan rumah tangga masyarakat Kota
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Bau-Bau. Yang pertama adalah Sungai Bau-Bau yang melintas dalam kota. Sungsi
ini membagi wilayah Kecamatan Wolio dan Betoambar yang bermuara di Selat
Buton. Yang kedua adalah Sungai Bungi yang merupakan sumber air bersih PDAM.
Selain kedua sungati tersebut di atas, juga terdapat sumber air lainnya seperti: mata air

Kaongke-Ongkea, mata air Wamembe, mata air Bungi dan mata air Koba.

Tabel. 3.1 Lvas Wilayah Bau-Bau Mepurut Kecamatan

® & 27,89 12,62
R W 6:45 2,92
SIS (7,33 7,84
4 Kokalukuna 9.44 427
" 83,25 37,67
g [Punsi 76,64 34,68

Jurnlah 221 160

Stumber Data : Bappeda Kota Bovw-Ban, 2008

3.3 Pemerintahan {Visi dan Misi)

Berdasarkan kondisi wnum, vaitu dengan melibat potensi wilayah dan isu
strategis batk yang bersifat mternal seperti permasalahan Kota maupun faktor-faktor
eksternal yang berkaitan dengan barbagai kondisi regional maupun global, maka Visi
jangka panjang {20 tehunan} Kota Bau-Bau disepakati sebagai berikut :“Terwujudnya
Kota Bau-Bau Sebagai Pusat Perdagangan dan Pelayanan Jasa Yang Nysman, Maju,
Sejahtera dan Berbudaya pada Tahun 2023

Untuk mewujudkan harapan dan cita-cita seperti yang dimaksud dalam visi

Jjangka panjang tersebut di atas, maka pertu ditetapkan sebuah visi lima tahunan
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sebagal dasar membangun dan mengembangkan Kota Bau-Bau ke depan yaitu :

*Terwujudnya Kota Bau-Bau sebagai Kota Budaya yang produkiif dan nyaman,

melalui optimalisast sumberdaya lokal secara profesionsl dan amanah, menuju
masyarakat scjahtera, bermartabat, dan refigi”.

Penjabaran Visi -

L.

Kota Budaya yang Produktif dan Nyaman

- Kota dimana Masvarakatnya tumbuh dari identitas budava vang kokoh

~ Citra pilai-nilal budaya vang dikenal fuas

- RKota yapng terus mengalami peningkatan aksesibilitas  terhadap
sumberdaya fokal

- Kota yang terus meningkatikan Peluang Berusaha bagi Masyarakat &
Pengusaha

- Kota yang terus memperbaiki sistem pelayanan publik

- Kota yang nyaman untuk tempat tinggal dan berusaha/berbisnis bagi
siapa saja {iveabiiity)

Optimalisasi Sumberdaya Lokal secara Profesional dan Amanah
Optimalisasi  Sumberdaya Lokal : Pengelolaan sesuai  kapssitas,
Sumberdaya alam, semberdaya manosia, sumberdaya budayve, sumbcrdaya
bustan/teknologi, dan sumber-sumber pencrimaan daerah

Profesional : Melalsi pemanfaatan kemampuan ilmo pengetahuan dan
teknologi

Amanah : Mengedepankan aspirasi masyarakat demi kepentingan bersama

Masyarakat Sejahtera, Bermartabat, dan Relig
Kescjahteraan bagi seluruh magyarakat

Berahlak dan memegang teguh nilai-nilal budaya positif
Masyarakat yang kehidupannya bermafaskan apama
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Berdasarkan Visi di atas, maka dikembangkan 7 (tujuh} butir Misi sebagai
berikut |

. Memantapkan peran dan posisi Kota Bau-Bau scbagal simpul
perdagangan dan pelayanan jasa yang berorientasi pada produktivitas.

2, Meningkatkan citra budaya lokal pada tingkat regional, nastonal, dan
internasional,

3. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan religi

4. Meningkatkan kelancaran mobilitas internal dan ckstemal wilayah, dan
menciptakan kenyamanan dalarm beraktivitas bagi masyarakat kota,

5. Meningkatkan kemandirian masyarakat dan  partisipasi  dalam
pembangunan,

6. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas gistem pelayanan publik.

7. Menegskkan supremasi hukum dan hak ssasi manusia serta mengiptakan

iklim politik dan keamanan vang kondusif.

Penjelasan makna kata-kata kunci vang terkandung dalam Misi Kota Bau-Bay
adalah sebagal benkut :

Misi - 1 : Memantapkan peran dan posisi Kota Bau-Bau schagai simpuf
perdagangan  dan  pelayanan jasa yang berorientasi pada produkiivitas.
Misi ini akan ditempuh dengan mendorong terciptanya Kota Bau-Bau scbagai kota
perdagangan den pelayanan jasa yang produktif melahd penciptaan ikdim investasi
yang kondusif dan peluang usaha yang lebibh busar dengan prinsip co-opetitive
{persaingan menggapal tujuan dengan kebersamaan), perluasan lapangan kerja dan
peningkatan ketersediaan tepaga profussional. Kemudian, secara cksternal penguatan
simpul dan peningkatan produktivitas dan daya saing akan dipacu dengan menjalin
hubungan keasama antar wilayah dalam rangks percepatan pembangunan ekonomi
tokal dan regonal,

Misi ~ 2 : Meningkatkan citra budaya lokal pada tingkat regional, nasional,

dan internasional. Misi ini aken dilakukan desgan pencitraan nilai-nitai budava,
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peningkatan kualitas dan kuantitas informasi, pemberdayaan lembaga-lembaga adat,
dan pemenuhan sarana dan prasarana pariwisata regional schingga dapat
mempromosikan Kota Bau-Bau sebagai kota yang memiliki modal budaya dan secara
historik tumbuh dan berkembang dart Pusat Kerajaan Buton, vang terletak pada
Getbang Paling Timur Kerafaan Melayn, sehingga unggul dan terkemuka dalam
pengembangan budaya lokal dan send, dan memiliki keunikan.

Misi - 3 : Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan religi. Misi
ini ditempuh melalui upaya perwujudan sumberdaya manusia yang memiliki kualitas
man dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, menguasai ilmu pengetahuan
dan wkunologl, dan profesional sesuat dengan tuntutan dan dinamika perkembangan
global. Hal ini mencakup pemantapan aspek pendidiken wmum, keschatan,
kesejzhteraan sosial, pemberdayaan perempuan, dan pendidikan keagamaan,

Mist - 4 Meningkatkan kelancaran mobilitas intemal das eksternal wilayah,
dan menciplakan kenyamanan dalam beraktivitas bagi masyarakat kots. Misi ini
ditempuoh melalui peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan untuk memenubi
kebutuban pelayanan bagl masyarakat dan secara khusus mengembangkan identitas
dinl Kota Bau-Bau sebagal kota panfai (seaffont city) dengan dukungan kawasan
pelabuban dan infrastruktur yang memadal guna menjamin kelancaran perdagangan
fokal, regional, nasional, dan internasional. Disamping itu misi ini juga ditempuh
melalui peningkatan ketersediaan dan kualitas public space yang lebih nyaman dan
terjangkau oleh selurch lapisan masyarakat, Misi ini dibarapkan dapat meningkatkan
citra kota dari aspek liveability (menjadi tempat tinggal yang nyaman), investability
(kondusif schingga atraktif bagi kalangan pelaku bisnis), dan visitability (kota yang
selalu chkonjungt karena kesan dan daya jangkannya).

Misi - 3 : Meningkatkan kemandirian masyarakat dan partisipasi dalam
pembangunan. Misi ini ditempuh melalui pemberdayaan masyarakat, stimulasi
tumbuh-kembangnya berbagai usaba kecil dan menegah, peningkatan pengelolaan
sumberdaya  lokal secara optimal berdasarkan  prinsip-prinsip  pembangunan
berkelanjutan. Hal mi dilempuh sccars berbarengan dengan penguatan lembaga-

lembaga masyarakal, pemuda, den penparusutamasn  gender {gender main
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streaming), serta peningkatan peran masyarakat dalam pembangunan (participatory
development).

Misi - 6 : Meningkatkan kualitas dan profesionalitas sistem pelayanan publik.
Misi ini ditempuh dengan mengedepankan aspek kualitas dan profesionalitas.
Pelayanan publik vang sekarang ada akan diperbaiki secara sistematik desgan
meningkatkan kapasitas aparatur pemerintal (peningkatan profesionalitas) serta
mengembangkan sistem  pelayanan publik yang efekiif, transparan, terbuka,
akuntabel, partisipatif fleksibel dan responsif terhadap kebutuban masyarakat,

Misi ~ 7 . Menegakkan Supremasi hukum dap hak asasi manusia serta
menciptakan iklim politik dan keamanan yang kondusif
Misi ini ditempuh dengan mendorong terwujudnya jaminan kepastian hukum dan hak
berpolitik warga, dengan tetap memperhatikan nilai-nila budaya dan hukwm adat,
menjamin tumbuhnya demokrasi, rasa keamanan dan keadilan bagi masyarakat, dan
melindungl halc-hak politik demokmast dan hak asasi manusia baik melalui produk
peraturan-peraturan maupun meélaloi perwujudan penyclengparaan tata pemerintahan -
yang baik {goad governance).

Untuk mewnjudkan vist dan misi serta program pembangunan maka
dibutubkan sirategi pencapain yang tepat dan handal, Strategi Pembangunan Kota
Bau-Bau Tahun 2008-2013 akan ditempuh melalul penguatan TIGA PILAR
pembangunar, yakni Pemerintab (), Magyarakat (M), dan Anugerah (A) (disini kata
Anugerah digunakan sebagai representasi secara luas kata: Sumberdaya Lokal), dan
dalam hal int Budaya dan Agama merupakan perekal/pengikat (node) TIGA PILAR
tersebat.

Strategi TIGA PILAR dalam vangh POMaMaSIAKA

a. Strategi Peningkatan Profesionalisme Pengelolaan Pemerintahan {Pilar
P=Pemerintah}
Pilar P (Pemenmiah) memust strategi  peningkatan profesionalisme
pengelolaan  pemerintaban  {good governance) yang bemjung  pada
peningkatan citra dan kepercayaan masyarakat dan dunia usaha kepada
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pemerintah. Dalam pelaksanaan pembangunan, pemerintah mengutamakan
prinsip Optimalisasi dalam berbaga aspek, terutama dalam mengelola dan
mendayagunakan sumberdaya fokal (anugerah Ilahi) berupa anugerah
wilayah, kekayaan alam, keindahan alam, budaya, dll untuk kepentingen

bersama.

. Strafegi Peningkatan Kapasitas dan Peran AkHf Masyaraket dalam
Pembangunan (Pilar M = Masyarakat}

Pilar M (Masyarakat) memuat strategi peningkatan kualitas sumberdaya
manusia melalul penpembangan kemsmpnan did  (seff capacity) dan
kemampuan mengorganisasi dirl {self organization), dan peningkatan peran
aktif dan pelibatan selurub potensi masyarakat dalam kegiatan pembangunan
Kota Bau-Bau. Ini juga termasuk strtacgi peningkatan kesempatan (dalam
konteks keadilan atau equity) bagi masyarakat dalam upaya pemanfatan
segala sumberdaya lokal yang merupaken anugerah Hahi yang ada secara
Mandiri dan berkesinambungan untuk mencapal keseiahterasn masyarakat.

Strategi Peningkatan Daya Manfaat {4y} dan Nilat (Vaiue) Sumberdaya
Lokal {Pilar A = Anugerah)

Pilar A {Anugerah [lahi) memuat strategi peningkatan maniaal dan npilai
sumberdaya lokal (local resources) yanp secara ekonomi dan sosial budaya
merupakan penyangga utama pembangunan Kota Bau-Bau. Strategl ini
diorientasikan pada pemanfaatan secara cfektif-berkeadilan sumberdaya lokat
bagi kesejahteraan masvarakat dengan prinsip Kebersamaan dan Amanah, dan
tetap memperhatikan kelestariannya (sustainable use). Untek mencapat bal
torsebut, pengelolaan dan pendayagunaan sumberdaya lokal periu selalu
dilakukan secara TerencanA melalul pemenfastan ilmu dan teknologi dan
pelibatan kalangan profesional.
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3.4 Kependudukan dan Kefenaga Kerjaan

Berdasarkan data kependudukan, sampai dengan bulan Desember 2008
jumlah penduduk Kota Bau-Bau adaish sebanyak 127.743 jiwa, penduduk laki-laki
sejumiah 63.079 fiwa dan penduduk perempuan berjumiah 64.664 jiwa.

Kecamatan Murhum yang merupakan pemekaran dard kecamatan Betoamban
merupakan kecematan yang terpadat penduduknya dibanding 5 {(lima) kecamatan
lainnyya dalam wilayeh Kota Bau-Bau dengan tingkat kepadatan 6.523 jiwe/Km2,
Hal ini disebabkan oleh karena sejak belum dimekarkan wilayah ind merjadi tempat
pemukiman sebagian besar penduduk Kota Bau-Bau. Saat ini kecamatan Murhum
mencakupi 11 {sehelas) kelurahan terbanyak cakupan kelurshan dibanding kecamatan
lainnya. Sampai akhir tahun 2007 jumiah penduduk Kota Bau-Bau mencapai 124.609
jiwa dengan keragaman ctois yakni; Buton, Muna, Jawa, Bugis™akassar, Bali dan
Toraja. Dipandang dari aspek kesejarahan mulai dari sistem Kerajaan sampai
Kesultanan Buton bahkan sampai terbentuk dan berkembang pesatnya pembangunan
Kota Bau-Bau, stroktur sosial yang beragam disertai keragaman etniz menjadi suatu
kekuatan dan perckat serta sumber inspirasi dalam membangun Kota Bauw-Bau

kedepan,

Tabel. 3.2 Penduduk Kota Bae-Bau menumt
Yonis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin Tahur 2003-2007

2003 | 38002 |  58.899 116.901 o843
7604 | 58469 62.033 120,502 9475
7605 | 58781 62.399 121.180 9420
2606 | 57.027 65312 122.339 87,31
7007 | 61395 63.214 124.609 97,12

Sumber Data : BPS Kora Bau-Bav (2008), Kota Bau-Bau dalam Augka 2008, diclah.
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Sebaliknya wilayah Kecamatan Sorawolic merupakan wilayah yang paling
sedikit jumlah penduduknya discbabkan wilayah ini merupaken wilayah husien
penduduk yang berbasis perfanian dan perkebunan. Di wilayah ini terdapat hutan
lindung dimana terdapat sumber mata alr bagi masyarakat Kota Bau-Bau. Selain ity,
di wilayah ini terdapat tempat batalyon TNI Kompi 723 sebagai pengamanan
perbatasan dan penjagaan kawasan hutan,

Kemudian wilayah kecamatan Bungi merupakan wilayah pertanian yang
menjadi buffer stock ( penyangga stock ) bahan pangan bagi penduduk Kota Bau-
Bau. Areal pertanian/persawahan dan peternakan df wilayah ini digerakkan oleh etnis
Jawa, Ball, Bugis, Toraja dan relatif sedikit pendudok asli einis Baton, Persebaran
populasi penduduk dalam wilayah Kota Bay-Bau menurut kecamatan, yakni:

Tabel. 3.3 Penduduk Kota Bau-Bau menurt Kecamatan
Tahun 2003-2007

53482 | - | 45475 - | 6.161 | 1L.783 1116901
3004 | 54886 T 146704 | . | G408 | 12418 [120.502
5605 | 55195 T ar057 1 o 1 6440 | 12488 121180

2606 13.648 | 42.075 | 32406 15101 | 6502 | 12607 122339

2007 13.53G1 42830 | 33028 0 15378 | £.624 | 12.8348 1 124.600
Sumber Duta : BPS Kota Bav-Bow (2008}, Kota Bau-Baa dalam Angka 2008, diofah.

Sektor kefenagakerjaan merupakan salah  satu  sektor penting bagi
pembangunan ekonomi, khususnya dalam rangka melihat daya serap tenaga kerja
sckior-sektor dalam pembentukan FDREB.

Dany jumlah penduduk sehesar 124.609 jiwa, penduduk usia keda (15 tabun
kealas) sebanvak 87.228 jiwa, melipuli angkatan kerja sebanyak 31.701{ jiwa dan
bokan angkatan kega 35.525 jiwa. Dad 51,701 jiwa angkatan kerja tersebut yang

betul-betul bekerja adalah sebanyak 45.694 jiwa dan yang sementara mencar
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pekerjaan sebanyak 6.007 jiwa, Adapun persentase pekega terhadap angkatan kerja
sehesar 88,38 %, sedangkan tingkat pertisipasi angkatan kerja (TPAK) yang
merupakan persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia 15 tahun keatas sebesar
59,27%.

Berdasarkan data BPS Kota Bau-Bau tahun 2008, banyaknya angkatan kerja
pada tahun 20067 di Kotz Bau-Bau adalah sebanyak 51.701 orang, Angka ini lebih
tingpi 11,67% dibandingkan dengan tahun 2003 vang hanya mencapai 46.307 orang.
Untuk iebih jelasnya gambaran perkembangan ketenagakerjaan di Kota Bau-Bau.

Tabel, 3.4 Perkembangan Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja
di Kota Bau-Bau Berunue 15 Tahun Keatas, 2003 - 2007 :

.\«. A

|, |Anskatan Kerja 46307151701 11.65%
- Bekerja 42 26G7145.694 8.11%
- Mencari Kerja 4.040 | 6.007 48,69%

5, “jBukan Angkatan Ketja 30.715(35.527)  15.67%
- Sekolah 12.565115.366]  22.29%
- Lainnya 18.150120.16) 11.08%
Hasio Pekerja Techadap Angkatan

3. [Kerja (%) 91,28 | 88,38 }
Tingkat Pertisipasi Angkatan Kerja

4. [TPAK) (%) 62,05 | 59,27 .

Suwmber Duta ; BPS Kow Bau-Bau (2008}, Koia BareBuu datam Angha 2008, dickeh,
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Jika dilihat perbandingan usia kerja antara laki-laki dan perempuan, maka
banyaknya usia kerja laki-laki sehbanyak 43.28!1 jiwa, dan usia kerja perempuan
sebanyak 43,947 fiwa,

Tabel. 3.5 Jumiah Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas
Menurut Jenis Kegiatan Utama dan Jenis Kelamin, Kota Bau-Bau Tahun 2007

Ana erJa 31.691 20.0i0 51.701
- Bekerja 28.841 16.853 45694
- Mencart Kerja 7 850 3.157 6.007
Bukan Angkatan Kerja 11.590 23.937 35.527
- Sekolah 8.147 7.219 15.366
- Mengurus Rumah Tangga 1351 15.633 17.384
- Lainnya 1.692 1.085 2.777
Total 43.281 43.947 §7.228

Smiber Pty - BPS Kota Ban-Bau {2088, Ko Baw-Bau dolart Angha 2008, diolah,

Ditinjau dari lapangan kerja utams penduduk Kota Bau-Bay, dari sembilan
sektor lapangan usaha, femyata sektor perdagangan dan jasa mempunyai andil
terbesar dalam menampung tenaga kerja di kota Bau-Bau. Dari jumlah 45.694 orang
dengan status bekerja, sebanyak 11.125 orang atau sekitar 24,35 persen bekerja
discktor perdagangan, selanjutnya scktor jasa sebanyak 10.619 orang atau sekitar
23,24 persen. Hal ini disebabkan karena di Kota Bau-Bau sudal terdapat beberapa
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infrastruktur pendukung sektor perdagangan dan jasa seperti keberadaan pelabuhan
laut yang berskala nasional dan bandar udera sehingga meraungikinkan lancarnya
distribusi barang dan jasa dari luar, demikian juga sebaliknya, Selanjuinya beberapa

sektor lainnya.

Tabel. 3.6 Jumlah Penduduk 15 Tahun Ke Atas Yang Bekera
Menurut Lapangan Usaha dan Jenis Kelamin Kota Bau-Bau, Tahun 2007

6.208 3.743 .95 |
Pertambangan & Penggadian 250 15 165
Industri Pengolshan 1.082 1912 2.5%4
Listrik, Gas & Air 49 ] 42
Bangunan 3.619 - 3.619
Perdagangan 5.632 5.493 11,125
Angkutan & Komunikasi 5157 573 5730
Keuangan 199 917 1.249
Jjasa £.519 4.100 10.619
Toral 28.841 16.853 45.694

Sumber Date : BFF Kote Ban-Baw (2588}, Kota Baw-eu dafum Angka 2008, diviah.
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3.5 Ekonomi

Kondist ckonomi Kota Bau-Bau dapat dideskripsikan antara lain dengan
mengamati perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), struktur
Perekonomian, pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita, dan perananan sektoral
dalam pembentukan PDRB.

a. Produk Domestik Regional Brute

PDRB merupakan salah satu indikafor untuk mengetahoi keadaan ekonomi
suatu dacrah dalam suatu periode tertentu, PDRB dihitung Atas Dasar Harga (ADH)
berlaku atau nominal dan PDRB ADH konstan atau miid. PDRB ADH berlaku
digunakan untuk menpgetabui perkembangan strukiur ekonomi, sementare PDRB
ADH konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomu dart tehun ke
tahun,

Nilai PDRE ADH berlakn Kot Bau-Bau selama kurun wakty 2003-2007
cenderung menusjukkan pepingkatan dengan rala-rata pertumbuhan sebesar 22,07%
per tahun. Pada tahun 2003, nilai PDRB ADH berlaka sebesar Rp. 603.976,09 juta,
Rp. 71272427 juta pada tahun 2004, Rp. 892.323,46 juta pada tahun 2005, Rp.
1.058.542,49 juta pada tabun 2006 dan pada fahun 2007 meningkat Iagi menjadi
sebesar Rp. 1.338.292,31 juia. Pada sisi lain, ntlai PDRB ADH konstan tahun 2000
Kotz Bauw-Bau selapa kurun wakiy 20032007 juga cendering memmjukkan
peninpkatan dengan rata-rata perfwmbuhan sebeser 7,50% per tahun, Pada tahun
2003, nilai PDRB ADH sebesar Rp. 437.688,43 juta, Rp. 469.388,76 juta pada tabun
2004, Rp. 506.601,04 juta pada tabun 2005, Rp. 543.827,41 juta pada tabun 2006 dan
pada tahun 2007 meningkat lagi menjack:  sebesar Rp. 58443680 juta

b. Struktur Ekenoml
Untuk mendapatkan gambaran kemajuan perekonomian suatu daersh, antara
lain dapat difihat dari peran sekior-sekior vang membentuk PDRB. Cid

perckonomian kota selalu tercermin seberapa besar peran sektor sekunder dan tersier
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didalam memberikan kontribusinya. Kota Bau-Bau nampak bahwa peran sektor
dimnaksud roemberikan peran vang lebih besar,

PDRB Kota Bau-Bau tahun 2003-2007 pada umummya didukung oleh
peranan  sektor perdagangan, hotel dan restoran. Pada tshun 2003, sektor
perdagangan, hotel dan restoran memberi konstribusi terhadap PDRB atas dasar
harga berlaku sebesar 24,12%, tahun 2004 sebesar 25,09%, tahun 2005 sebesar
23,62%, twhun 2006 sebesar 23,46% dan tahun 2007 memberi kontribusi sebesar
21,88%. Pada sisi lain, sckior jasajasa juga memberikan kontribusi yang sama cukup
signifikan sebagal kontribusi yang diberikan oleh sektor perdagangan, hotel dan
restoran selama kurun waktu 2003-2007. Hal ini menunjukkan behwa perekonormian
Kota Bau-Bau selama kurun waktu 2003.2007 masih didominasi oleh sektor-sektor

yang masuk dakam kelompok sektor tersicr.

Tabel, 3.7 Distribusi PDRB Kota Bau-Bay ADH
Berlako Tahun 2003-2007 (Petsen)

SEKTOR PRIMER 17,83

~ Pertanian P 1732 [ 17,97 T 1834 | 17,89 | 13,23
Pertamnbangan dan Penggalian | 9,50 0,50 ¢ 0,52 050 | 0,52
SEKTOR SEKUNDER I 1969 | 1937 ¢ 1852 | 1821 | 1729
- Industri Pengolahan A . 306 | 267 | 252 | 2,18

- Listrik, Gos dan AirBesih | 0,76 097 | 098 ' 096 | 095

- Konstruksi T U588 11534 1488 1473 | 14,15
SEKTOR TERSIER 6248 16216 | 6262 | 6341 | 63,97
Perdagangan, Hotel dan Restoran 24,12 | 25,09 | 23 5:11”] 23,46 | 21,88
Pengangiutan den Komunikasi 9,53 9,08 : 10,62 | 10,70 | 12,47
i:fjjﬁ;np ersevwaan & Jasa 437|489 53 622 687
Tasajasa 2446 | 23,10 | 2301 | 2302 | 2275
PDRB 100,00 :“%55{}{} 100,00 | 100,00 ' 100,00

Szw;écr BPS Kota Bau-Bau {2%3} Pﬁﬁif Kota Bau-Ban Takun 2{3‘8? dwiak
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¢. Pertumbuhan Ekonomi

Selama kurun wakty 2004-2007, perekonomian Kota Bau-Bau menunjukkan
perkembangan yang cukup dinamis yang ditandal dengan laju pertumbuhan ekonomi
{year on year) rata-rata sebesar 7,50%. Angka ini adalah lebih tinggi dibandingkan
laju pertumbuhan ekonomi nasiona! yang hanya mencapai 6,00% selama kurun waktu
yang sama.

Tingginya laju pertumbuhan ckonomi yang dicapai oleh Kota Bap-Bau
tersebut adalah jugs tidak terlepas dan kinerga sektor-sekior pembentuknya yang
mengalami pertumbuhan positif. Sektor keuangan, persewaan banguman dan jasa
perusahaan fercatat mengalami peningkatan yang paling tinggi yaitu sebesar 23 ,39%.
Tingginya laju pertumbuhan sektor adalah tidak tedepas darl makin berkembang sub-
sektor keuangan dan lembaga keuangan lainnya. Salah satunya adalsh beroperasinya
Bank Mualamat, Bank Perkreditan Rakyal Keraton dan Bank Panin. Sektor Histrik,
gas dan air bersith teycatal sebagai sektor kedua yang mengalami peningkatan
tertinggl selama kuran wakta 2004.2007 dengan laju pertatnbubian sebesar 15,39%.

Tabel. 3.8 Periumbuhan Ekornom! Kota Bau-Bay
Menumt Sektor T 22{}{}?

SEKTOR PRIMER Tited 1529 |33 | 5,60
- Pertamian . (1174 [ 539 | 2,97 530 557
- Pertambangan dan Penggalian {5 30 18 1653 ] 613
SEKTOR SEKUNDER CTTTGHE | 66 190z 1895 | 84
~Tadustri Pengolahan 1047 | 3,09 i 626 7,04 | 672
“Tistrik, Gas dan Air Bersin 1399 123,78 | 934 | 1446 | 1539
“Ronstruke: AT 629 [ 974 | 911 T 8,36
SEKTOR TERSIER 580 ;898 | 739 | 793 | 748
T%rdagangaa, Hotel dan Restoran 2,65 : 8,54 | 357 I 438% | 4,80
Pengangiaitan dan Komnikass K 625 1832 182|866
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- Keuangan, Persewaan & Jzsa Perusabaan 2546 20,12 (21279 12521 1 23,39
- Jasa-jasa 4,14 | 649 | 657 | 549 5,67
FDRB 724 | 7,93 | 735 | 147 | 7,50

Swznber: BPS Kota Beaw-Rau (2008), PBEB Kota Bau-Bau ?af:zz;r 2007, dislab.

d. Pendapatan Per Kapita

Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat kemakmuran suata daerah
dapat dilihat dari besarnya PDRB (pendapatan} per kapila, Indikator ini sekaligns
menuniukkan tingkat kemampuan rata-rata penduduk dalam membeli barang dan
jasa

Pendapatan per kapita Atas Dasar Harga (ADH) berlakn penduduk Kota Bau-
Bau selama kurun waktu 2003-2007 menusjukkan kecenderungan yang meningkat
dengan rata-rata pertumbuhan sehesar 20,15% atau Rp. 7.5367.786,63 per tzhun.
Apabila pada tahun 2003, pendapatan per kapita ADH berlaku hanya sebesar Ryp.
5.166.560,51 atau Rp. 430.546,71 per bulan, maka pada tahun 2004 naik menjadi Rp.
5.914.626,06 atau Rp, 492.885,51 per bulan. Pada tabun 2005, angka tersebut terus
meningkat menjadi Rp. 736527034 atan Rp. 721.04527 per bulan, Rp.
8.652.543,26 pada tahun 2006 atau Rp. 721.045.27 per bulan dan pada tahun 2007
menjadi Rp. 10.739.932,99 atau Rp. 894.994,44 per bulan.

Secara rifl atan ADH konstan 2000, pendapatan per kapita Kotz Bau-Bau
tummbuh sebesar 5,80% per tahun atan Rp. 4.191.070,80 per tahun atzu hanva Rp.
349.255,90 per bulan, Dengan kata lain, pendapatan per kapita il masyarakat Kota
Bau-Bau hanya sekitar $538% dari pendapatan per kapita nominalnya

¢. Keuangan Dacrah

Kebijukan desentralisasi fiskal sesuai dengan Undang-undang Nemor 25
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah
sehagalmana teleh dirubsh dengan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004
menunjukkan adanya Dana Perimbangan yang merupakan bagian penerimaan daerah

yang bersumber dari Pemerintah Pusat. Dana Perimbangan tersebut terdiri atas Bagi
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Hasii Pajak dan Bukan Pajak, Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus
{DAK). Schingga tidak dikenal Jagi Subsidi Perimbangan Keuangan untuk
Pembayaraan (Gaji Pegawai, Sumbangan, Ganjaran, dan bantuan pembangunan yang
sclama inl pengelolaannys dituangkan melalui Instruksi Presiden (Inpres) baik dalam
bentuk Banttan Umuwn {Block Grant) maupun bantuan khusus (Spesific Grant),
termasuk Dara Rutin Daerah {DRD) dan Dana Pembangunan Dacrah (DPD) yang
dikenal dalam tabun anggaran sebelumnya.

Arah kebijakan yang ditetapkan pemerintah Kotz Bau-Ban dalam hal
pengelolaan keuangan dacrah melipufi 3 (tiga) kebijakan yaitu kebijakan dalam
pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayasn dacrab. Pendapatan daerah yang
merupakan unsur penting dalam mendukung penyedizan kebutuhan belanja daerah
diharspkan dapat memanfaatkan momentum pertumbohan ekonomi vang akan
memberikan  konsckuensi logis bagi peningkatan potcnsi pencrimaan dacrah
Disamping its, perlu dihindari opaya peningkatan penerimaan dan retribusi daerah
yang akan mepambah beban masyarakat dan dapat menimbulkan goncangan atau
distorsi ekonomi jangka pendek maupun jangka panjang,

Penggunaan belanja atan pengeluaran daerah dibarapkan dapat lebih
diarahkan datam mendukung peningkatan nifal tambah sektor-sektor ckonomi yaug
akan memberikan kontribusi yang besar bagi pertumbubian ekonomi daerah dan
penyerapan tenaga keria sebagal upaya untuk turut meningkatkan perfusean lapangan
kerja guna menurunkan angka kemiskinan, Sektor-gsektor vang dimakead antara lain
sektor perdagangan, holel dan restoran, sektor jasa-jasa (sektor pariwisata} dan sektor
pertanian. Disamping itu, penggunaan belanja juga harus dapat meningkatkan
koalitas dan kuantitas kebutuhan dasar masyarakat antara jain pendidikan das
keschatan, penanggulangan masalah sosial, menjaga kelayakan fasilitas umom dan
fasilitay sosial.

Pada sisi penerimaan pembiayaan deersh, harus dapat mengoptimatkan
alternatif penenimean yang paling cepat dan memungkinkan dalam mengantisipagt
munculnya defisit anggaran yang diperkirakan zkan terjadi. Disamping itu, perly

mulat dipertimbangkan uniuk mencari sumber-sumber pembiayaan sesual dengan
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peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sementara dar sisi pengeluaran
pembiayaan, harus dapat memenuhi kewajiban angsuran utang pokok serta
penyertaan modal yang ditujukan untuk meningkatkan Kineriz perusahaan daerah
yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Bau-Bau,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah {APBD} Kota Bau-Bau dasi tahun
ke tahun terus mesunjukkan pesingkatan seiring dengan semakin besarnya kebutuhan
anggaran untuk menjalankan roda pemenintahan dan pembangunan di Kota Bau-Bau,
Pendapatan dan belanja Kota Bau-Bau peda tzhun 2006 mengalami perkembangan
yang cukup signifikan dibandingkan dengan perivde-periode schelumnya. Apabila
pada tahun 2004 pendapatan Kota Bau-Bau hanva sebesar Rp. 145,652 milyar
(20,44% dari PDRB nominal} dan Rp. 156,621 milyar {17,57% dari PDRB nominal)
pada tahun 2005, pada tahun 2006 naik meajadi Rp, 259,866 milyar (25,36% dari
PDRB nominal} atau nalk sebesar 65.74%, tehun 2007 naik ::}enjadi Rp 302.84
milyar atau naik sebesar 16,53 % dibandingkan dengan satu periode sebelumnya.

Fenomena yang hampir sama jugs terjadi pada komponen belanja atau
pengeluaran, yaits dari Rp 160,694 milyar pada tahun 2004 (22.55% dari PDRB
nominal) meningkat menjadi Rp.178,671 milyar {(20,02% dari PDRB nominal) pada
tahun 2005 pada tahun 2006 menjadi Rp.279,511 milyar (27.28% dari PDRB
nominal) dan tahun 2007 naik menjadi Rp313,42 milyar atau naik sebesar 12,31 %
dibandingkan dengan satu periode sebelumnya. Pada empat tahun terakhir (2003-
2007}, anggaran belanjz selalu lebih besar dibandingkan dengan pendapatan atau
selama kurmin waktu tersebut, APBD Kota Bau-Bau selaly defisit.
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BAB 4
HASIL DAN ANALISA

4.1, Hasil
4.1.1 Koudist Kemiskinan di Kota Baw-Bau

a. Data Masyarakat Miskin

Menurut data BPS Kota Bau-Bau, jumlah masyarakat miskin di
Kotz Bau-Bau dalam kurun wakty 2003-2008 mengalami pasang-surut
atan flukiuatif, Pada Tahun 2003 angka kemiskinan sebesar 19,08 persen
{22.300 jiwa), sedangkan pada tahun 2004 mengalawmi penurunan angka
kemiskinan menjadi 18,34 persen (22,100 jiwa), pesurunan angka
kemiskinan juga terjadi pada tahun 2005 menjadi 17,58 persen (21300
jiwa). Namun, pada tahun 2006 angka kemiskinan mengalami kenatkan
kerabali menjadi 18,14 persen (22.600 jiwa), meskipun kemudian dapat
ditekan kembali pada tabun 2007 dan tahun 2008, yakni 18,14 persen
(22.600 jiwa) di tahun 2007 dan 17,68 persen (22.200 jiwa di tahun
2008). Namun, survei pada tahun 2008 belum memperhitunglkan
dampak kenaikan harga BBM bersubsidi 28,7 persen pada akhir Mei
2008,

Peningkatan jumlah dan persentase penduduk miskin pada tahun
2006 terjadi karena adanya kenaikan harga BBM yvang meaychabkan
naiknya fhrerga berbagal barang schingga inflast mencapai 17,95 persen
selama periode Februan 2003-Maret 2006, Akibatnya penduduk miskin
yang tergolong lidak miskin namun penghasilannya berade disekitar

gans kemiskinan banyak yang bergeser posisiuya menjadi miskin,
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Tabel, 4.1 Data masyarakat Miskin Kota Bau-Bsau
Tzhun 2003 - 2008

2083 2004 2685 2846 2007 2608
Jeaninh

116801 1 120502 1 121180 1 122330 | 124669 1 1277743
Penduduk
Jumizh
Penduduk 22.300 22,100 21300 | 23300 1 22,600 | 22500
Miskin
%  Penduduk

1908 18,34 17,38 18,88 18,14 17,61
Miskin

Sumber : BPS Kota Ban-Baw

Sementara, dengan indikator-indikator yang lebih dikembanglkan,
survei BKKBN untuk masyarakat miskin di Kota Bau-Bau memperlihatkan
angka-angka yang cukup tinggi. BKKBN mengistilabkan masyarakat miskin
dengan schutan keluarga pra sgjahtera. Pada tahun 2002 masysiakat pra
sejahtera di Kota Bau-Bav sebesar 21,27 persen, di tahun 2003 mengalami
peningkatan menjadi 33,79 porsen, dan di tahun 2007 masyarakat pra
sejahtera natk menjadi 41,73 persen,

b. Proefil Kemiskinannya

Memurut Sudiiton (Kepala BAPPEDA) kondisi kemiskinan makro di
Kota Bau-Bau dapat dilihat dari 3 (tiga) dimensi, yaitu ; (i} Iaju pertumbuhan
ekonomi; {ii) kondisi sosial; dan (iif) peningkatan kegiatan fisik lingkungan.
Kondisi sosial ekonomi tampak deri pola hidup dan pekerjaan masyarakat
yang dipengaruhi oleh karakteristik wilayah, yang terbagi atas dua wilayah
pesisir pantan (wban) dengan laju perkembangan ekonomi relatif tinggi,
sedangkan wilayah pedalaman (ural) cenderung berpenghasilan rendah dan

miskin.
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Sudjiton melanjutkan bahwa profil kemiskinan Kota Bau-Bau

umumnya dapat dilihat dari 5 (lima) dimensi, yakni : (i} dimensi ekonomi:

memberi gambaran pada aspek pekerjaan, penghasilan, simpanan,

pengeluaran; (ii) dimensi sosial: menggambarkan aspek-aspek kesehatan,

sikap hidup, pendidikan, kepedulian, perlindungan, tanggungan; (iii) dimensi
fisik: menggambarkan aspek tempat tinggal (rumah) dan lingkungan fisik

lainnya; (iv) dimensi asset: menggambarkan kepelikan, permodalan,; (v)

dimensi politik: yang menggambarkan akses mendapatkan informasi,

pengambilan keputusan. Adapun gambaran tentang kondisi keluarga miskin di
Kota Bau-Bau dapat dilibat pada tabel berikut :

Tabel. 4.2 Kondisi Keluarga Miskin di Kota Bau-Bau

No

Dimensi

Aspek

Kondisi

Ekonomi

Penghasilan

Kurang dari Rp. 500.000,-

Pekerjaan

Pengangguran

Buruh tani, buru bangunan

Tukang Becak

Tukang Kayu

Penjual ikan keliling

Tukang cuci

Tukang sampah

PRT

Pepawai / Guru

Tukang batu

Tukang gali sumur

Nelayan

Pembuat gerabah

Tukang tenun

Penjual sayuran

Penjual bakso

Tukang bengkel

Buruh pelabuhan

Petani rumput laut

Pekerja meubel

Temak

Simpanan

Tidak punya simpanan

Kompetensi

Kurang memiliki ketrampilan
kerja
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Dimensi

Aspek

Kondisi

Sosial

Kesehatan

Sakit menahun

Kurang gizi

Tempat tingeal tidak higrenis

Pola makan tidak menenty

Tidak memiliki MCK

Tidak memanfaatkan layanan
kesehatan

Sikap hidup

Mudah putus asa

Malas

Boros

Rendah diri

Berpikir prakiis

Tidak menazbung

Pendidikan

Hanya tamat SD dan SMU

Kepedulian

Apatis, cuek

Tanggunpan

4 s/d 6 orang

Fisik

Rumah

Atfap boacor

Lanfai tanah sebagian semen

Dinding papan/jslaja

Tidak memiliki jamban

Pakaian

Beli baru sekali setahun

Beli bekas

Tidak punya ganfi  untuk

berbeda kepentingan

Asset

Kepemiliken

Tidak punya tanah kebun/sawah

Tidak memiliki ramah pribad:

Tidak memiliki barang-barang
berharga

Politik

informasi

Tidak memiliki media TV,
Radio, dl}

Keputusan

Jarang dinndang pads

periemuan

Tidak melibatkan diri

Sumber :Bappeda Kota Bau-flau

¢. Penyebab Kemiskinan

Filtar {Anggota Tim PKI)} mengemukakan bahwa secara umum

Pemenntah Kota Bau-Bau mengklasifikasi penyebab kemiskinan dalam dua

bagian, yakni fakior mfernal dan fakior ekstemal Lebih jelasnya dalam

pelaksanaan forum diskusi terarah yang diselenpparakan oich Pemerintah
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Kota Bau-Bau dan kelompok masyarakat pemerhati lainnya, merumuskan
akar penycbab kemiskinan di Kota Bau-Bau sebagaimana pada tabel benkat,

Tabel. 4.3 Penvebab Kemiskinan di Kota Bau-Bau

budaya miskin

Fisik,
Lingkungan
kurnuh,
legal, dsb

dan

Dampak Penyebab 4 Penyebab 3 | Penyebab2 | Penyebab |

Politk  vang
tidak membuks
akses  terbadap
kaum miskin
Kaum  miskin
kurang
partisipas
Ekonomi  yang —
tidak  memibak, pengambilan | Persopal  atau
tidak ada keputusan individu yang
kesempatan, Kebijakan | yang  tidak | tidek baik dan

Remigkinan | tidak ada akses | yang  fidak | mampu mumi  karena
ke sumberdaya, | berpihak menerapkan | masalah
sk nilai-nilat individa
Sosial yang universal masyargkalnya
- kemanusiaan
marginalisas,
infenatisast
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4.1.2 Strategi Penanggulangan Kemiskinan di Kota Bau-Bau

Magalah kemiskinan di Indonesia pada umunya dan di Kota Bau-Hau pada
khususmya tercirtkan pada kondisi fisik masyarakat miskin yang nyaris tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (sandang, pangan, papan),
tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan, pendidikan,
sanitasi, air bersih, dan transportasi), dan tidak adanya jaminan masa depan, karena

tidak adanya investasi untuk pendidikan dan kelvarga.

Pemerintah Kota Bau-Bau dalam upaya menanggulangi kemiskinan di periode
2003-2008 telah melakokan berbagai macam pembangunan vang dapat membesikan
nilai positif dalam dimamiks sosigl ekonomi kemasyarakatan di daerah. Penataan
ruang kota dan pembenahan infrastrukdur dasar merupakan beberapa langkah penting
yang telah dilakukan dalam periode 2003-2008. Khusus untuk penatasn ruang kaota,
maka wilayah Bauw-Bau dikelompokkan dalam beberapa Bagian Wilayah Kota
{BWK), vakni sebagai berikut

L o s e e v

Gambar. 4.1 Peta Pembagian Wilayah Kota Bau-Bau
Sumber : Inkfokom Kota Bau-Bau
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BWK I dengan fungsi utarna pusat perdagangan dan jasa grosir skala
regiondl dan kota. Dikembangkan dengan pusat di Wale.

. BWK II dengan fungsi pendukung perdagangan dengan batas Sungai Bau-
Bau kearah barat sampai Kelurahan Bone-bone dengan pusat di Wameo.
BWEK 11T dengan fungsi pusat pendidikan tinggi dan pemerintahan kota.
Dikembangkan dengan pusat di Katobengke mencakup wilaysh Lipn, Sulag,
Badia, dan Wahoroha,

. BWIC IV dengan fungst pusal permukiman kota dengan pusat pelayanan di
Waruruma dengan cakupan pelayanan sampai Lakologou diarsh utara dan
Kadolokatapi diarsh selatan.

BWK V dengen fRungsi pertanian tanaman pangan dan pengembangan pusat
permukiman  kots. Berpusat di Lisbuku mencakup seluruh wilayah
Kesmnatan Buagl,

BWE. VI dengan fongsi utama pertanian hortikuthwa, perkebunan dan

kehutanan dengan pusat di Kaisabu meliputi seluruh Keocamatan Sorawolic

tokas Kol —

Sekarsng f e ; 7 "._ ‘:\ =
o Kewasan | f FKY :
FALAGIMALA ; | 8y, X
Z o i T i
f -y . Eh I
= AN

g’?&umnm I

PNS -

1okas)
rengembangan
Kol ban

Gambar, 4.2 Pengembangan Lahan Tidak Produktif menjadi Kawasan Perkantoran

Sumber : Infokom Kota Bau-Ban
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Gambar, 4.3 Kantor Walikota Bau-Bau yang Baru
Sumber : Infockom Kaota Bau-Bau

Sedangkan untuk pembenzhan infrastukiur desar, dapat dilihat dengan
pembangusan dan perbaikan sarana dan prasarana pendukung di dacrah, Infrastruktur
dasar yang di bangun dan dikembangkan dalam penode tahun 2003~ 2008 antara lain
: infrastruktur jalan dan anglkutan darat; bandara dan angkutan udara; pelabuhan dan
angkutan laut; pasar, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD), pelabuhan, bandara,
reang publik, infrastruktur pendidikan, kegehatan dan yang lainnya.

a) Jalan dan Angkutan Darat

Perbaikan infrastrukiue jalan dilekukan untuk mendukung aktifitas sosial,
ekanomi dan kemasyarakatan Kota Bau-Bau yang terus berkembang secara dinamis
dan jalan sebagai urat nadi perekonomian sangat menentukan, Pesnbangunan serta
peningkatan infrastrukiur transportast dan perhubungan terus dilakukan oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dslam periode 2003-2008, yang diarahken wntuk
meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan kelancaran pengguna jalan, juga untuk

membuka daerah-daerah terisolust dan kantong — kantong produksi, baik pertanian

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




97

maupun perikanan serta perkebunan dan hasil hutan lainnya juga untuk membangun
koneksitas antar wilayah perkotaan maupun antar kota ditingkat regional,

Pada saat vang bersamaan pembukaan jalan baru juga ditujukan untuk
membuka kawasan kawasan baru sebagai akses ekonomi dan sosial terus dilakukan
sebagat konsekuenst logls darl peningkatan Rungsi dan perkembangan Kota Bau-
Bau. sebagai pusat akumulast kegiatan bagt daerah - daerah sekitamya. Pemerintah
membuka janngan jalan pada kawasan-kawasan baru batk sebapal kawasan
permukiman maupun sebagal kawasan pelayanan pemerintahan, Sementara itu
upaya meningkatkan kualitas jalan ferutama jalan arteri primer maupun sekunder
sampai dengan jalan lingkungan, peningkatan dan pemeltharaan jalan skan terus
dilakukan. Penanganan jalan dapat berups perkerssan, poogaspslan lesbusog
{olahan aspal Buton) sampai dengan jalan hofmiks terus dilakukan, Sampal tahun
2007 panjang jalan di Kola Bau-Bau secara kesehuruban adalab 228,869 Km, vang
terdird dari jalan beraspal sepaniang 158,254 Km {69%) yaity, permaukaean hotmix
18.4947 K, Lasbutag 6,603 KM; Jalan kerikil 65,665 Km (29%) dan sisanya
sepanjang 4,95 Km (2%} merupakan jalan lainnya. Dilihat dan kondist jalan &
Kota Bau-Bau, delam kondisi baik sepanjang 182,669 Km, kondisi sedang
sepanjang 24,000 K, sepanjang 17,000 Kin dalam kondisi rusak, serta 5200 Km

dalam kondisi rusak berat.

Tabel, 4.4 Parpang Jalan menunit Pomerintah vang berwenang,
) j;s ukaazz, ozzéig dan kelas jalan 2007 (Km)

- Aspal 62076+ | |- 96,178 158,254
- Kerikil .| 65,665 65,665
- Tanah - . )
- Tidak diperinci <. 49s0 4,950

, Jumiah 62,076 - 166,793 F 228,869

' Kondisi Jalan ; E [
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f_Baik 41,076 | . 141,593 182,669
- Sedang 10,500 - 13,5 24,000
|- Rusak 6,500 _ 10,5 17,000
- Rusak Berat 4,000 - 1,2 5,200

Jumlah 62,076 - 166,793 228,869
Kelas Jalan :
- Kelas I - = - -
|- Kelas II 2 : N _
- Kelas 1 c - - -
-Kelas HT A - - - -
- Kelas 1L B : . - |
‘ -KelasIII C - - - -

| - Tidak diperinci L ! & 5 4
| Jumlah - ]| . - E
|

Sumber Data : BPS Kota Baw-Bau (2008), Kota Bau-Bau dalam Angka 2008, diolah.

Gambar. 4.4 Salah Satu Ruas Jalan , Merupakan Urat Nadi Kegiatan Masyarakat
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sebagal pusat akumulasi kegiatan perekonomian bagi daerah sekitamya,
mobilitas penduduk Kota Bau-Bau sangat tinggi. Pada siang hari jumlah penduduk

khususnya disekitar pusat- pusat perekonomian masyarakat seperti pasar, pusat
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perbelanjaan bahkan melonjak 100 persen. Jumiah ini baru akan berkurang secara
otomatis setelak berakhirnya kegiatan di pusat-pusat perekonomian. Pembangunan
infrastruktur angkuetan darat di Kota Bau-Rau diarahkan kepada terciptanya rasa
aman dan kenyamanen masyarakat dalam menjalanian aktifitasnya baik siang
maupun di malarn hari.

Sarana angkuatan darat sepertl kendaraan beymotor, selain berfungsi sebagai
angkutan penumpang juge digonakan scbagal angkutan barsng, balk barasg
produksi pabrik maupun barang hasil produksi pertanian dan hasil-hasil lainnya.
Jenis sarana angkutan darat berupa kendaraan bermotor vang ada meliputi mobil
penumpang sebanyak 127 buah, mobil barang sebanyak 773 buab, mobil bus
sebanyak 306 buah, dan sepede motor sebanyak 8.293 buah. Selama periode tabun
2003-2007 Pemerintah Kota Bau-Bau telah membangun dan meningkatkan sarana
pendukung angkutan darat yakni; 5 fraffic fight, 1.235 rambu-rambu lahs lintas, 15
halte, pagar pengaman jalan sepanjang 1.280 m2, jembatan Sukanaeo, serta 200
papan nama jalan. Keadaan sarana pendulung anglutan darat di Kota Bau-Bau
tahun 2003-2007 | yaite ;

Tabel. 4.5 Sarana pendukung Angkutan Darat di - Kota Bau-Bau
Tahun 2603 2007

i

Terminal

2. | Halte 571 9 12 15
3. [ Pagar Pengaman (m) 3507 5] 800 [ 100 1350
T4 | Trafic Light Rl 7 4] 5

5. | Rambu-rambu jalan 6661 800| 1006 1.100| 1.250
6. | Papan Nama 67 75| 85| 0| 200,

Sumber data : Dishub Kota Baie-Raw (2008), diplah
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b} Bandara dan Angkutan Udara

Bandar Udara Betoambari akan menjadi alternatif angkutan yang lebih cepat
sebagai komplemen dan jenis-jenis mode! yang telah berkembang. Oleh karena itu
perencanaannya tidak dapat dilepaskan dar sistem transportasi secara keselurahan.

Gambar. 4.5 Bandara Betoambari Kota Bau-Bau dan Fasilitasnya
Sumber ; Infokom Kota Bau-Bau
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Detail pengembangan Bandara Betoambari Kotz Bau-Bau ¢

I. Runway, masih menggunakan nmway cksisting ((1.050 x 23 m) dan
pengembangan dilakukan kearsh runway (4 atav arah tmur Dimenst landasan
pacu diperpanjang menjadi 1.400 x 30 m untuk tahap 1 dan tabap I1. Sedangkan
tahap III akan diperpanjang menjadi 1,650 x 30 m dengan lebar strip 1.520 x
150 m (tahap I & tabap I1).

2. Adapun untuk apron fetap menggunakan gpron eksisting dengan luas 120 x 60
m, dimans luas tersebut dapat menampung pergerakan pesawat pada tahp [ &
tahap 11 {2 pesawat ATR-42), Untuk tahap HI diperluas menjadi 120 x 70 m
guna menampung jenis pesawat ATR-72.

3. Terdapat satu exit texiway dad wxiway eksisting dengan menambahkan dimensi
menjadi 78 x 15 m.

4. Sirkulasi telenis dan penunjang dipisah dengan sirkulasi pobiik.

5. Mensmbahkan koridor beratap pada bangunan terminal.

&, Zona publik direlokasi ke arah timur dengan dengan pertimbangan kontur refatif
datar {memudahkag arah pengembangan perencanaasn blok plan sesuai fungsi
masing-masing).

7. Jalan masuk menggunakan jalan eksisting,

Semakin tingginya mobilitas masyarakat Kota Bau-Bau temyata tidak cukup
didukung hanya oleh sarana angkutan darat dan laut melainkan juga oleh sarana
angkutan odara. Hal inf mencerminkaen pola pikir yang mengedepankan efisienst
dan kecepatan pengambilan keputusan bagt ewerpreninr & Kota Bau-Bay,
disamping tentunyz kemampuan Pemerninfah Kot Ban-Bau melihat kebutuban
masa depan masyarakatnya berupz prasarana udara yaknl pelabuhan udara.
Pembangunan sarana dan prasarana abgkutan udara diarzhkan pada peningkatan
kualitas sarana dan prasarana angkutan udara yakni pelabuhan udara, Satu-satunya
sarana pelabuhan wdara yang ada di Kota Bau-Bau yang dapat disinggahi pesawat
udara sebagai angkutan penumpang dan barang adalah pelabuban udara Betoamban
yang dapat menghubungkan Bau-Bau dan Makassar sebagat pelabuhan transit.
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Selama tahun 2007, kunjungan kapal udara yang datang melalui pelabuhan
udara Beloamban sebanyak 47 kali dengan rata-rata jumlah penumpang datang
sebanyak 50 orang dan rala-rata pepumpang berangkat sebanyak 23 orang. Jumizh
falu lintas barang melalui pelabuhan ndara Betoambari baru mencapai 250 kg uatuk
bongkar barang dan 270 kg uotuk bongkar muat. Sedangkan untuk bagasi, jumlah
bongkar bagasi mencapai 340 kg dau muat bagasi sebanyak 500 kg, Masih kurang
panjangnys landasan pacu bandura berimplikasi pada rendahnya rata-rata jumlah
penumpang berangkat, sedangkan minat masyarakat untuk menggunakan sarana
tersebut sangat besar bahkan harus menunggu daftar keberangkatan. Untuk itu,
pada tahun 2007 telah dilakukan upaya peningkatan sarana dan prasarana
pelabuhan udara Betoamban antara lain study master plan bandara Betoambari,
peningkatan landasan pacy bandara seluas 9.580 m2, pembangunan tower bandara

sefuas 102,4 m2, dan rehabilitasi terminal bandara.

Uniuk meningkatkan daya dukung sarana dan prasarana Bandara Betoambari
Pemerintah Kota Bau-Bau juga telah menandatangani Mol denpan pihak FT
Merpati Nusantara Airlines dan telab mulai beroperasi sejak tanggal 2 Okicber
2007 layanan peperbangan Merpati dengan pesawat berkapasitas 56 kursi dengan
rute penerbangan Baubay - Makassar 4 kali seminggu.

¢} Pelabuhan dan Anglutan Laut

Menyikapi tuntutan kebuluhen pelayanan pada Pelabuhan Bazu-Bau dafam
rapgka mendukung program jangka panjang untuk menjadikan Kota Bau-Bau
sebagai Pintu Cerbang Ekonomi dan Pariwisata di Sulawesi Tenggara, maka
Pelabuban Bau-Bau akan terus dikembangkan secara berkesinambungan melalui
peningkatan daya dukung sarana dan prasarana Pelabuhan. Kebutuhan dan fasilitas
yang terkaif dengan pembangunan pelabuhan skan dilakukan secara bertahap
berdasarkan  kebutvhan menuryt prakiraan jumiah muatan dan pensmpang
sebagaimana wusulan penanpanan sebagai berikut. Rencana Pengembangan
Pelabuban Murbum ¢
~ Pengembangan Pelabuban dan Reklamasi
- Pembangunan penahan dan pengikat talud
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- Penambahan treste dermaga

- Pengembangan Ruang Kawasan

- Pembangunan termingl penampang

- Pembangunan gudang transit

- Pesiambahan lapangan penmmpukan peti kemas
- Penambaban areal parkir dan pos penjagaen

~ Penambahan pagar pengaman

- Penambahan jalan akses dan pengaman

- Pembangunan jembatan penghubung

Posisi Kota Bau-Bau yang strategis merapakan pintu gerbang pelayaran bagi
kepal laut yang berasel dari kawssan Barat ke kawasan Timur Indomesia. dan
sebaliknya. Untuk mendukung aktivitas kepelabubanan Pemernintah Kotz Bau-Bau
mengarahkan pembangunan sarana transporiasi laut pada upaya meningkatkan
kualitas dan luantitas berbagal sarana dan pragerana pendukungnya antara lain
perlnasan pelabuhan murhum, pembangupan pelataran peti kemas, perluasan
dermaga speedboat, pembangunan beberapa pelabuhan pendukung yakmi di Sulaa
sepanjang 0.642 M, pemecah ombak di Tarafe, pembangunan dermaga Liwito
seluas 118 M2, pembangunan dermaga Wameo seluas 5,217 M2, dermaga Kalia-lia
seluas 307 M2, dan peningkatan pelataran pelabuban Lakologou.
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Gambar, 4.6 Sarana Pelabuhan : Kapal PELNI, Kapal Cepat, dan Kapal Fer
Sumber : Infokom Kota Bau-Bau

Pada tahun 2007 Pemerintah Kota Ban-Bau telah sclesai menyusun detail
design Pelabuhan Peti Kemas Waramusio berlokasi df Kelurahan Kadolomoko
Kecamatan Kokalukune, semua itu ditujukan bagi terciptanva kelancaran arus
barang bongkar dan muat, kenyamanan penumpang vang naik maupun vang turun,
Sepanjang tahun 2006 jumiah kunjungan kapal faut di Pelabuhan Murhum Bau-Bao
tercatat sebanyak 6.569 kunjungan dengan jumlah penumpang mencapai 414.231
orang. Sedangkan untuk volume bongkar barang mencapai 217.196.308 ton dan
muat barang sebanyak 94.476.908 ton. Untuk penycberangan kapsl ferry, tercatat
sebanyak 1.960 kunjungan dengan jumlah penumpang yang natk mencapai 147.349
orang, darmaga Kalia-Lia seluas 307 m2, dan rehabilitasi ruang tunggn dermaga

speed boat,
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Tabel. 4.6 Sarana pendukung angkutan laut di Kota Bau-Bau
Tahup 2003 -2007

o

© L e]uhazz I}% S 1] L] oI 1
2. | Pelataran peti kemas - - - - 1
I 3. | Dermaga speeboat 1 { 1 i 3
§ 4, | Pelabuban pelra 1 i 2 2
5. | Dermaga kelurahan W T YEIEE
i 6. | RS Pelabuban o - H - [
é 7. 1 Kantor Karantina . - - - i

Svmber data - Diskub Kota Bau-fen {2608}, diolah

d) Ruang Publik (Pantai Kamali)

Kawssan public space {rekizmasi pantai} adalah hasil penstaan kawasan
revitalisasi, meningkainya arus peammpang dan barang di pelabuban Bau-Bauy,
peningkatan lapangan usaha di sektor pedagang kaki lima serta kurangnya cbyek
wisata diperkotaan juga merupakan salah satu sisi pengembangan pantar kamali
sebab ruang di perkotaan sudah sangat terbatas, schingga dengan reklamasi pantai
Bau-Ban schagal wijud nyata pemerintah kota unfuk menyelesaikan beberapa
aspek penduiang dart hadimya revitalisasi di Kota Bau-Bau, Secara kewilayahan
Bau-Bau dikenal sebagai pintu gerbang (outlef) wilayah Sulawesi Tenggara melalui
jalur transportasi lautf,

Rusag terbuka dari hasil reklamasi pantai ini seluas 26.040 m” yang berada
dipesisir pantai Kota Bau-Bau {(stana iimiah} scbagal obyek pendukung aktifitas
wisata Kota, maka dengan kehadiran reklamasi ini peranan dan fungsi scbagai
wujugd nuansa alami nilai-nilal dan sejarah Kesultanan Buton dimass lalu. Ruang
terbuka tersebut yang pemanfaatnya secara rutin terbagi heberapa kegiatan
diantaranya 40% diperuntukkan bagi publik service termasuk pedagang kaki lima
dan 60% lainnya diperuntukkan bagi pendopo, Perparkiran, Kios Souvenir, Joging
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Trak, WC Umum dan reklamast kota lainnya seperti taman dan arcal olahraga air.
Serta berfungsi sebagai paru-paru kola,

Kondisi Eksisting Pantai Kamali Sckarang

" Gambsr, 4.7 Pantai lokasi Kamali sébagai Titik Baru Sosial Ekonomi
Samber + Infokomn Kota Bau-Bau

Saat int ruang ferscbut digopakan untuk kegiatan hiburan kota, Diasumstkan
batiwa jumilash pengunjung {sampai dengan malam harl) rata-rata 200 - 1000
pengunjung setiap harinya. Dan jumlah terdapat pada saat hari libur, kegiatan artis

atau pagelaran seni, Kawasan yang mudah dijangkau dari alun-alon kota,

e} Infrastrukinr di Bidang Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu pilar terpenting dalam meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia, bahkan kinerja pendidikan yailu gabungan angka
partisipasi kasar { APK ) jeniang pendidikan deser sampai dengan usia dengan
pendidikan tinggi dan angka melek huruf digunaksn sebagal variabel dalam
menghitung Indeks Pembangunan Manusia ( [PM } bersama-sama dengan variabel
kesehatan dan ekononi.,

Pemerintah Kota Bau-Bau telah menjadikan isu pendidikan selain kesehatan
sebagal isu utama yang prioritas dan strategis. Berbagai upaya tefah dan akan terus
dilakukan oleh Pemerintsh Kota Bau-Bau dalam rangka meningkatkan taraf
pendidikan masyarakat, baik melalui peningkatan akses masyarakat pada berbagai
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jemjang pendidikan mulai dari pendidiken anak usia dini (PAUD) sampal
pendidikan menengah maupun melalui peningkatan kualitas dan kuantitas tepaga
didik. Pembangunan pendidikan di Kota Bau-Bau diarahkan pada kompetenst
penguasaan teknologl informasi vang akan mempermudah akses informasi bagi
siswa agar menjelajahi dunia maya ,mengeksplorasi sumberdaya pendidikan. Untuk
mendukung proses tersebut disetiap sekolah secara bertzhap telah dilengkapi
dengan komputer dan pirantl Junaknya guna mewwjudkan perpustakaan digital
disefiap sckolah. :

Pembangunan sarana dan prasarana pendidikan khususnya gedung sckolah

telah menunjukkan peningkatan yang pesat selama kurun waktu 2003 ~ 2007,
yakni :

Tabel. 4.7 Pambangunan Sarana dan Prasarana Pendidikan {Gedung)
Tahun 2003-2007

“TRRA P st | 60
SD/MUSDLB 63 67 70 73 76
SMP/MTS/SMPLB 19 22 75 27 29
SMA/SME/MA 6 ) 21 2 2

Swmber dava : Diknas Keto Bow-Bau (2008), diolah.

Salah satu mdikator untek menunjukkan kemajuan dibidang pendidikan
adalah Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Mumi {APM) Selama
periode tahun 2003 — 2007 Pemerintah ¥ota Bau-Bau telah membangun sejumlab
fembaga pendidikan mulai dari tngkat TK sampai dengan tingkat SMU/SMK
sampai dengan tahun 2007 jumlah TK yang merupakan sarana pendidikan anak usia
dini telah mencapai 60 bush, dengan jumlah siswa sebanyak 3011 orang.
Diberbagai jenjang pendidikan {elah menunjukkan peningkatan vyang cukup
memadai. Lembaga pendidikan Anak usia dini (TK) pada tahun 2007 sebanyak 60
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buzh. Sedangkan jumlah siswa TK tahun 2007 sebanyak 3311 siswa. Angka
Partisipasi PAUD Kota Bau-Bau pada tahun 2003 sebesar 44,32%, tahun 2004
sebesar 41,17%, tahun 2005 sebesar 49,12 %, tahun 2006 scbesar 50% dan tahun
2007 sebesar 59,88 %. Perkembangan jumlah siswa TK tahun 2003-2007,

Jumlah SD/MI pada tahun 2007 sebanyak 76 buah SD/MI meliputi 67 S
dany 7 MI dan 2 SLB. Sedangkan jumlal siswa SD/MI mulai tahun 2003 sampal
dengan tahun 2007,

Tabel. 4.8 Jumiah Siswa SD/MI/SLB Kota Bau-Bau
Tahun 2003 -2007

21 1710 | 17003 | 17.127 | 17815 17,493
1) 201 400 581 631 645
Jumich 17.311 17.463 17.768 18.446 18138

Sumber dota : Dinas Pendidikon Kotg Bou-Bou ftelan 2008, diclah.

Tumiah SMP/MTs pada tahun 2007 sebanyak 29 buah. Pada tahun 2007
meliputi 21 SMP dan 7 MTs dan | SMPLB. Jumlah siswa SMP/MTs mulai tahun

2003 sampai dengan tahun 2007.

Tabel, 4.9 Inlab Siswn SMP/MTs Kota Bau-Bau
Fahur 2003 2007

- Siswa SMP 7.382 7006 7234 7.34% 7.001
~ Siswe MTs 485 368 346 458 104
Junilah 7.837 7.374 7.580 | 7.800 | 7.485

Sumber data : Dinas Pendidikan Kota Bose-Baw (2008), diclal.
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Angka Partisipasi Pendidikan SMP/MTs Kota Bau-Bau pada tahun 2003
sebanyak 88,78 %, tahun 2004 sebanyak 83,96%, tahun 2005 sebanyak 94,77 %,
fahun 2006 sebanyak 96,75 %, dan tahun 2007 sebanyak 98,73 %.

Jumlah sekolah SMA/ SMK/ MA pada tahun 2007 sebanyak 21 sckolah
yang meliputi 10 SMA,3 MA,1 SMLB dan 7 SMK. Jumlah siswa SMA/ SMK/
MA/SMLB pada tahun 2003 schanyak 9263 orang, tabun 2004 sebanyak 10.564
orang, tahun 2005 scbanyak 9.657 orang tahum 2006 sebanyak 9.464 orang dan
tahun 2007 sebanyak 9.657 orang,

Angka Partisipasi Pendidikan SMA/ SMK/ MA Kota Bau-Bau pada APK
tahun 2003 sebanyak 65.48 | fahun 2004 sehanyak 121.80 %, tabun 2005 scbanyak
108.09 %, tahun 2006 sebanyak 81,27 %. dan tshun 2007 sebanyak 78,96 %.
Angka Partisipasi Mumi ( APM ) tahun 2003 sebanyak 89,70 % tahun 2004
sebanyak 80,73 %,tahun 2005 sebanyak 77,18 %, tahun 2006 sebanyak 57,13 %
dan tahun 2007 sebanyak 57,58 %,

CGambaran Angka Partisipasi Kasar {APK) dan Angka Partisipasi Mumi
{APM]} tingkat TK, SD/MISDLEB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/SMK/MA/SMALRB di
Kota Bau-Bau tabun 20042007 dan proyeksi tahun 2008, yaitu :
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Tabel. 4.10 APK, APM diserua Tingkatan
Tahun 2004-2008

110

TR/SDMISDLE 3527 | 4835 | 4066 | 4127 | 41,88
SMP/MTs/SMPLB $396 | 9477 | 9675 | 97,09 | 97,67
SMASMKMASMALS | o1g0 | 10800 | 8127 | 7896 | 79,07
APM

TK/SD/MUSDLB 9223 | 8981 | 8328 | 7916 | 7508
S 62,05 1 Lar | M7 6599 | 7002
SMASMIMASMALE Ugozs | s | 13 | 5758 | s8.67

Sumber data : Diknos Kote Bon Bau [2808), diolah

Jumlah pergurvan tnggt di Kole Bau-Bau sampai dengen fabun 2007

sebanyak 6 {smam} perguruan ftinggl masing-masing UNIDAYANR, STAIL
UNISBUN, UMB, AMIK MILAN, AKPER, dan STIKES-1ST BUTON. Sementara
itu jumiah mahasiswa yang kuliah pada perguruan tinggi terscbut pada tahun
2002/2003 sebanyak 131 orang, tehun 2003/2004 sebanyak 132 orang, tahun
2004/2005 sebanyak 366 orang, tahun 2005/2006 sebanyak [125 otang, dan tabun
200672007 sebanyak 44403 orang.

Pendidikan luar sckolah (PLS) sampal dengan izhun 2007 mengalami
peningkatan jumiah warga belajar (WB) yaitu tahun 2003 scbanyak 20 orang, tabun
2004 sebanyak 80 orang, tahun 2003 sebanyak 80 orang tahun 2006 dan tahun 2007
sebanyak 120 orang. Rincian masing-masing Wajib Belajar PLS, yaitu
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Tabel. 4.11 Jumlah Warga Belajar PLS Kota Bau-Bau
Tahun 2003 2007 _

W Paket |
1 . 20 40 40 40
A
WB Paket
2 - 40 40 20 40
B
WE Paket
3. 20 .20 - . .
C
Jumilak 20 80 80 120 80

Sumber data ! Dikuas Kota Baw-Bau (20083, dinlah.

Dari total APBD Kota Bau-Bau di Tahun 2007 Bp. 302.841.425.010 alokasi
anggaran pendidkan sebesar 28 %. Peruntukan Belanja Tidak Langsuag (belanja
pegawai) 20% sedangken Belanja langsung (Belanja yang diperuntukkan bagi
belanja Puhlik) hanya sebesar ¥ persen.

Mulal tahun 2008 Pemerintah Kola Bau-Bau melakukan tercbosan baru
dibidang pendidikan yakni program pemberian makanan tambahan bagi sckitar
30,000 anak sekolah diseluruh Kota Bau-Bauw Program ind dimaksudian tidak
semata untuk peningkatan gizi anak sckolsh, akan fetapi bertujuan menambah
jumlah kalorifencrgi bagi anak sckolah, pertambahan kalorl tersebut akan
menambah prodkiivitas belajar dan akhirnya anak sekolanh skan semakin banyak
menyerap informasi mengelolanya sesuat kemampuan kognisinya. Dalam jangka
panjang program ini bertyjuan menghasitkan kualitas sumberdaya manusia yang
mampu bersaing di era global serta bisa berkonteibusi pada pembangunan daerah

hangsa dan negars.

f) Infrastruktur di Bidang Kesehatan
Pernbangunan bidang kesehatan menjadi baglan penting dan prioritas

pembangunan Pemerintah Kota Bau-Bau selain pendidikan dan peningkatan
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ekonomi masyarakat. Upaya mendekatkan pelayanan kesehatan bagl masyarakat
khususnya masyarakat miskin merupakan strategi utama yang diwujudkan dengan
membangun sarana dan prasarana pelayanan kesehatan baik rumah sakit maupun
puskesmas dan jaringannya, disertai peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga
kesehatan.

Selama kurun wakiu 2003-2007, Pemerintah Kota Bau-Bau telah
membangun berbagai . sarana pelayanan kesehatan meliputi: 4 puskesmas
perawatan, 12 puskesmas non perawatan, 17 puskesmas pembantu, yang didukung
dengan menggerakkan 138 buah Posyandu, 15 unit puskesmas keliling serta 187
orang tenaga medis dan paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota
Bau-Bau dengan orientasi kuratif dan rehabilitatif. Sementara itu untuk kegiatan
pengembangan kesehatan masyarakat didukung oleh 19 tenaga medis dan 232

tenaga para medis di puskesmas dan jaringannya.

Tabel. 4.12 Perkembangan Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Puskesmas Perawatan 5 ) 1 2 3

Puskesmas Non Perawatan 7 10 10 10 10
Puskesmas Keliling 4 4 9 12 15
Puskesmas Pembantu 12 15 12 12 12
Apotik 3 4 6 8 10
Rumah Bersalin 3 3 4 4 4

Posyandu 118 126 115 115 115

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kota Bau-Bau (2008), dielah,
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Dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan
kesehetan wang berkualitas, seiring dengan dinamika dan perkembangan
masyarakat Kota Bau-Bau, maka sejek tahun 2003 Pemerintah Kota Bau-Bau
secara bertahap telah memulal pembangunan R3UD Type B dengan luas areal & 4
Ha, Rumah sakit ini akan dikembangkan sebagai RSU Pusat Rujukan di Sultra
setelah RSU Propinsi Kendari dan sudah breroperasi mulai Apustus tahun 2008,
Dengan kapasitas 120 tempat tidur untuk pasien rawat inap, RSUD Kota Bau-Bau
Type B secara bertahap akan dilengkapi dengan fasilitas Gedung Bersalin, Gedung
Perawatan Unnin, Gedung Perawatan Fwa, Gedung Fisioterapi, Gedung Perawatan
Andk, Gedung Perawatan VIP, Gedung Laundry/Dapur, Apotik, Gedung Operasi,
ICU, Gedung Isolasi, UGD, Gedung Radiologi dan lain-lain. Fasilitas gedung
sebagaimana discbutkan diatas akan dilengkapi secara bertahap pula dengan
peralatan medis yang memenuhi standar dan  kualifikasi. Sejalan  dengan
pembangunan RSUD Type B, .Pmerintah Kota Bau-Bau ferus berupaya
meningkatkan kuantitas dan kealitas SDM kesehatan khususaya di RSUD yang
ditujukan bagi pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan yang berkualitas bukan
saja bagi masyarakat Kota Bau-Bau akan tetapi jupa masyarakat yang berasal dart
gdacrah belakangnya.

Gambar. 4.8 Dimensi #engembangan RSUD Palagimata
Sumber : Infokom Kota Bau-Bau
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Tabel. 4.13 Perkembangan Tenaga Kesehatan Di RSUD Kota Bau-Bau,
Tahun 2003 - 2007

Dokler Spesialis & 5 & & 7
Dokter Gigi 3 2 yJ 2 2
Dokter Umum 4 4 4 4 5
Apoteker 1 1 1 1 1
Sarjana Kes. Masy {(SKM) ) I 1 1 1
Sarjana Keperawatan (S81) 3 1 1 1 2

Perawat { D Il )

Analis Kesehatan ( D 111) { 2 2 3 4
Fisioterapis { D 111 ) 1 1 1 1 6
Rephrakstopis (D I ) 1 i 1 1 1

Radiclog {D I ) u B i 2 2
Elektromedis (D 11 ) A gr % 1 I

Anestesian { D I11) D) 2 3 y) 2

Nutrisionts (D IH } 5 7 3 4 4
Perawat Gigi (D 11} 1 1 1 i 2

Pembantu Paramedis 1 i i ] 1

Bidan 11 14 16 19 23
Asisten Apoteker
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Perawat Gigi > 9 2 2 1
Perawat Kesehatan { SPK) 46 68 22 R4 28
Santatrain 1 1 1 i 3
Jumlah 02 | 121 1851 176 ] 187

Sumber data ; Rumeh Sekit Umier Duerah Kota Bauw-Baw £2068}, diolah,

Selain  menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat kuratif dan
rehabilitatif di RSUD Kotz Bau-Bau, Pemerintah Kota Bau-Bau jugs
menyelengparaksn upaya Kesehatan yang sifatnya promotif dan preventif di

Puskesmes dan jaringaneya,

Tabel 4.14 Perkembangan Tenaga Kesehatan df Puskesmas/Puskesmas Pembantn
di Kota Rau—Bau 2{}&3 2{}{}7

_toktﬁr_{i [

“Dokter Gigi T T

M;ig;&i&’icer _M = R WO =
‘Saz}ana Kes. Masy. {SKM) i 1 1 i 1 f
| Perawa:(mn) L i Sy 3 3
Bidas . ¥ YERe" e S o<

Szzmber data : Dinas Kesehaion Kova Bon-Bas {2093) diclak.

Untuk menyelenggarakan kegiatan pengembanpgan kesehatan masyarakat
melalul sarana dan prasarana vang felah tersedia, maka Pemenintah Kota Bau-Bau
berupayz memenuhi kebutchan tensge kesehatan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas yang dilakukan sceara bertahap sesuai dengan kemampuan daerah. Total
APBD Kota Bau-Bau di Tahup 2007 vakni scbesar Rp. 302.841.425.010, alokasi
anggaran untuk kesehatan dari total APBD terscbut sebesar 8 % dengan perbandingan
belanja fangsung 5 % dan balanja tidak langsung 3 %.
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Amirul Tamim (Walikota Bau-Bau pada periode 2003-2008) dalam
wawancara tanggal 16 April 2009 mengemukakan bahwa :
"pendekatan utama yang kita lakukan untuk menanggulangi kemiskinan di
Kota Bau-Bau yaitu : (i) mengurangi beban biaya bagi penduduk miskin; dan
(i1) meningkatkan pendapatan atau daya beli mereka/masyarakat miskin. Hal
ini antara lain kita lakukan dengan melakukan penataan ruang dan
memperbaiki infrastruktur-infrastruktur dasar seperti jalan raya, jalan usaha
tani, pelabuhan, bandara, pasar, sarana dan prasarana bagi para pedagang,
sarana dan prasarana bagi pedagang pasar malam, Rumah Sakit, dan ruang-
ruang publik baru, serta infrastruktur dasar lainnya. Semuanya ith nantinya
kita harapkan dapat menjadi rangsangan untuk terciptanya titik-titik ekonomi
baru di masyarakat. Sebagai contoh misalnya perbaikan infrastruktur jalan
raya, Pemenntah Kota Bau-Bau dalam periode 2003-2008 melakukan
perbaikan jalan raya diseluwruh ruas jalan yang ada di Kota Bau-Bau, dan
kesemuanya sebagian besar menggunakan aspal sotmix sebagai bahan baku
jalan yang memiliki kualitas relatif cukup bagus dan dapat bertahan lebih
lama. Perbaikan jalan raya tidak hanya dilakukan pada jalan-jalan utama,
namun pada jalan-jalan yang bukan utama dilakukan perbaikan dan dengan
tetap menggunakan aspal hotmix sebagai bahan dasamya. Bahkan, ruas-ruas
jalan yang merupakan jalan propinsi dan pembiayaannya semestinya dari
APBD Pemerintah Propinsi juga kita lakukan perbaikan, hal ini kita lakukan
karena mengingat banyaknya ruas jalan yang menjadi tanggung jawab
Pemerintah Propinsi, sehingga jalan-jalan propinsi harus secara bergilir untuk
dianggarkan dalam APBD Propinsi, konsekuensinya adalah perbaikan jalan-
jalan propinsi terkadang harus menunggun dalam kurun waktu yang relatif
cukup lama, sementara kondisi jalan-jalan tersebut kadang sudah sangat
memprihatinkan dan disisi lain posisinya yang strategi, menjadi urat nadi

dinamika sosial ekonomi masyarakat di daerah®.
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Menurut Amirul, hasil yang dapat dilihat dari perbaikan infrastruktur jalan
tersebut antara lain adalah titik-titik ekonomi baru mulai bermunculan disetiap ruas
jalan, tidak hanya di jalan-jalan utama, pada jalan-jalan yang bukan utamapun titik-
tittk ekonomi mulal bermuncalan. Dengan balknya infrastroktur jalan, maka arus lalu
lintas semakin tinggi, baik di jalan-jalan utama maupun pada ruas jalan vang bukan
utama. Arus lalu lintas yang sudah cukup tinggi dilalui pada jalan-jalan yang bukan
jalan uteama, mengalibatkan usaha-usaha kecil yang dilakukan masyarakat pun mulal
bermunculan, mulai dari yang ipenjajakan makanan jadi sebagal produk vang
ditawarkan, maupun yang sienswarkan produk jasa.

Pada sisi Jain, dalam wawancara yang sama Amirul  melanjutkan
penjelesannya dengan mengemukakan bahwa

“ketika kita mclibat kondisi masyarakat kita, maka dapat dilihat bahwa
sebalagian besar magyarakat kita di Kota Bau-Bau yang belum mendapatkan
pekerjaan tetap, memilih tukang ojek sebagal mata pencabarian mercka, Nah,
pada saat mnfrastruktur jalan belum dilakukan perbaikan, hampir seiiap
beberapa bulan para tukang ojek mengeluh baik karena kenyaman mereka
dalam mensari nafkah terganggu, maupun karena pengeluaran mereka yang
relatif tidak dapat ditekan akibat dari kondisi jalan yang kurang bagus, biaya
ttu diketuarkan karena untuk melakukan perbaikan pada kendarsannya, akibat
karena kerusakan keell, sedang, atau bahkan karena adanya kerusakan berat
karema ruas jalan yang Kurang baik. Peralatan-peralatan molor yang
scharusnya dapat di gunakan selama beberapa tahun, namun Karena medan
jalan yang kurang bask, sehingga hanya dapat dimanfaatian dalam beberapa
bulan sajs, belum lagl dengan resiko-resitko kecelakaan yang teriadi akibat
kondisi jalan yaog kurang baik tersebut, dan ketika kecelakaan #u terjadi pada
mergka maka tentunya mereka akan mengeluarkan lagi biaya-biaya tambahan
uniuk perawatan”.
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_— T

(ambar, 4.9 Salah satu ruas jalan bukan utama
yang tetap menggunakan aspal sotmix
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Contoh Tainya menurut Amirul adalah pembangunan Infrastruktur jalan usaha
tani. Pada beberapa wakte yang lalu, pars pelani menyews burub anghkut untok
mengangkat hasil pertanian mereka ke samping jalan raya untuk kemudian diangkut
guna dipasarkan, fidak sedikit biaya yang mereka keluarkan untuk mengongkost para
buruh angkut tersehbut. Saat ini, dengan adanya jalan wsaha tani yang langsung
menuju area pertanian mereke, schingga biaya uatuk buruh angkut sudah tidak
diperhitungkan lagi, karena kendaraan penganpkut dapat secara langsung masuk
dalam area perlapian mercka Hasiinya, disamping biaya yang mercka keluarkan
dapat berkurang, harga jual hasil pertanian mercka dapat dikurangi akibat
berkurangnya biava-bisya yang dikeluarkan, hal il selain membert keuntungan bagi
mereka, juga memberi keuntungan bagl masyarakat secara umum.

Selanjutriya menurnut Amirul, strateg lain selain perbaikan infrastruktur dasar,
yakni pendekatan-pendekatan vang langsung ditujukan pada fencmena kemiskinan,
misalnya deagen memberadayakan masysrakal miskin, Dalam penode 2063-3008
Pemerintah Kota Bav-Bau menpanggarkan Program Ekonomi Kerakyatan {(PEK) bagi
usaha kectl guna memberikan dukungan modal bapi usahz-usaha kecil. Selain jtu,

program Pemherdaysan Masyarakat di tingkat Kelurahan yang dimaksudkan untuk
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meningkatkan pendapatan masyarakat miskin di kelurahen, program ini digolirkan
scjak tahun 2004 sampal tahun 2008, babkan saat int di tahun 2009 Pemerintah Kota
masih menganggarkan pula program tersebul.

Sementara itu, menurut Sudjiton (Kepala BAPPEDA Kota Bau-Bau periode
2003-2008), mengemukakan bahwa secara sistimatis strategi penanggulangan
kemiskinan vang dilakukan oleh Pemeriniah Kota Bau-Bau dalam periedesasi 2003~
2008 adalah :

1) Memetakan tingkat kemiskinan masyarakat (ekonomi, sosial budaya, akses, dll)
2) Mengubah mindsef atau cara pandang masyarakat
3} integrasi program

Memetakan kemiskinan masyarakat yakmi ; (i) miskin ekonomi: dengan
indikator tingkat penghasilan/pengeluaran perkapita, tingkat kesshatan dan giz
makanan, tingkat pendidikan, kepedulian lingkungan penggunaan ruang, dii; (i)
miskin politik/akses terhadap kebijakan: dengan indikator tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan politik yang menyangkut kehidupannya,
ketersedizan sarana kelembagasn guna ferlibat secara langsung dalam proses polibik;
{ili) dimensi sosial budaya: dengan indikatormya antara lain tingkat kebersamaan
dalam menjalankan kehidupan benmasvarakat, tingkat kemampuan psikologi individu
(ketidakberdayaan, ketidakmampuan berpendapat, ketergantungan, rasz malu, rasa
hina}), tingkat kriminalitas (tingkat keamanan dan ketertiban).

Mengubah mindset atau cara pandang, vakni : (1)} cara pandang masyarakat
dari obyek pembangunan/perubahan menjadi subyek pembangunan, sehingga tingkat
partisipasi masyarakat dapat meningkat; {if) cara pandang masyarakat dari dafiar
keinginan dalam perencanaan pembangunan/perubshan yang mercka rencana lakukan
menjadi daflar kebutuhan, sehingga daya serap program meningkat; (i) cara
pandang agar lebih cerdas dalam menentukan pilihan dan skala priorites dalam
kehidupan mereka.

Inteprasi program penanggulangan kemiskinan Kota Bau-Bau, yakni ; (i)

Integrasi dokumen; (ii} integrasi pelaku : pemenntah, masyarakat, dan swasta. (iii)
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Integrasi program/sumber pembiayaan : AFPBN, APBD I, APBD Kota, BLN,
Swadaya Masyarakat
Sementara, Filtar (Anggota Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan i
Kota Bau-Bau) mengemukakan bahwa penangpulangan kemiskinan memerlukan
penangananan vang komprehensif, multidimensi dan mendasar dengan pendekatan
vang bertumpu pada peningkatan pemberdayaan masyarakat miskin. Oleh scbab i,
upaya penanganan kemiskinan penduduk di Kota Bau-Bau dilskukan secara ferpadu
dan herkelanjutan dengan mengpgambarkan berbagat program pemberdayaan.
Kebijakan-kebijakan  penunjang  yang  dilakukan  dalam  rangks
penanggulangan kemiskinan di Kota Bau-Bau, antara lain adalah :
ay Identifikasi kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan
Kegiatan ini dilakukan dalam rangka menginventarisir kebijakan dan program
penanggulangan kemiskinan deri sctiap sekfor, baik yang dilakukan oleh
pemerintah, swasta, maupun masyarakat.
b) Sinkronisast antar program saat ini dan program yang akan datang
Proses sinkronisasi diaralikan vntuk menyelaraskan antar program yang ada
disctiap instansi, serta antar program dari instansi pemda yang satu dengan
instansi pemda lainnya.
¢} Membagi peran antara Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat
Penanggulangan kemiskinan tidak dapat hanya dilakukan oleh pemerintah
saja, akan tetapi harus dilakekan kerjasama antara pemerintah, masyarakat,
dan swasta. Diantara ketiga kelompok ind harus dilakukan pembagian peran
vang seimbang sesusi dengan bidangnya masing-tasing. Namun demikian,
pembagian peran inl bukaniah sesuatu yang saling meniadakan, tetapi saling
mendukung sehingga tercipta kerjasama antar pelaku.
dy Penentuan kelompok sasaran dan perumusan sistem penyampaian
Penentuan kelompok sasaran ditujukan agar kebijakan dan program vyang
dilakukan mencapal fujuan secarz tepat. Kemudian dirumuskan cara
penyampaian kebijgkan dan program kepada kelompok sasaran yang telah

diteniukan,
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Adapun program-program sektoral penanggulangan kemiskinan yang telah
dilaksanakan dalam kurun 3 tahun terakbir adalah sebagai bertkut
a} Sekior indusin

i} Pembinsan teknologi tepat guna termasuk teknologi kemasan hasil
produk.

2} Peningkatan ketrampilan kerga malalui magang ke industri-industei luar
daerah

3) Bantuan peralatan produksi usaha dan alat-atat pertukanpan

4) Pemberizn bantuzn alat Tenun Bukan Mesin {(ATBM) bagi penduduk
bermata pencaharian gebagat pengraiin tenun.

5) Peningkatan ketrampilan pengolahan biji jambu menie.

Gambar. 4.10 Pembinaan feknologi kemasan hasil produk &
pengeliahan biji jambu mente
Surmber : Dinas UKM Kota Bau-Bau

b) Sektor Pertantan
1) Intensifikasi dan ckstensifikasi pertanian
2} Pengembangan areal pertanian (padi dan palawija}
3) Pengembangan Holtikuitura
4} Peningkatan akses pada {ahan pertanian melalui pembukaan jalan usaha
tani
51 Pemberian bantuan temak

6) Peningkatan saran dan prasarana petani dan nelayan
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7) Peningkatan teknologl pasca panen

8) Bantuan bibit tanaman jangka panjang yang bemilai ekonomi bagi
masyarakat petani berpindah-pindah.

Sektor Sumber daya Air dan Irigast

1) Peningkatan ssrana dan prasarana air bersih pada kawasan-kawasan
kumuh perkotasn dalam bentuk Hidren Umum, Terminal Air

2 Perbaikan dan penmgkatan saluran irigasi untuk meningkatkan produksi
petani,

Sektor Tenaga Kerja

1) Pernbinean tenaga kerja produktif sesuai tuntutan lapangan kerja yang ada

2} Pembukaan lapangan keriz baru dengan menumbuhkan investasi baru

Sekior Perdagangan dan Pengembangan Uszaha Dacrah

13 Pembangunan sarana dan prasarana perdagangan {pasar, kios, dan
periokoan) yang dapat dijangkau oleh pedagang kecil dan menengah

2} Banfuan saranz usaha pedagang keki lima dalam bentuk Gerobak dan
tenda

2} Bantuan modal usaha

(Gambar. 4.11 Pembangunan sarana pedagang pasar malam
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Sektor Pendidikan

1) Pemberian bantuan séudy (bea siswa) bagi anak didik kurang mampu pada
semua tingkatan

2} Bantuan prasarana pendidikan {peralatan sekolah} bagi murmid kategori
miskin (pemberian buku-buku pelajaran, alat tulig)

3} Rehabilitasi, Penambahan ruang kelas bary pada sekolah yang padat
jumish muridnya

Sektor Keschatan, Kesejahteraan Sosial, Peranan Wanita, Anak dan Remaia

1)} Pelayanan kesehatan murah dan terjangkau bagi masyarakat miskin dalam
bentuk pemberian obat-obatan dan makanan tambaban

2) Perbaikan gizi bagi anak-anak seria balita,

3) Pembinaan anak jalanan dan anak teriantar melalui rmimah singpah

4y Bantusn bagi penyandang cacat dalam bentok pembinaan ketrampilan
disertal bantuan peralatan kerja dan bantuan modal usaha.

5) Bantuan untuk lanjut usia pra sejahlera

6) Bantuan modal kelompok vsaha wanita kurang mampu {anda) sesuai
kelompok usabha produksi

Sektor Perumahan dan Peroukiman

1) Pembangunan perumahan bagl warga eksodus dan warga lokal yang
berkategori kurang mampu dalam  satu kawasan tertentu dalam bentuk
program ALADIN {Atap Lantai dan Dinding}

2) Perbatkas lingkengan permukimen kuwmuh melalui pembangunan MCK,

jalan sctapak, drainase serta kebutuhan air bersib.
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Gambar. 4.12 Petani ramput Jaut yang mendapat bantuan modal usaha
dari dana bergulic PPMK
Sumber : Dokumenatsi Pribadi

Sementara, La Ode Abdul Munafi (Pimpinan DPRD Perinde 2003-2008)
mengemukakan :
“strategi penanggulangan kemiskinan yang kita lakukan dalam periode 2003-
2008 tidak hanya kila arahken pada pembangunan infrastruktur sajs, akaen
telapi program-program yang sifatoyva memberdayakan masyarakat miskin
juga senantiasa kita anggarkan dalam kumn waktu ferscbut, meskipun juga
harus kita akui bahwa program-program pemberdayaan yang kita lakukan
tersebut  belum memperlihatkan hasil yang optimal, terkadang masih
melenceng dan konsep dasarnya, ada persoalan pada tataran pelaksanaannya,
Pada sisi lainnya, konsentrasi kits masih lebih didominasi pada program-
programe  yang sifatnya  pembangunan  fisik, dengan  mengabaikan
pembangunan  vang sifatnva pon-fisik, padahal pembangunan non-fisik
secbenamys tidak kalah urgennys. Hal ini dapat kita libat tidak hanva terjadi
pada program-prograrm yang direncanakan oleh pemerinfah, namun pada
propram-program yang diusulkan, direpcanakan, dan dilasksanakan oleh
masyarakat pun lebih diwamal dengan program-program dan kegiatan yang

sifatnya pembangunan fisik, bahkan kadang tidak prioritas™.
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Hal senada, juga diungkepkan oleh Azisna (Perwakilan JPKP Bau-
Baw/Buton}, seperti yang diungkapkannya benkut

“harus kita mengerti, bahwa banyak program vyang direncanakan uatuk
menangani kemiskinan belum dapat menjamin kalau kemiskinan itu dapat
teratasi, variabel lain yang cukup penting adalah bagaimana implementasi dan
tindak lanjut dari program yang direncanakan tersebut, dan kedus unsur injlah
yang selalu kita kecolongan dilapangan, seringkali pada tataran implementasi
program yang dilakukan melenceng dari konsep dasar yaog telab dirumuskan,
sebagai contoh Program Ekonomi Kerakyatan (PEK) vang diperuntukan bagl
usaha kecil dan pedagang kala lima vang membutuhkan dukungan modal,
namun realitasnya tidak sedikit dana-dama untuk dukungan permodalan
tersebut didapatkan oleh mereka-mereks yang belum memiliki ussha
produktif yang potensial, hanya karena memiliki hubungan-hubungan dengan
pengelola program®”.

Sementara itu, salah seorang masyarakat vang tidak ingin discbutkan
narnanya, mengemukakan beberapa hal sebagal berikut
Tsemang pemerintah Kota kita melalul Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koprasi dan UKM telah menggulirkan Program Ekonomi Kerakyatan (PEK)
bagi para usaha kecil dan pedagang-pedagang kaki lima, hanya saja terkadang
yang mendapatkan dana bergulir terschut belum tepat sasaran, sehingga tidak
usaha kita heran ketika adanya kredit macet dalam program PEK tersebui. Hal
{tu dapat terjadi karena; pertama, pihak pengelola tidak memiliki mekanisme
yang baik dalam menyalurkan, semestinys yang berhak mendapatkan adalah
vang telah memiliki usaha potensial dan hanya karena kendala permodalan
sehingga perlu disentuh dengan bantuan modal tersebut; kedua, masih banyak
kepentingan-kepentingan lain yang ikut masuk dalam pengelolaan dana
tersebut, sehingga terkadang tidak memiliki usaha potensial akan tetapi dapat
memperoleh dana hanya ksrena rekomendasi dari kelompek terlenty,

termasuk salah satunya dar para legislator kita”.
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Axif Tasila {Koordinator Asosiasi Lembaga Pemberdayuan Masyarakat/LPM
Se Kota Bau-Bau) mengemukakan bahwa strategi yang dilakukan oleh Pemerintah
Kota dalam mepanggulangi kemiskinan &i dacrah masih menggunakan pendekatan-
pendekatan yang sifatnya genersd, sehingga terkadang pendekatan yang & gunakan
lidak tepat dengan kondisi wilaysh yang menjadi sasaran program, sehingga akan
febih baik dan efektif ketika penanggulangan kemiskinan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan budaya masyarakat lokal setempat.

Sedangkan menurut Sukri  (Direktur L3M  Sintesa Bau-Bau/Buton),
mengungkapkan sebagat berikut ;

"repanggulangan kemiskinan yang digalakkan di Kota Bau-Bau belum

meniawab masalah kemiskinan politik secara subtansi, yakni kemiskinan

partisipasi masyarakst miskin dalam jalanya pembangunan, program-program

yang digulitkan oleh pemerintah untuk meniawab kemiskinan politik

masyarakat miskin belum sampal pada sesaran yang sesungpguhnya, masth

tereksploitasi oleh kepentingan-kepentingan kelompok tertentu yang membuat

bias pencapaian tujuan utama’,

Demikian pula dengan yang dikemukakan oleh Abdul Rahman (Univ.
Muhammadiyah Butorn/UMB), yang mengatakan bahwa : *Musrembang yang selama
ini dilakukan sama sekali belum efektif, bahkan hamya mernpakan kegiatan
pemborosan angearan, karena mustembang vang idealnya menjadi media partisipasi
masyarakat uniuk menencanakan pembangunan, namun realitasnya wadah ini hanya
menjadi kegiatan formalitas belaka”.

Sementara, Harpalani {Ketua Forum Komunikasi Karang Tanmna Se Kota
Bau-Bau) mengemukakan bahwa penanggulangan kemiskinan yang digalakkan
belum membangkitkan swadaya masyarakat yang maksimal, saat ini yang terfihat di
masyarakat adalah semangat kebersamaan, kekelvargaan dan rasa persaudarasn
sesama masyarakat sudah mulagi luntur, kepekaan masyarakat kita terhadap kondisi

sosial masyarakat disekitamya juga telah memudar, sehingga pemerintah juga harug
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intropeksi dirl bahwa mungkin pendekatan yang dilakukan selame ini ada yang harus
diluruskan, yakni dengan tidak selamanys melakukan pendekatan proyek pada
program-program pemberdayaan masyarakat.

4.3, Program dan Kchijakan Penanganan Masyarakat Miskin di Tingkat
Kelurahan

Amirul Tamim (Walikota Bew-Bau Periode 2003-2008) memberikan

penielasan tentanp penanganan masyarakat miskin di Gnglat kelurahan, dalam ssatu

wawancarz tanggal 16 April 2009 sebagai berikut :
Puntuk penanganan masyarskat miskin i tingkat kelurahen, dalam periode
tahun 2004-2008 kita telah menganggarkan Program Pemberdayaan
Masyarakat Desa/Kelurahan (PPMDK) yang kemudian berubah nama pada
tahunt 2005 menjadi Program Pemberdaysan Masyarakat Kelurahan (PPMEK).
Pada tahun 2004 dan tahen 2003 Kila anggarkan dalam APBD Kota sebesar
27.500.000,- juts untuk setisp kelurshan, kemudian pada tahun 2006 dan
2007 kita tingkatkan menjadi 33.150.008,- untuk setiap kelurahan, Pads fahun
berikutnys, yakni tahun 2007 dan 2008 kit tingkatkan kembali anggaranaya
menjadi 50.000.000 per kelurahan. Program kita lakukan di samping unfuk
raeningkatkan penghasilan masyarakat miskin, pada sisi lainnya kita harapkan
pula dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembangunan, baik
dalam perencanaan, pelaksannan, maupun dalam proses pesgawasannya,
Disamping itu kegiatan ini kita barspkan pula dapat meningkatkan
kemandirian masyarakat kita dalam  perencapaan  dan  pelaksznaan
pembangunan i tingkat lokal kelurahannya masing-masing, serta dapat
meningkatkan daya dukung Pemerintafi Daerah dalam  pengembangan
perencanaan parlisipatif oleh masyarakat lokal, sehingga nantinya dapat
meningkatkan kecerdasan masyarakat kita, dan mereka dapat berpikir secara

rasional untuk melakukan pembangunan di wilayahnya masing-masing”,
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Sementars, menurut Jufri (Pejabat BPM yang benanggung jawab secara

Tekhnis pada Peclaksanaan PPMK) kegiatan ini dibarapkan dapat meningkatkan

sarana dan prasarans kehidupan sosial ekonomi kemasyarakatan sesual dengan

potensi dan daya dukung wilayah masing-masing kelurahan, Lebih lanjut menurat
Jufid, dalam S tahun pelaksanaan program PPMK, sebshagian besar dipenmtukkan
uatuk pembangunan fisik, yakni seperti @ sumur, jalan setapak, drainase, posyandy,
gedung TK, dll. Khusus di tahun 2007 dan 2008 pembagian anggaran program

disetiap kelurahan sebesar Rp. 50.000.000,- dengan alokasi penggunaan sebagal
berikut ;

a)
)

<)

)

Dana kegiatan atau program dibidang fisik Rp. 20.0604.000,-

Dana kegiatan bantuan mpdal usaha bagi kelompok usaha kecil dalam rangka
peningkatan pendapatan dan peagentasan kemiskinan sebesar Rp.20.000.000.-
Dana bantuan untuk pengembangan kegiatan Remaja Masjid sebesar Rp.
2.500.000,-

Dana bantuan untuk peagembangan kegiatan kepemudaan melalu karang
taruna sebesar Rp. 2.500.000,-

Dana bantuan sntuk operasional pelaksanaan tingkat kelurahan Rp, 5.000.000,-
vang terbagi :

1) Imtensif Fim Pelaksana PPMK tingkat kelorahan Rp. 4.400.000,-

2} Administrasi dan pelaporan Rp. 600.066,-

Jufd kemudian metanjutkan penielasan lentang pelaksanaan tekbnis program

PPMK sebagat berikut ;

"penerima dana PPMK  adalah  masyarakat kelurahan  yang  paling
membutahkan dan dianggap prioritas dengan Tim Pelaksana Kegiatan adalah
pengurus Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (1.PM) sebanyak 3 orang vang
ditetapkan melalui rapst musyawarsh pengurus LPM pada masing-masing
kelurahan Pelaksanz PPMK adalah pengurus LPM yang mempunyal wakiu
untuk mengurus keglatan PPMK, Penyaluran dana dilakukan melalui Bank
Pembangunan Daersh vang dirckemendasikan oleh Kepala Sekretariat
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Program dan telah disetujul oleh Kepaia Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kota Bau-Bau schagai penangpung jaweab program, penyaluran dang terdii
dari { tahap pencairan vaitu 100 %. Penentuan kegiatan yang akan didanai
nleh program ini direncanakan sccara partisipatif oleh Masvarakat kelurahan
datam musyawarah didampingi ofeh Fasilitator vang ditunjuk oleh Pemerintah
Kota Bau-Bau dan petugas dari sckretarist Kecamatan dan Kota, Bidang
kegialan yang dapat diusulkan olch masyarakat adalah diarehkan untuk
pensbrangunan sarana dan prasarans fisik yang dapat menunjang kegiatan
ckonomi dan ataw peningkatan kegiatan kuvalitas hidup masyarakat dengan
mempsdomani dokumen perencanaan pembangunan baitk tahunan maupun

fima tahunas™,

Lxz Peni, salah scorang Lurah di Kofa Bau-Bag merasa sangat terbantu
masyarakatnya dengan adanya kegiatan PPMEK tersebuoi, sebagaimana dalam
ungkapannya sebagai berikut :

“kepiatan PPMK cukup membantu kami dalam melakokan perbatkan sarana

dan prasarang yang ada di kelurahan, ada beberapa program yang dianggap

penting dan divsulkan dalam Musrenbang, namun fidak teranggarkan karena
keterbatasan anggaran, schingga dengan adanya kegiatan PPMK beberapa
wsulan vang tidak terakomodasi dan hal itu kita anggap penting, maka dapat
dilaksanakan melalui kegiatan PPMK, apalagi dengan adanya pula program
penanggulangan kemiskinan di perkotaan (P2KP), sehingga saling bersinergi
unfuk menangani masyarakat miskin di fingkat kelurahan, meskipun masin
adanya beberapa kendala yang terlibat, namun secara umum ada nilai positif
yang dapat diambil dari  kegiatan PPMK fersebut, secara jujur anggaran

PPMK relatif masih kurang, namun ada hal lain vang menjadi modal kita,

yaitu karcna vang merencanakan, melaksanakan, dan mengawast program tu

adalah masyarskal sendin, sehingga ada dukungan-dukungan lainnya yang -
datang dan masyarakat sendin, batk dukungan iu berupa matert ataupun
dalam bentuk dukungan lainnya seperti tenaga, ada beberapa kegiatan yang
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semestinya membutubkan anggaran vang lebih besar, dan tidak mungkin
terlaksana dengan anggaran yang ada, namun karena masyarakat sendiri yang
melaksanakan sehingga biaya-biaya selama pelaksanaan kegiatan dapat

dimintmalisir,

cac b

Gambar. 4,12 Gedung TK scbagai salah satu kegiatan fisik PEMK
Summber : Dokumentasi Pribadi

Menurut Jufri, selain kegiatan fisik, PPMK juga melayani permohonan
pinjarnan dana bergulir bagt kelompok usaha kecil yang telah menekuni usaha dan
mempunya kelnginan untok menambab volume ussha, bantuan medal di adakan
pada PPMK tahun 2007 dan 2008. Peserta yang masuk dalam pelayanan pinjaman
daria bergulir adalah perorangan yang tergabung dalam kelompok yang mempunyai
pengurus kelompok yang terdirt dari Ketua, sekretaris dan bendabara, selebihnya
adalsh angpota. Jumiah pinjaman dalam keglatan ini per orang maksimal sampai Rp.
750.000,-

Sementara, Harsono Wibowo (Fastlitator Kecamatan) mengungkapkan bahiwa
harus diakui bshwa untuk dana bergulic fahen 2007 dan 2008 hampir semua
kefurahan mengalami kemandekan, dana tidak bergulir sehagaimana  yang
diharapkan, hal ini dikarenakan oleh beberapa hal, vakni : (i) kesadaran masyarakat

penerima dana bergulir veng belum sepenuhnya berlanggung jawab, sehingga ketika
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fasilitator pendamping tidak ke lapangan untuk mempertanyakan pengengmbalian
dana, maka pembayaran angsuran tidak dilakukan, (i1} keterbatasan tenapa dan waktu
kerja para fasilitator, schingga tidak dapat melakukakan pemantsuan dan pengawasan
secars keselurvhan dalam waktuy setahun penub, akibat honor dan operasional
fasilitator yang disiapkan hanya selama 7 bulan kenja.

Gambar. 4.14 pengrajin tenun yvang mendapatkan dana bergulir dari PPMEK
Sumber : Dokementasi Pribadi

Marzuki (salah seorang tim pelaksanz PPMK di Kelorahan), mengemukakan
bahwa khusus kegistan fisik, pelaksanaannya dilakukan seperti model padat karya,
vakni dengan mengambi! tenaga kerja dari kalangan masyarakat miskin di kelurahan
setempat, hal ini dimaksudkan puna meningkatkan pendapatan masyarakat mskin
melalul penyedizan lapangan kerja bagi mercka. Meskipun, hal ini dipertanyakan
oleh anggota masyarakat lainnya, Aranto (salah seorang ketua RT / Masyarakat)
mengemitikakan bahwa model relruitmen tenaga kerja terkadang tidak secara terbuka
disampaikan kepade masyarzkat, akan fetepi para pengwus program hanys
melakukan refouitmen secara tertutup, sehingga vaswr KKN dapat terjadi
dipelaksanaan kepiatan tersebut, Parz ienaga kerja yang direkrul adalah mereka-
mereka yang memiliki kedekatan dengan para tim pelaksana program di kelurahan,
konsekuensinya adalzh sasaran utama yakni  masyarakat miskin dengan skala
priorites terkadang terabaikan.
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Toni {salah seorang masyarakat) mengemukakan bahwa pengelolaan kegiatan
PPMK dr keluraban masth jauh dari sikap transparan, karena kegiatan ini masih
dimanfaatian  olch eliteht vyang ada di tingkat kelurshan, apalagt yang
merekomendasikan pengurus PPMK kelurahan adalah pengurus LPM yang nofabene
merupakan perwakilan elit masyamkat/tokoh masyarakat di kelurahan, onsur
masyarakat miskin terlupakan, schingga perdebatan hanya berkisar diseputaran
kepentingan mercka dan menafikan gpa yang menjadi subtansi dari pelaksanaan
program yakni pesanggulangan masyarakat miskin yang ada di kelurahan
Hal senada, juga di kemukakan oleh Nurhayat (anggois masyarakat lainnya/
ketua RT), yang mengemukakan bahwa terkadang pembahasan program dan
sosialisasi program tidak melibatkan secara kescluruhan unsur-unsur masyarakat,
misalnyz RT dan RW atau kelompok masyarakat lainnya, pembahasan hanya
dilakukan oleh segelintir orang yang memiliki kepentingan lain dari kegiatan program
tersebut. Hal ini tidak hanya terjadi pada pelaksanaan kegiatan fisik, dalam
penyaluran dana bergulir demikdan pula adanya, masyarakat hanya mendengar bahwa
ternyata ada dana bergalir yang di salurkan di masyarakat,
La Ode Abdul Munafi (Pimpinan DPRD Pericde 2003-2008) memberikan
penjelasan tentang keberadasn kegratan PPMK sebagai berikut -
“harus Kita akui kalau masth ada sedikit persoalan dalam tataran pelaksanasn
kegiatan PPMEK, hal ini ferjadi di karenakan beberapa hal, antara lain ;
perfama, pemahaman masyarakat kita yang tidak panpurna fentang subtansi
dari pelaksansan program tersebul, sehingga kadang pelaksanaan program
melenceng dari konsep dasernya, hal ini mungldn saja ferjadi akibat
sossalisast tertang keberadaan program yang tidak maksimal; yang kedua,
adalah kendala soswlogis, yakni mentalitas masyarakat kits, khosusnya
mereka-mercka yang dipercayakan untuk mengelola pelaksanean program di
di tingkat kelurahan.; dan kendala lainnya, yaitu persoalan sumber dava
masyarakat miskin kita itw sendir, yang belum cerdas dalam melihat
kebutuhan dengan skala prioritas, sehingga kadang masih kurang tepat dalam

menentukan  kegiatan-kepiatan yang mesti ditindaklanjuti, kita masih
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menjumpai beberapa kegiatan fisik yang kami nilai adak terlalu relevan
dengan  subtansi program, inisalnyz saja pembangunan pagar kantor
kelurahan, padehal yang seperti ini ada pos anggaranya tersendird, mungkin
pada kebijskan vang lain.”,

4.4. Analisis
4.4.1 Gambaran Kondisi Kemiskinan di Kota Bau-Bau

Kota Bau-Bau sebagai salah satu daerah pemekaran baru di propinsi
Sulawesi Tenggara, memperdibatkan perkembangan yang cukup balk pada
pericdesasi  2003-2008 dalam upays melakukan percepatan-percepatan
pembangunan di dacrabnya,

Selama kurun waktu 2004-2007, perckonomian Kota Bau-Bau
menunjukkan perkembangan yang cukup dinamis yang ditandai dengan laju
pertumbithan ekonomi rata-rata sebesar 7,50%. Angka ini adalah lebih finggi
dibendingkan laju pertumbuhan ekonomi nasional yang hanya mencapat 6,00%
selama kurun wakiu yvang sama,

Sementara itu, pendapaten per Kapita Atas Dasar Harga {ADH) beriaku
penduduk Kofa Bau-Bau selama kunm wakfu 2003-2007 menunjukkan
kecenderungan yang meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 26,15%
atay Rp. 7.507.786,63 per tahun. Apabila pada tahun 2003, pendapatan per
kapita ADH berlaku hanya sebesar Rp. 5.166.360,51 atau Rp. 430.546,71 per
bulan, maka pada tahun 2004 naik mepjadi Rp. 5.914.626,06 atau Rp
492.885,51 per bulan. Pada tahun 2003, angka tersebut terus meningkat meniadi
Ryp. 7.365.270,34 atau Rp. 721.043,27 per bulan, Rp. 8.652.543,26 pada tahun
2006 ataw Rp. 721.045,27 per bulan dan pada tahun 2007 menjadi Rp.
10.739.932 99 atau Rp. §94.994,44 per bulan.

Secara niil atau ADH konstan 2000, pendapatan per kapita Kota Bau-
Bau tumbuh scbesar 5,80% per tahun atsw Rp. 4.191.070,80 per tahun atau
hanya Rp. 349.255,90 per bulan. Dengan kata lain, pendapatan per kapita nil
masyarakat Kota Bau-Bau hanya sekitar 55,38% dan pendapatan per kapita
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nominalnya.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan indikator
lain untuk mengetahui keadaan ckonomi suat daerah dalam suatu penede
tertentu pun memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan. Nilai PDRB
ADH berlaku Kota Bau-Bau selama kurun waktu 2003-2007 cenderung
menunfukkan peningkatan dengan rata-rate pertumbuhan schesar 22,07% per
tahun. Pada tahun 2003, nilai PDRB ADH berlaku sebesar Rp. 603.976,09 juta,
Rp. 712.724,27 juta pada tahun 2004, Rp. 892.523,46 juta pada tahun 2005, Rp.
1.058.543 49 juta pada takun 2006 dan pada tahun 2687 meningkat lagi menjadi
sehesar Rp. 1.338.292,31 juta. Pada sist lain, nilai PDRB ADH konstan tahun
2000 Kota Bauw-Bau selama kurun wakty 2003-2007 juga cenderung
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan scbeser 7,50% per
tahun. Pada tahun 2003, nilal PDRB ADH sebesar Rp. 437.688,43 juta, Rp.
469,388,756 juts pada tahun 2004, Rp. 506.601,04 juta pada tahun 2005, Rp.
$43.827,41 juta pada tahun 2006 dan pada tahun 2007 meningkat {sgi menjadi
sebesar Rp, 384.436,50 jula

Sementara ity, hal lainnya menunjukikan pala peningkatan-peningkatan
yang relatif cukup baik, Kola Bau-Bau memiliki sifan HDI yang cukup baik
pada laporan Fhman Development Indels (B tahun 2008 untok
kapupaten‘kota di Propinsi Sulawesi Tenggara, Kota Bau-Bau menjadi salah
safu dari kabupaten/kota yang memiliki nilal HDI diatas nilal HDI dari Propinsi
Sulawesi Tengpara, Kota Bau-Bau menjadi dacrah mngking kedua vang
memiliki nilai HDI tertinggt di Propinsi Sulawesi Tenggara setelah Kota
Kendari. Kote Bau-Bay ditahun 2005 memperoleh nilai 69,7 sementara Kota
Kendari dengan nilai HDI 73,4. Laporan MDGs Kota Baw-Bau Tahun 2007,
menjelaskan bahwa Human Development Indeks Kota Bau-Bau tahun 2006
tercapal 70.60 meningkat 0,70 atan 1% dibaoding dengan HDI tahun 2005
scbegar 62.90 mengalami kenaikan 1,60 % dibanding dengan realisasi tahun
2004 sebesar 6R8.800. Angks HDI Kotz Bau-Bau merupakan dua terbesar

dipropinsi Sulawesi Tenggara. Berdasarkan kriteria tingkat status pembangunan
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manusia capaian HDI menunjukkan status pembangunan manusia telah
mancapai taraf menengah keatas.

Namun, dan berbagai capaian-capaian positif yang diraih oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dalam periodesasi 2003-2008 diatas, nampaknya
belum seiring dengan capaian Pemerintah Kota Bau-Bau dalam menekan angka
kemiskinan diperiodesasi yang sama. Capaian-capaian yang diraih disektor
pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan per kapita, peningkatan PDRB,
maupun pada peningkatan nilai HDI belum memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya menangani masalah kemiskinan di daerah.

Menurut data BPS Kota Bau-Bau, jumlah masyarakat miskin di Kota
Bau-Bau dalam kurun wakiu 2003-2008 mengalami pasang-surut atau
fluktuatif. Pada Tahun 2003 angka kemiskinan sebesar 19,08 persen (22.300
Jiwa), sedangkan pada tahun 2004 mengalami penurunan angka kemiskinan
menjadi 18,34 persen (22.100 jiwa), penurunan angka kemiskinan juga terjadi
pada tahun 2005 menjadi 17,58 persen (21.300 jiwa). Namun, pada tahun 2006
angka kemiskinan mengalami kenatkan kembali menjadi 18,14 persen (22.600
Jiwa), meskipun kemudian dapat ditekan kembali pada tahun 2007 dan tahun
2008, yakni 18,14 persen {22.600 jiwa) di tahun 2007 dan 17,68 persen (22.200
jiwa di tahun 2008). Namun, survei pada tahun 2008 belum memperhitungkan
dampak kenaikan harga BBM bersubsidi 28,7 persen pada akhir Mei 2008.

Peningkatan jumlah dan persentase penduduk miskin pada tahun 2006
terjad: karena adanya kenaikan harga BBM yang menyebabkan naiknya harga
berbagai barang schingga inflasi mencapai 17,95 persen selama penode
Februari 2005-Maret 2006. Akibatnya penduduk miskin yang tergolong tidak
miskin namun penghasilannya berada disekitar gans kemiskinan banyak yang

bergeser posisinya menjadi miskin.
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Sementara, dengan indikator-indikator yang lebih dikembangkan, survel
BKKBN untuk masyarakat miskin di Eola Bau-Bau memperlihatkan angka-
angka yang cukup tinggi. BKXBN mengistilahkan masyarakat miskin dengan
sebutan keluarga pra seiahters, Pada tahun 2002 masyarakat pra sejahtera di
Kota Bau-Bau sebesar 21,27 persen, di tshun 2003 mengalami peningkatan
menjadi 33,79 persen, dan di tahun 2007 masyarakat pra sejahiera natk menjadi
41,73 persen.

4.4.2 Strategi Penanggulangan Kemiskinan di Kota Ban-Ban

Winarto (2007 :8) menuliskan bahwa pada dasamya siasat atau stratepd
dalam penanggulangan kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
secara langsung dan secara tidak Jangsung.

Pertama, siasat pembangunan yang menggunakan cara tidak langsung
dalam mengatasi kemiskinan berdasakan pada pemikiran bahwa pertumbuhan
ckonomi yang tingg diperlukan untuk memperbesar “kue ekonomi nasional”.

Kedyn, yang merupakan hasil kntik pertama. Berdagarkan pengalaman
di India dan Pakistan, Mahbub Ul (1995) berpendapat bahwa memerangi
kemiskinan dengau cara tidak Tangsung ternyata menimbulkan makin parahnya
kesenjangan pendapatan. Oleh karepa iy, pembangunan seharusoya bertitik
folak pada serangsn langsung terhadap kemiskinan, dimana salah satunya
adalah pendekatan kebutuban dagar,

Model kebutuhan dasar yang lahir dari prakarsa Gunnar Myrdal dalam
karya agungaya “Adsian Droma”, Model inl merupakan penganjur program
keseiahteraan dan bantuan bagl orang miskin pemenuhan kebutuhan dasar yang
mencakup tidak hanya kesempatan memperoleh penghasilan letapl juga akses
terhadap pelayanan publik seperti pendidikan, keschatan, air bersih, transportasi

umum, pengualan modal usaba bagi usaha keeil dan sebagainya.

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




137

Pemerintah Kots Bau-Bau dalam npayz menanggulangi kemiskinan di
periode 20032008 telah melakukan berbagel macam pembangunan yang dapat
memberikan nilel positif dalam dinamika sosial ekonomi kemasyarakatan di
daerah. Penalagn ruang koiz dan pembenshan infrastrukter dasar merupakan
beberapa langkah penting yang telah dilakukan dalam periede 2003-2008.
Khusus untuk penataan ruang kota, maka wilayah Bau-Bau dikelompokkan
dalam beberapa Bagian Wilayah Kota (BWK), yakni sebagai berikut

a BWK I dengan fungsi utama pusal perdagangan dan jasa grosir skala
regional dan kota. Dikembangkan denygan pusat di Wale,

b, BWK I dengan fungsi pendulung perdagangan dengan batas Sungai Bau-
Bau kearah barat sampai Kelurahan Bone-bone dengan pusat di Wameo.

¢. BWK III dengan fungsi pusat pendidikan tinggi dan pemerintaban kota.
Dikembangkan dengan pusat di Katobengke mencakup wilayah Lipw,
Sulaa, Badia, dan Waboroho.

d. BWEK IV dengan fungsi pusat permukiman kota dengan pusat pelayanan di
Warurama dengan cakupan pelayanan sampai Lakologou disrah utara dan
Kadolokatapi diarsh selatan.

e. BWK V dengan fungsi perfanian tanaman pangan dan pengembangan
pusat permukiman kota. Berpusat di Liabuku mencakup selurub wilayah
Kecamatan Bungi.

f BWK VI dengan fungsi utama pertanian horfikultura, perkebunan dan

kehutanan dengan pusat di Kaissbu meliputi selurub Kecamatan Sorawolio

Sedangkan untuk pembenahan infrastruktur dasar, dapat dilihat dengan
pembangunan dan perbaikan sarana dan prasarana pendukung di daerah.
Infrastrukivr dasar yang dibangun dan dikembangkan dalam periode tahun
2003- 2008 antara lain : infrastrektur jalan dan angkutan darat; bandara dan
angkutan udara; pelabuhan dan angkutan laut; pasar, Rumah Sakit Umum
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Daerah (RSUD), pelabuhan, bandara, ruang publik, infrastruktur pendidikan,
kesehatan dan vang lainnya.

Hal diatas menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Bau-Bau di periode
2003-2008 telah menggunakan dua pendekatan omum dalam menanggulangl
kemiskinan di daerahmys, baik strategi yang secarz langsung maaupun strategi
yang secara idak langsung dalam menjawab masalah kemiskinan. Secara tidak
langsung dapat dilihat dengan kebijakan penataan ruang kota maupun perbaikan
dan pengembangan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerinizh Kota Bau-Bau
puna mendukung dinamika sosial ckonomi masyarakat. Sementara strategi
penanggulangan kemiskinan secara lengsung juga telah dilekukan oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dalam periode 2003-2008, yakni antars lain dengan
mengganakan pendekatan kebutuhan dasar. Hal ini dapat dibhat dengan
program-program yang secara langsung ditujukan bagi kelompok miskin itu
sendiri, program itu antara lain: beasiswa pendidikan bagi masyarakat miskin,
pelayanan kesehatan murah bagi masyarakat miskin, bantwan modal usaha bagi
usaha kecil dan pedagang kaki lima, program penyediaan lapangan kerja guna
peningkatan penghasilan bagi masyarakat miskin, program pemberdayaan
magyarakat miskin di kehwrahan dan programe-program lainnys vang langsung
ditujukan bagt masyarakat miskin.

Bahkan dalam perspekiif penganggaran, komilmen Pemerintah Kota
Bau-Bau dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dengan jelas
dapat terlihat keberpthakannya. Khusus untuk bidang pendidikan, Pemerintzh
Kota Bau-Bau tclah menganggarkan 28 persen dari APBD Kotz Bau-Bay,
melampaui yang di amanatkan oleh UUD 1545, meskipun kemudian perlunys
pembagaian yang proporsional antara belanja rutin dan belanja publik di masa
vang akan datang.

Mamun kemudian, hasil penelitian Ini menunjukkan pula hahwa masih
adanya ketimpangan pendekatan yang digunakan oleh Pemerintah Kota Bau-
Bau dalam menanggulangi kemiskinan di daerahnya, yakni antara pendekatan

yang tidak langsung dan pendekatan yang secara langsung ditujukkan pada
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masalah kemiskinan. Pemenntah Kola Bau-Bau lebih cenderong memben
perhatian lebih pada strategi penanggulangan kemiskinan secara tidak langsung,
sirategt penanggulangan kemiskinan secara langsungpun dilakukan, namun
dengan porsi perhatian yang relatif lebih sedikit dibanding pesdekatan secara
tidak langsung.

Banyaknya permasalahan yang ditemukan dalam proses implementasi
program penanggulangan kemiskinan mernpakan salah satu wujud nyata kalan
masih minlmnyz perhatian yang diberikan oleh pemerintah dalam mengawal
implementasi program difapangan. Sikap yang fidak maksimal datam mengawal
dan mengonirol pelaksanaan program-program yang secara langsung ditajukan
pada penanganan masyarakat miskin, merupakan indikator sederhana pula
antuk melihat tingkat perhatian yang diberikan olch pemerintah daersh terhadap
pendekatan vang secara langsung dalam menaggulangi kemiskinan.

Beberapa program dan kebijakan yang digulirkan sebapai penjabaran
dani strategi langsung uniuk menanggulangl kemiskinan masih menggunakan
program dan kebijakan yang sifatnva wnwn dalam menangpulangt kemuskinan,
menggeneralisasi permasalshan kemdskinan dengan pendekatan yang sama,
sehingga terkadang melahirkan jarak antara pendekatan yang digunakan dengan
tradisi serta nilai-nilal di masyarakal. Akibatnya, efektivitas pslaksanaan
program tidak tercapai dengan baik.

Sumber days manusia dalam pelaksanaan program dan kebijakan
merupakan elemen penting vang perlu diperhatikan. Pelaksanaan program.
program yang secara langsung ditujukan bagi mmasyarakat miskin mengalams
pergeseran darl konsep dasar yang direncanakan ketika diimplementasikan di
fapangan, hal ini teriadi antara lain dikarenskan sumberdaya pelaksana program
yang masih terbatas, baik karena keterbatasan pemahaman tentang eksistensi
program maupun keterbatasan akan siksp dan mentalitas yang menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanuosian, yang kemudien dikenal dengan istilah kendala
sosiologis yakni mentalitas SDM vang tidak mendukung untuk kesuksesan

sebuah program yang digulirkan. Kendala sosiologis i, antara lain disebabkan
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pleh perilaku yang sudah membudaya dimasyarakat, misalnya saja sifat putus
asa, malas, tidak produktif, serta sifat-sifat lain yang ada didalam masyarakat,
siiat-sifal tersebut membuat program-program yang digulirkan kepada mereka
menjadi tidek memberikan perubahan yang cukup berarti, karena mereka telzh
bersinergt dengan kondisi kemiskinan yang ada.

Konsekuensi dad  kelimpangan pendekatan yang di lakukan dan
permasalahan-permasalahan lainnya yang terjadi saal proses implementasi
program/kebijakan secars langsung ditujukkan pada masyerakal miskin, terlihat
dari hasil yang dicepat dalarn menanggulangi kemiskinan di Kota Bau-Bau.
Beberapa pemmasalahan diatas, mengakibatkan angka kemiskinan dalam kurun
waktn 2003-2008 tidak dapat ditanggulangt dengan baik, angka kemiskinan di
Kota Bau-Bas mengatami flulduatif atau naik-turun.

44.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Program Penanggulangan
Masyarakat Miskin di Kelurahan

Menurut Pranowo (2008 :304-305) keberhasilan dan kegagalan dass
kebijakan penangpulangan kemiskinan lidak terlepas dari faktor internal dan
faktor clksternal,

a. Faktor intemal, yakoi :
1) Keterbatasan anggaran penanggulanpan kemiskinan
2} SDM yang rendsh
k. Faktor Eksternal, yakni -
[} Kebijakan Pemerintah
2) SDA ierbatas.
3} Kondisi Sosial-Budaya

Secara  umum, faktor-fakior dominan  yang  mempengaruhi
keberhasélan dan kegepalan penanggulangan kemiskinan di Kota Bau-Bau
dapat di klasifikasikan ke dalam dua kelompok diatas, vakni ; (i) fakter
internal, dan (i} faktor eksternal.

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009




141

Eksternal

Faktor pendukung eksternal penanggulangan magyarakat miskin di
kelurahan yakni, adanya program-program penanggulangan yang disponspori
oleh sumber lain selain Pemermiah Kota Bau-Bau, antara ain misalnya ; (i)
program penanggulangan kemiskinan di perkotaan {PZKP); (i) program
NUSSP; (u1) program sanimas, dan program-program fainnya yang digulirkan
oleh pibak lain, termasuk oleh pemerintah propinsi dan pemerinish pusat.

Faktor penghambat dari lingkungan cksternal vakni akibat darni
tingginya arus migrast darl wasyarakat disekitar Kota Bau-Bau, sehingga
membutubkan lzhan-lahan persukiman baru, yeng terkadang mefahirkan
pemukiman-pemukiman komub bary di Kota Bau-Ban, Hambatan cksternal
lainnya yakni sumberdaya alam yang terbatas, serta Kondisi sosial budayz
dilingkungan perkofaan Scperti kesetiakawanan dan gotong royong yang
mulai bergeser ke arah individualistis,

Internal
Faktor pendukung program dari lingkungan internal yakni komitmen
Pemerintah Daersl vang diwnjudkan dalam bentuk peaganggaran program

penanggulangan masyarakat miskin di tingkat kelurshan, Sedangkan, faktor
penghambat dani lingRungan internal adalah
(I} Sumber daya masyarakat kelurahan yang terbatas, untok melakukan
pembangunan partisipafif’ dengan mengedepankan program-program
prioritas secarg rasional; |
{i1) Rendahnya sumberdaya masyarakat miskin itu sendir;
(iii)Mentalitas masyarakat pengelola program di tingkat keluraban yang
belum menunjukkan sikap-sikap yang rasional dan merjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusis; dan

{ivjAnggaran penanggulangan kemiskinan yang masth terbatas.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Pada bab ini, kesimnpulan disjukan berdasarkan tujean darf penelitian
yang dilakukan, yaite © {2} onhuk mengetabwt dan menggambarkan kondisi
kemiskinan di Kotz Bau-Bau Propinsi Sulawes! Tenggara dalam penede 2003
2008, (b} untuk mengetalii dan menggambarkan sfrategi penanggulangan
kemiskinan yang dilakuken oleh Pemerintek Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi
Tenggara dalam peniode 20G3-2008. (¢} untuk mengetahui dan menggambarkan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan program
penanggulangan kemiskinan di Kota Bau-Bau Propinsi Sulawesi Teoggara,
khususnya pada program penanganan masyarakat maiskin di tingkat kelurahan,

Olehnya itu, beberapa kesimpulan vang disjukan adalak bahwa capaian.
capaian yang dirath oleh Pemenntah Kote Bau-Bau disekior pertumbuhan
ckononi, peningkatan pendapatan per kapila, peningkatan PDRE, maupun pada
peoingkatan nilai indeks pombangunan manusianya belum memberikan
kentribusi yvang signifikan dalem upaya menangani masalah kemiskinan. Data
BPS Kota Bau-Bau, menunjukian bahwa jumlah masyarakat miskin di Kota
Bau-Bau dalam kurun waktu 2003.2008 mengalami pasang-surut ataw
fluktuatif. Pada Tahun 2003 angka kemiskinan sebesar 19,08 persen (22,300
iwa), sedangkan pada tzhun 2004 mengalame penurunap angka kemiskinan
menjadi 18,34 persen (22.100 jiwa), penurunan angka kemiskinan juga lerjadi
pada talun 2005 menjadi 17,38 persen (21.300 jhwa). Namun, pada (ahun 2006
angka kermskman mengalanmi kensikan kembal menjadi 18,14 persen {22.600
jiwa), meskipun kemudian dapat ditekan kembali pada tahun 2007 dan tahun
2008, yakni 18,14 persen (22.600 jiwa} di 1abun 2007 dan 17,68 persen (22.200
Jiwa di tahun 2008). Namun, survei pada tahon 2008 belum memperhiiungkan
dampak kenaikan harga BBM bersabsidi 28,7 persen pada akhir Mei 2008,
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Pemerintah Kota Bau-Bau diperiode 2003-2008 telah menggunakan dua
pendeckalan umum dalam menanggulangi kemiskinan di daeralnya, baik
strategl yang secara langsung maupun strategi yang secara tidak langsung
dalam menjawab masalah kemiskinan. Secara tidak langsung dapat dilihat
dengan kebijakan penatean ruang Kota maupun perbaikan dan pengembangan
infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah Kota Bau-Bau guna mendukung
dinamika sosial ekonomi masvarakat. Sementara sfrategi penanggulangan
kemiskinan secara langsung juga telah dilakukan oleh Pemerintah Xota Bau-
HBau dalem periode 2003-2008, yakni anfara lain dengan menggunakan
pendekatan kebufuhan dasar. Hal ini dapat dilthat dengan program-program
yang secara langsung ditujukan bagi kelompok miskin itu sendin, program ifn
antara lain: beasiswa pendidikan bagi masyarakat miskin, pelayanan kesehatan
murah bazi masyarakat miskin, bantuan modal vszha bagl usaha kecil dan
pedagang kaki lima, program penyediaan lapangan kena puma peningkaton
penghasilan bagi masyarakat miskin, program pemberdayaan masyarakat
miskin di kelurahan dan program-program lainnya yang langsung ditujukan
bagi masyarakat miskin, Namun kemudian, hasil penelitian ini menunjukkan
pula bahwa masih adanya ketimpangan pendekatan yang digunakan oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dalam menanggulang! kemiskinan di dacrahnya,
yakni anfara pendekatan yang tidak langsung dan pendekatan yang secara
langsung ditujukkan pada masalah kennskinan. Pemerintah Kota Bau-Bau lebib
cenderung memberi perhatian {ebih pada strategi penanggulangan kemiskinan
gecara  tdak langsung, strategi penanggulangan kemiskinan secara
langsupgpun dilakukan, namun dengan porsi perhatian yang relatif lebih sedikit
dibanding pendekatan secara tidak langsung.

Secara umuum, faktor-faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan
dan kegagalan penanggulangan  kemiskinan di Kota Bau-Bau dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok diatas, yakni ; (i) faktor internal :
Sumber daya masyarakal kelurahan yang terbatas untuk melakukan

pembangunan partisipatif dengan mengedepankan program-program prioditas
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secara rasional; rendahnya sumberdaya masyarakat miskin itu sendiri;
mentalitas masyarakat pengelola program di tingkat kelurahan yang belum
menunjukkan sikap-sikap yang rasional dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusia; dan anggaran penanggulangan kemiskinan yang masih terbatas. (ii)
faktor eksternal : faktor pendukung eksternal penanggulangan masyarakat
miskin di kelurahan yakni, adanya program-program penanggulangan yang
disponspori oleh sumber lain selain Pemerntah Kota Bau-Bau, antara lain
misalnya ; (a) program penanggulangan kemiskinan di perkotaan (P2KP); (b)
program NUSSP; (¢) program sanimas, dan program-program lainnya yang
digulirkan oleh pihak lain, termasuk cleh pemerintah propinsi dan pemerintah
pusat. Sedangkan, faktor penghambat dari lingkungan eksternal yakni akibat
dari tingginya arus urbanisasi dari masyarakat di wilayah disekitar Kota Bau-
Bau, sehingga membutuhkan lahan-lahan prmukiman bari, yang terkadang
melahirkan pemukiman-pemukiman kumuh baru di Kota Bau-Bau. Hambatan
eksternal lainnya yakni sumberdaya alam yang terbatas, serta kondisi sosial
budaya dilingkungan perkotaan seperti kesetiakawanan dan gotong royong
yang mulal bergeser ke arah individualistis.

5.2. Rekomendasi

Adapun beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari penelitian ini
adalah, sebagai berikut :
Pemerintah :

a) Pemerintah Kota Bau-Bau perlu lebih meningkatkan upaya-upaya
penanggulangan kemiskinan didaerahnya. Khusus dalam hal pendekatan
yang dilakukan dalam menanggulangl kemiskinan, sudah saatnya
Pemerintah daerah mensejajarkan  pendekatan penanggulangan
kemiskinan yang secara langsung pada permasalahan kemiskinan
dengan pendekatan yang secara lidak langsung yang selama ini

mendapatkan perhatian lebih oleh pemerintah daerah. Mengawal dan
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d)

t45

menjaga pelaksanaan kebijakan dan program yang secara khusus
ditujukan bagi penanggulangan masyarakat miskin merupakan bentuk
perhatian vang mesti dilakukan guna menjaga ketepatan sasaran
program vang digulirkan.

Dalam merwmuskan program dan  kebijakan penanggulangan
kemiskinan, idealnyz menggunakan pendekatan vang lebih familiar dan
menyentuh masyarskat miskin it sendiri, pendekatan dengan
menggunaken nilai-pilai lokalitas merupakan cara efektif antuk
memaksimalkan capaian program. Pada sisi lain, hal ini diharapkan
akan mepingkatkan rasa solidarias sosial dikalangan masyarakat
sendiri, yang pada beberapa dekade terakhir telah mulai luntur akibat
kehidupan perkotaan.

Program dan kebijakan vyang diguinkan untuk menanggulangt
kemiskinan, idealnya dievaluasi keberadaanya sehap tahunnya, untuk
mengetahui ketepatan program dalam menanggulangi kemiskinan 4i
dacrah. Program-program yang tidak efektif perlu votuk dilakukan
peningauan kembal,

Sosialisasi setiap progrem dan kebijakan penanggulangan kemiskinan
harus dilakukan secara epfimal dan berkelanjutan, schingga masyarakat
dan pelaksanan progrsm di {ingkat bawah memiliki wawasan yang
paripurna fentang eksistensi setiap program yang digulirkan.

Perlunya pelatihan-pelatihan kepada aparatur pemerintah  daerah,
teptang keterampiian-keterampilan yang mumpuni untuk mendukung
keberhasilan ~ pelaksanaan  program-program  penanggulangan
kemiskinan Jdi daerah.

Selain pelatihan tentang skil dan penambahan wawasan untuk
ﬁelaksanaan program, para aparatur pemernintah dan pelaksana program
di tnghkat bawah, perlu pula dibekali dengan pelatihan tentang
kecerdasan emosi dan spritualonya, karena salah satu kendala dalam

pelaksanaan program selama ini, terletak pada mentalitas manusianya.
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Perwakilan masvarakal miskin, idealnya dilkutkan dalam  setiap
pembahasan tentang peaanggulangan kemiskinan, baik pembahasan di
tingkat Kota, Kecamatan, maupun pada Hogkat desa/kelurahan,
Perlunya menyelenggarakan forum-forum diskusi publik, sebagai
media publik untuk menyarpaikan aspirasi, termasuk ketimpangan-
ketimpangan vyang terjadi dalam pelaksansan program-program di
fapangan. Pada sisi lainnya, media ini dapat membual kehatia-hatian
para pelaksana teknis program untuk menjalankan program sesual
dengan kaidah yang felah dirumuskan ssbelummya.

Masyarakat ;

a)

b}

Masyarakat miskin idealnya melakukan anslisis intermnal terhadap
kenmiskinan tmereks, mengapa mereka jadi miskin, dan potensi-poiensi
yang mercka miliki yang dapat digunakan schbagai instrumen unfuk
menanggulangl  kemiskinannya. Analisis  ipi  diperiekan,  karena
masyarakatizh vang lebih memahami Kondisi intemal mergka, karena
penyebab kemiskinan yang dislami oleh individu vang satu dengan
individu yang lain fidak selamanya memiliki kesarnaan. Banyak kasus
vang menunjukkan tentang bemagamnya penyebab kemiskinan i
masyarakat, meskipun dalam salu area pemukiman vang sama.
Masyarakat harus lebih ecerdas dalam memilih perwakilannya di
tingkatan mana saja, karena kesalahan menentukan personal yang
bertugas untuk mengurust kepentingan mercka, maka akan berakibat
pada tidak maksimalnya persoalan mesyarakat itu untuk dipikirkan,
Semangat Kebersamaan dan kekompakan harus dibangun diintemal
masyarakat, karens dengan (erbangunnya semangat tersebut maka
persoalan-persoatan sosial yang ada didalam masyarakat skan dapat

diselesaikan secara efektif,
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d} Anggota masyarakat yang dipercayskan untik melaksanakan program-
program penanggulangan kemiskinan, idealnva harus mengedepankan
kepentingan bersama diatas kepentingan-kepentingan yang lain, Upaya
penanggulangan  kemiskinan bukan merupakan tanggungiawab
pemerintah semata, namun partisipast masyarakat yang maksimal dalam
program dan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang digulirkan
akan lebih mempertajam cgpaian program dan lebih mempercepat
upayva bersama dalam menekan angka kemiskinan di daerah.
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Lampiran 1 ;

DAFTAR ISTILAH PENTING
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13 Constituent

2y Demokrasi-sosial

3} Distributive

4) HDI

5) Pembangunan Sosial

63 Kausalitus Melingkar

Daftar Ystilah Penting

: bentuk kebijakan publik yasg ditvjukan untuk

melindungi negara

: kemiskinan disebabkan oleh  ketidakadilan dan

ketimpangan  akibat tersumbainya kesempatan
kelompok miskin. Orang mesjadi miskin karena
tidak bekerja.

: bentuk  kebifakan publik  dengan  melakukan

distribusi atau memberikan akses yang sama
terhadap sumber daya tertentu

: Indeks Pembangenan Manusia, deagan Indikater

meliputi:  {z) pendapatan perkapita; {b) akses
terhadap pendidikan; dan {c} akses terhadap

keschatan.

: suatu proses perubaban sesial tercncuna yang

dirancang untuk meningkatkan kesejabieraan
penduchuk  secarn menyelunzh  dikaitkan dengan

proses pembangunan ekonomi yang dinamis.

: tingkat kemiskinan yang tinggi terjadi karena

rendahnya pendapatan  perkapita, pendapatan
perkapita vang rendeh terfadi kmema investasi
perkapita yang rendah, Investast perkapita yang
rendah disebabkan oleh permintaan domestik per
kapita yang rendah, permintaan domistik per kapita
vang rendah terjadi karena tingkat kemiskinan yang

tinggi - demikian seterusnya.
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7} Kebijakan Publik

8} Kebijakan Sostal

9) Kemiskinan

10} Kemiskinan Absolut

11) Kemiskinan Alamiah

12} Kemiskinan Individu

13} Kemiskinan Kultural

: argh dan tindakan yang mempunyai maksud yang

ditetapkan seorang akfor dalam mengatasi suatu

masalah atau saait persoalan.

: salah satu bentuk dari kebijakan publik. kebijakan

sosial merupakan ketetapan pemennizh yang dibuat
upfuk merespon su-isu yang bersifat publik, yakni
mengatasi masalab sogial atau memenvhi kebutuhan
masyarakat banyak.

; svatu  kondist  ketidak-mampuan  baik  secara

individy, keluarga maupun kelompok, schingga
kondist ini rentan terhadap timbulnya permasalzhan

sostal vang lain,

: seseorang vang mempunyal pendapatan dibawah

gans kemiskinan ateu tidak dapat memenuchi
kebutuhan hidap mimimum seperti pangan, papan,
sandiang, kesehatan, dan pendidikan.

: kemiskinan yang disebabkan lebih dikarenakan oleh

masalah alam, misalnya kondisi geografis swatu
dagrah yang tidak mendukung untuk berkembang,
atau dapal pula karena faktor-faltor alam lainnya

seperti bencana alam

: kemiskinan vang disebabkan oleh kondim alami

sescorang; misalnya cacal mental alau fisik, usia

fanjut schingga tidak mampu bekerja, dan lain-lain.

: kemiskinan yang di sechabkan rendzhnya kualitas

SDM akibat kultur masyarakst tertentu; misalnya
rasa malas, tidak produktbif, bergantung pada hasta
warisan, dan lain-lain. Erai dengan sikap sescorang
atau gekelompok masyarakat vang tidak mau
berusaha memperbaiki  tingkat  kehidupannya
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14} Kemiskinan Relatif

15} Kemigkinan Struktural

16) Mission {misi)

17) Model Kebutuhan Dasar

{8) Neo-liberal

19) Objective {(tujuan}

20) Redistributive

sekalipun ada wusaha dari pihak lain  yang

membantunya

: kemiskinan yang subyektif, ditentukan oleh dirinya

sendiri karena membandingkan dirinys dengan
masyarakat sekelilingnya,

kemiskinan yang disebabkan oleh kesalahan sistemn
yang dJdigunakan negara dalam mengatur urusan

rakyat.

: mengartikulasikan lentang vang sebenarnya dan apa

yang akan dicapai, vang timbul bukan sebagai suatu
konsep melainkan sebagai suatu pernyataan,

: Kesejahteraan dan bentuan bagi orang miskin, yang
mencakup tidak hanva kesempatan memperoleh
penghastian letapt juga akses terhadap pelayanan
publik seperti pendidikan, kesehatan, air bersih,

transportasi umum, dan sebagainya.

. kemiskinan sebagal ketidakmampuan orang dalam

memepuhi  kebutuhan  dasamya, fidak  mampu
membell makanan, pakaian, dan fempat tinggal
Orang dianggap bodoh, malas, dan tidak punya
mentalitas  berprestagi, Karena 1tu, program
pengentasan kemiskinan lebih berupa pembernan
bantuan  untuk  menpingkatikan  kemawpuan

perorangan,

- target yang “merentanglkan” dan harus dicapai oleh

organisasi

: Bentuk kebijakan publik dengan mendistribusikan

kembali kekayaan yang ada atau  mengambil
kekayaan yang kaya lalu memberikanya kepada
yang miskin,
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213 Regulatory

22) Strategi

23) Btrategi Langsung

: Bentuk kebijakan publik guna mengatur perilaku

Qrang;

» penctapan sasaran, tujuan dan arah tindakan serta

alokast sumberdaya vyang diperinkan untuk
mencapal sasarap dan fujuan i, Pendekatan yang
digunakan untuk mencapat tujuan.

: penanggulangan kemiskivan dengan memerangi

kemiskinan  dengen  cara  langsunp  terhadap
kemiskinan, dimana salah  satunya  adalab
pendekatan kebutuhan dasar.

24) Strategi Tdk Lanssung : penaggulangan kemiskinan yang meogyunakan cara

25) Tactics (taktik)

tidak langsung herdasarkan pada pemikiran bahws
pertumbuhan ekenomi yang tinggi diperiukan untuk
memperbesar “kue ekonomi nasienal”. Bila batang
dan jasa tersedia sistem Icbih dan cukup maka
melalul proses trickle down effect dapat terbagi
pada seforub angpota masyarakat termasuk kaum
miskin.

- Tindakan, proseduyr, serta mapuver unfuk menaag di

dalam persaingan.
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Lampiran 2 :

PETA KOTA BAU-BAU
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Peta Wilayah Kota Bau — Bau

., Marsudi, FISIP Ul, 2009
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Lampiran 3 :

HATBIKS PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN
Dt KOTA BAU-BAD
PAOA PERIODE 2003-2008
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T L D Dasar KEGIATAN DN BLAYA
No. Kecmatan Lokasi ¢ Luas Wilayah | KK | Kepadamn Yol | 5anon Biaya Satuan Towl laya
Kclurahan {Ha) {Ha) Pepduduk REGIATAN : (Rp} { R}
5. R [Kaobula 197 3,535 655 185,05 A72.500.000,00
|-LEEGIATAN FISIK
Pesthaiken Rumah Tidak Lagak Huni S Bk 0,000.000,00 __100.000.000,00
Pomadam Alr Permainan Edubanil TR L.1%et 10.000.000,00 . _10.000.000.00
Peambaoeurng Tempat MCR A1 Link 50.000.000,00 X00.200.000,00
Prmgadzan Konminer Sampah i 20.000.000,00 -10,00C.000,00
| Pergracken Tang Sampab dag kayu A1 Buoh 50.000.00 2.500.000,00
Pezgadzn Generator Masid Ul e 5.000.000.00 10.000.000.00
Pemnbioen Jalan Semapak LM e 100.000,00 50.000.000,00
Sub Jumlah 41 2.500.000,00
? RECIATAN NON FISIK
Peliaribzn Ketrampilan Bagi Karang Taruna I[[Fakece 20.000.000,00 20.000.000,00
Peanberdnyman Majlis Taklim Li[Pakes 20.000.000,00 20,000.000,00
Peanberdayean Kehiarga Muda Mandisi LIPaket 20.000.000,00 20.000.003,00
Sub Jumlah £0.000.600.00
|.5. 9 Wamco 16 18 2943 240.7 &7 700.000,00
L _KECIATAN FISIK
Serbai Rumah Tidak Laya Huni — ) AMBwh | 7.990.000.00 _ 190.000.000.40
Prmbuwacan Drinase e _ 846.100.00 T a5.800.000.00
Pe.mbacrnusmn Tempat MCK e e o ... $0.000.000.00 '5000000000
Pemridain Gerobak Satnpah . 350.000.00 3.500,000.0
Perrbarsuran Cedung Kchurahin . : LEOOOOO_UJ_ 3. mooc Dﬂ
Prmbtun.n Pa.gr; D Wanee 1.600.000,00 . 90.000,00
Pembuaan Jalan Setapak ¥ 3 100.000,60 45,000,900,00
Peiyraspakan Jalaa Lirgknngun 150.000.C0 1$,300.000,00
Sub Jumlah 7H7.700,000,00
- dOREOINTAN NEEN FINIE
Pe:mihas Ketampilan Bag Kamse; ‘e ! Pakes _ 40.000.000,00 20.000.000,00
[-‘..-mbc rduaan Malis Taklien AMPake | %0 {000.0G3,00 20, 000 000 00
[ nﬂmu\.nn Rehmnn Muda M uulits o 1Pkt .04 500.00 430,000,000, DIJ

sl hnlah
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Lampiran 4 :

MAKALRH KEPRLA BAPPEDA KOTA BAU-BAU
FADA FORUM BISKUSI PUBLIX
SEBAGAI RANGKAIAN AWAL KEGIRTAN FGD
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Masalah Utama
Pembangunan

Besarnya Jumiah Penduduk Miskin
dan Pengangguran Indonesia
Penduduk Miskin:

Maret 2007 37,17 Juta Jiwa
Pengangguran:
Agustus 2007 12,7 Juta Jiwa
Mengapa bisa
terjadi?

Di mana letak
kesalahannya?
Pada masyarakat
ataukah sistem?
Atau Keduanya?

Apa yang harus
kita 1aku}{an? Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009
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Masyarahat mishin
karena

tidak TAHU

apa yang membuat
mereha mishin

e, D T i e
5 A s b = 4y ot 3 e
laniv WRE i i At i e 1 Wi R

l{emi:hinnn l(otu B¢u~B¢

= Urbanisail yang tinggi dord hinterland

= Mengakibatiran meninghoinya: -
-= Tuntutan Lapangan Kerja dan i{ebutuhan Ruéing -
 permukiman -
= Kebutuhon Pelayanon Umum utamanya
Pendidikan don Kesehatan

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009
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3 langkah Strategis Pemerintah

dalam
Penanggulangan Kemiskinan Kota Bav-Bav

Memetakan
Kemiskinan Measyarakat

@ Miskin Ekonomi

@ Miskin Politik/ akses terhadap kebijokan
s Miskin Sosial Budaya

B Miskin Lingkungan

’Strategl Eenanggulangan , Marsudi, FISIP Ul, 2009
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Konferensl Duaia untuk Pembangunan Sosial
{World Summit for Saclal Development) di Kopenhagen Maret 18985

Koermiskingn merilikd veuiud yang mafemisk meliputi :

-, Rendahnya bngkat pendagatan dan sumberdayd produkllf vang menjamm kehigupan
berkssinambingan

- Kelapgran darr kekuiangan gizt

~ Rendatnya Hnghkat kesehatan

- Keterbalasan dan kwangnye akses kepada pendidikan den Byanan-idyanan pokok
lafnya

- Kondis! tak wajar dan kemabian akibst penyakil yarng Bris meningkat

-, Kehidupan bergeiandang dan fempat yang Udak memadal

~, Lingkungan vanag sk aman

- Liskirninasi dan kelorasingen 5055,

- Rendahnya Singkat pertisigas! dalam proses pengambisn kepulusan dan dalam
kehidupan sipll, sosial, dan budaya,

Secara uminn kemiskinan diortikon sebagai keterbelikangan, ketidokberdayoan atou
ketidokmompuon Seseorang vmtuk menyefenggarakan hidopaya sampri suatu faraf yong
diongenp manusiowi sehingge berkembeang beberapo indikator yang disesucian dengon
Sudit pandong/dimens masingwmasing.

ERKBN » Keluargs Prasaiahlon + Keluorga Seiaftera T
Kefuarpa Prasaiahicrn ; Kelmrga yang belum dapat memermufl!
Keluarga Seiafhiens ¥ Keluarga yarg sush dapat memesutt, Jivtishan dasarmya aiinimuus
tetapi batunr memenihi

8PS : Pendudik yang berads ditaveah grarls kemiskinan (Poverly L)
Chsrks kamiskinas dikitony berdasarkan pendelkaisn kebutuhan dasar melpulf {Setarm
engan Z100 kaforfkapitebar) dan { perumahan, peadiliton, pakaian, kesehatan,
harzng dan fasa Wnoyal

Enbutuhan daser minimunt meliputd -

3. Helaksanaken Badah menurut agams oleh
raaskig-nasig 2n0got keluanga

2. Umurmnya makan dua k2l seharl atag ebih

3, Selyruhanggota keluarga menggunakan pakaian
yang herbeda untuk dirugh, bekerja dan
ipergian

4, Bagan botal eriuas dad rumsh bulan dan tanah

5. Blla anak salit aan pasangan usia subur ngln
berkB dibawn ke sarana kesehitan

Kehutalsar sosial psikologls melipudi ©
t. Kebubishan pendidikan
2. KB

trategi Penar@gulBntemaks) Makeadke 3 2008 ungen
4. franspontasi




e b L

2 pendekatan :
{1} Kebutuhan Dasar {BKKBN
(2) Pendapatan / Pengeluaran (BPS)

Ukuran Kemiskinan Dimenst — Dimensl

Dimensi Politk ;
¥ Tinglat partisipast aktif mesyamakat dalsm pengambilan kepuiusan politik yang
menyangkt kehidupannya,
¥ Ketersedizan sarana kelembagaan quna teriibat secara langsung dalam proses poiitik,

Dimensi Soslat ¢

% Tingkat kebersamaan dalam menjalankan kehidupan bermagvarakat.

% Tingkat kemampuan psikelogi individy, antara lain ketidakberdavaan /
{poweriessness), ketidakenampuan bependapal (voica/essriess), kei:erganmngan
{depentency}, rasa malu (hame), rasa hina fhumifiztion).

< Tingkat krimirdnalitas {fngkat keamanan dan ketertiban),

Dimenst Ekonormt
{3 Tingkat penghasitan/pengeluaran perkapdts
Tingkat kesehatan dan gid makanan
Indikator BPS 1 Miskin < Z100 kalori/harifapita
Indikater Prof. Bayogyo : Miskin < 480 Kg bems/ftabun;
Miskin sekall < 360 Kg beras/@ln;
Paling miskin < 270 kg beras/tahun,
{3 Tingkat pandidikan, kepedulian ingkungan dan perggunaan ruang, di.

Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009
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TIRGKAT KEMISIKINAN MULTIDIMENS]
KOTR BAU-BAU TAHUN 2003

H8.94

28.60

G % Kardstinan mesyersial kofy Sau-Bav

00.4

053.5

Omiskin ~ Efidakemiskin

O
40.88

[Jexonome [laser [roumk [}sossup l LINGKUNGAN

STATISTIK MASYARAKAT MISKIN :
KOTR BAU-BAU Tahva 2007

(DIMENSI EKOROMI)
VERS! BPFS

Jurniesh penerima BIV fohun 2007

Kecamatan | Jumish (%K) | Persentase Sebaran Penerima BLT
Betaaimbari 2,251 £4.68

Wollo 3559 2342
Koiedukuna 2048 134
{eadea 914 595

Jumlcah Penerma Raskin Tahun 2007 ;
12,452 KK Strategi Penanggulangan..., Marsudi, FISIP Ul, 2009
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STATUSTIK MASYARAKAT MISKIN
KOT“ Bﬁ“"‘ﬂu Tﬁh“ﬂ 2097 “EBSI B“B
{DIMENSI EKONOMI) |
Jumlah KK Pees Sejoidarce £ Sejoblera i
4 x o gm Totaigk | % do
Sl iRl sl a)a]E peoserfsarin
g : s | g
orasejahterd 1.697 1.598 o564 1 785 | 5038 | 95676 | 2,27
2002 :
Selahteral | 2.914 1.745 432 | 327 |5420| 23476 | 2089
Prasejahiers 3.054 2588 1.485 | 874 | 8001 | 23982 | 3339
2503
sojohteis) | 3.909 3222 873 | 233 [aa337 | 23982 | 3479
i Prasejohier 1613 1 3456 | 3103 | 1453 | 1270 | 999 1,070 12894 30095 41,73
2007 - : '
Sefolieral| | poo b oaaz L1ses { 1aos | 32 | agn | 343 |rsos | 0693 4D
i
[ ]
? Mengubah Mindset

@ Daltor Keinginon - Daftar Kebotuhon

@ Doyaserap Program Meningkat

/' 8 Obyek - Subyek [tingkat parispast yang tinggil

k m  Cerdas datam menentukan pithan dan skala priortos
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HARIAN (34 SURE

" SINARHARAPAN

o
h"ﬁ
-~ .,

4 £zatiss] Tasulem R
[ Menggusur Pl Tenpa Konflik 3
3 4
‘“’s‘ /"‘

. ww-..“_m-*““*_‘“,,,‘«f
Agers Swa's
BATRAL . bk ronciivag
Mmaniﬁhsma

mmmsq PLNTERATIY DA
B PP TAHAR | DAY DHNA PRS-
SL'KOTA BALBAD TS 2005

Pada tahurz 2004 Walzbota Bau—-Bau menycstahan

dirinya sebagai s Q!mzp NZKQ 2009




USSUDS ZUU9

3 Integrasi Program Penanggulangan
Kemiskinan Kota Bau-bav

— ™~

PIM Pronangkb Hota — Helurahon kedalam RPIMD - RKPDIHUA
melaiul pelaksanaan MUSRENBANCG setiap tahun

2« Integrasi Pelaku
Pemerintah - Masyarakat ~ Swosta
ddlam Tim Keordinest Peaanggulsngan Hemkhinan Dasral (TKPRD)

2. Integrasi Program [/ Sumber pemblayaon
APBN - ADBD 1 - APBD Daerah ~ BLN - &&mywahat
-> Prograrn inti : P2KP, NUSSP, PDK,

- =

\\*-} Progrom Pendukung ¢ Santmes, PEK, Sektoral Pertankon & Kak:wcan/

B. Best Practices PNPM D2ub Cheanatligy BMM Duta Dharma
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DAFTAR PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN
TERPADU KOTA BAU ~ BAU TAHUN 2005 - 2007

l TAHUN
N0 PROGRAM 2005 2065 2007 IENIS KEGIATAN
ANGGARAN | LOKAS! | ANGGARAN | IOKASE | ANGEASAN | LOKAS
Rp. 48 Rp.5,BM
1 fip. .38 M 2kee, ¥ {#p. 500t / Bkee, B HRp, 300 - 200 Fkec, 10 1 Pembangumon
Mo 545 Rel) | Kol o) Kel, b/ kel Kol | infrastruktue Xel
5 Rp.51M [ d4keg 381 Fp18M |Ake 36 fé" 153?}5;3 Ekec, | Pembargunzn
{Re SOR/8a | Kol [(Rp 500Kl Kel, pker ) A1Kel |Flsik dan Non#isik
3 Rp.3 M 4kec, 32 . ] . " Pembangunan
{fp. 2501/ kel}l el trfeantryktur Kel,
Ho. 3 M
FRen 3 . Pembserdayaan
4 {Re W/ Kel. A " ; Ekonoa!
Keib
1 kev:,
2kac, Re. 4 M
s {Rp?t‘;gft?l( | BYSC, 10 kRp.150- 250 Biﬁza’l ;’: 8 : -
) i Kel a5 ¥} Ko THIDAYA (Kegiatan
el
LY Pembaangunan
i . 2 o {Rp. 150- 8 ke, Infrastrakhar &
Smij?‘t /Kel 24 ¥of, {inghuagsn,
. Ekenoml, Sostal}
Rp. 7,684
Eker,
. g : © P ABRAS0- 1 a et
200k f Kold i
Re- 1088  brpocepar,, I8N Loocraan| fOe 2L Miocrran
(R, 300 -S00 R | poeenia BOFO apwara | (B8 350 | oniia
frat) FKat) BOOJt / el
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DAFTAR HABIB

PESERTA FORUM DISKUSI PUBLIK
"Gerdas dan Sisimatis Menjawab Fenomena Kemiskinan
diBaeral”
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DAFTAR BADIR

FORUM DISKUSI PEMBANGUNAN
“Strategi Penanggulangan Kemiskinsa di Kots Bau-Bay”

Bau-Ban, 4 Mei 2008

No Nama Utusan/Delegast Tagds Tangan
Iwpiwemsam, Ll Hpm .,éﬂ‘”
2 hwp, NETTY R Rem .

I fk i v HM Mu .

4 GA R WY Yeluvaliae  Baadra ﬁ

S Zoris. Tuizb SMA . ¥ g Bou -Bow -

6 | LuH 206 A0 W- | SMA NEG1 pav 8av |l

7w avy putel w WA RELT 64V BAY

Auita  AfFrady

SMa AIBE 4 BAl Bay

AR ZRLEAHR)

A NEL 1 84D BOM

H} ﬂ?g;vk ('ﬁ%i}g ‘.5*‘{‘“ %Y&ﬁ
Hpestizamtd STIKE 18T Bure

2 e v bamdies | P4 - ey
By, gy Mzes | ¥ Lavenipen
HIWAOE LemAdeN | KELMAVEED

IS b UL Lo He,. peare

'S Moh Miba Aroveg | SV piey 1 e - B
Yr hugels. & beM &1

1t | Beritpa BEM ST

_“1“9‘\{ LATSIP KA M

2 | Norua svaR ey ravar  wale
21y pianiaguie Eavapat

22 | el el oty i
233 oy Aowen Vel fitfhon | lcet Torwfin

M| ghrantupp e 3rap o
B4 PRy 4 BTkp.
26 QorRe wilow-S kel BArarAgURy
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o Nams

Utusen/Delegasi

Yy SE Hanan

A N -4 Keog~Erad

Tanda Tangan

det
[Puf-

2 | wrdant SMA Neg. & Bru~ Bay
DpJiry 1. g NP Arp ) (o fep

0| At Aasrwn SMA freo .t Bowe Be
e fewnwan i bn. 05 4 St
32 Héﬁ%ﬁw-f’amw e oWy {m;-s:am
By Hishm SWA 3 Bau- Bai

34 | Mapitna. Av

shia H  » Bau- Bhe

I fous Suyanta §

Celwe b, Weames

36 Nfagle Tami Tedrin

hamitl Yow s BB

3k Aoy walGh Atk

L - ™

38 HAMA - wpaaoar | Eekipaxan WAL
%d’ AMLar AguaR S X S, N
90 | Hameam ?;&M UME

41 Lvoh. Rizhy Eafip ’Afa»«a'[‘w
42 Sl t!)cm%{; et MGW

4 ‘-”f:m rpieap ud tzf‘f}”M}uo

U1 Asmin kel - MmE LAt

B vans -

6] s Yo QAtats oL
Ty Wsediv 6! - kaoBuAR
Bia R DA Kel - KatobEneKE
“?\lora U Lavg  OR “?N’i

0 1gq L pmusd, Mope,

lee L - QW%W,

ShiiNon-s ir 4

Hip <A

% | RN Ve A0S arTH T FCaAEm - Wiireo

& wnoro Totay ot ; :
34 LA@?&’ g’W’D frons Qﬁé‘gﬁ%‘{‘,&J '1 m"‘
> YA AR o nn e yord div 1 1g A ~ S@;ﬁ%
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STSAHMAD £py cordl REM STIRES (ST Ruson M
Blzucra Mucrip U %&fﬁ#‘%%;ﬁ/%m ,ﬁ\&iﬂf
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DAFTAR HADIR
'PESERTA KEGIATAN FORUM DISKUSI TERARRH
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DOKUMENTASI
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KEGIATAN FORUM DISKUSI PUBLIK

"Gerdas tan Sistimatis Menjawab Fenomena Kemiskinan
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PEDOMAN WAWANCARA

Pada rancangan penclitian ini, penehti hanya mengemukakan secara garis

besar apa vang menjadi point-point penting dalam wawancara, secara mendalam

kemudian akan dikembangkan oleh peneliti ketika proses wawancara dengan

informan telah berjalan, schinggs informasi/data yang lengkap dan skurat sesuai

dengan kebutuhan penclitian depat diperoleh dengan baik.

Adapun beberape pedoman perianyaan dalam wawancurs adaleh sebaga

berikut :

No Pertanyaan Wawaneara Topik Pertanyaan Interman

I | Bagaimana profil kepuskinan di | Gambaran Walikota Ban-Bag,
Kota Bau-Bag dalam periode 20603- | Kemiskinan  dan | Pimpinan DPRID),
200872 Strategi yang | Kepala BAPPEDA,
Strategr atau pendekatan apa yang digunakan Pejabat BPM,
digunakan dalam upaya Anggota  TPKD,
menanggulangi kemiskinan Aparatur  Femkot
tersebut?, Lainnya

Apa  saja  wujud  program  dan
ketnjakan yang dilakukan scbagai
penjabaran dari pendekatan
tersebut?

Bagaimana dengan pelaksanaanya
dilapangan?

Apa wujud program penanganan
miskin  ditingkat

Bagaimana

masyarakat
kelurahan?,
pelaksanasannya dilapangan?,

Sejaubmana  efekiifiiasnys selama

ni?,
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Bagaimana konsep penenggulangan
kemiskinan vyang dilakokan oleh
PEMEOT Bau-Bau?,

Apa saje wwud program dan
kebijakan vang digulirkan?,
Sejauhmana  efektifitasnyas  dalam
menekan angka kemiskinan?,

Apz wujud program  penanganan
masyarakat  miskin  ditingkat
kelurahan?,

Bagaimana pelaksanaannya
dilapangan?,

Faktor apa yang menjadi pendukung
atau penghambatnya?,

Sepauhmana efcktifitasnya  selama

ini?.

Tanggapan
terthadap  strategi

vang digunakan

ORMAS,

dan

OKP,

Unsur

Perguruan Tinggi

Apa saiz wujud  program  dan
kebijakan yang  digulirkan oleh

Pemkot Bau-Bau guna
menanggulang masalah
kemiskinan?,

Bagaimana pelaksanaanya
dilapangan?, sejauhinana

efektifitasnya dalam menanggulang
masalah kemiskinan?,

Apa wujud program penanganan
masyarakat  muskin  difingkat
kelurahan?,

Bagaimana pelaksanaannya

Tanggapan
terhadap
pelaksanaan

program dan
kehijakan

Unsur Masyarakat
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dilapangan?,

Faktor apa yang menjadi pendukung
atau penghambatnya?,
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Transknp hasil wawancara

Pertanyaan tentang strategi dalam menanggulangi kemiskinan :

"pendekatan utama yang kita lakukan untuk menanggulangi kemiskinan dh
Kota Bau-Bau yaitu ; (i) mengurangi beban biaya bagi penduduk miskin; dan (i}
meningkatkan pendapatan atau daya belr mereka/masyarakat miskin. Hal ini anfara
Iain kita lakukan dengan melakukan penataan ruang dan memperbaiki infrastruktur-
infrastruktur dasar seperti jalan raya, jalan ussha tani, pelabuhan, bandara, pasar,
sarana dan prasarana bagi para pedagang, sarana dan prasarana bagi pedagang pasar
malam, Rumah Sakit, dan ruang-ruang publik bary, serta infrastroktur dasar laionya,
Semuanys Hu naotinya kita harapkan dapat menjadi rangsangan untuk terciptanya
ttik-titik ekonont bary di masvarakat. Sebagai contoh misalnya perbaikan
infragtruktur jelan raya, Pemerintah Kota Bau-Bau dalam periode 2003-2008
melakukan perbaikan jslan raya diselursh russ jalan yang ada di Kota Ban-Bay, dan
kesemuanys sebagian besar menggunakan aspal hoimix scbagai bahan baku jalan
yaag memiliki kualitas relatif cukup bagus dan dapat bertahan lebih lama. Perbaikan
jalan raya tidak hanya dilakukan pada jalan-jalan utama, namun pada jalan-jalan yang
bukan utama dilakukan perbaikan dan depgan tetap menggunakan aspal hotmix
sebagai bahan dasarnya. Bahkan, reas-ruas jalan yang merupakan jalan propinsi dan
pembiayaannya semestinya dsri APBD Pemerintah Propinsi jupa kita lakukan
perbaikan, hal ini kita lakukan karena mengingat banyaknya ruas jalan yang menjadi
tanggung jawab Pemerintah Propinsi, sehingpa jalan-jalan propinsi harus secara
~ bergilir untuk dianggarkan dalam APBD Propinsi, konsekuensinya adalah perbaikan
jalan-jalan propinsi terkadang harus menunggn dalam komn waktu yang relatif cukup
lama, sementara kondisi jalan-jalan terscbut kadang sudah sangat mempribatinkan
dan dizisi lain posisinya yang strategi, menjadi urat nadi dinamika sosial ekonom
masyarakat di daersh”. strategi lain selain perbaikan mfrastrukivr dasar, vakni
pendekatan-pendekatan  yang  langsung  ditujukan pada fenomenz kemiskinan,
misainya dengan memberadayakan masyarakat miskin. Dalam periode 2003-3008
Pemerinteh Kota Baw-Bay menganggarkan Program Ekonomi Kerakyatan (PEK) bagi
usaba kecil guna memberikan dukungan modal bagl usaha-usaha keeil. Selain i,
program Pemberdayaan Masyarakat di tingkat Kelorahan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pendapstan masyarakat miskin di kelurzhan, program ini digulirkan
sejak tahun 2004 sampeai tshun 2008, bahkan saat ind di tahun 2009 Pemeriniah Kota
masih menganggarkan pula program tersebut. {AT, Wawancara 16 April 2009)

“secara sistimatis strategi penanggulangan kemisidnan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Bau-Bau dalam periodesasi 2003-2008 adalah : memetakan tingkat
kemiskinan masyarakat {ekonomi, sosial budaya, akses, dli}; mengubah mindset dtau
cara pandang masyarakat; integrasi program. Memetakan kemiskinan masyarakat
yakni ; (i) miskin e¢konomi: dengan indikator tingkat penghasilan/pengeluaran
perkapita, tingkat kesehatan dan gizi makanan, tingkat pendidikan, kepedulian
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lingkungan, penggunsan rusng, dll; (i) miskin politik/akses terhadap kebijakan:
dengan indikator tingkat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan politik
yang menvangkut kehidupannya, ketersediaan sarana kelembagaan guna terlibat
secara langsung dalam proses politik; {iif} dimensi sosial budaya: dengan
indikatornya antara lain tingkat kebersamaan dalam menjalankan kechidupan
bermasyarakat, tingkat kemampuan psikologi individu  (ketidakberdayaan,
ketidakmampuan berpendapat, ketergantungan, rase maly, rasa hina), tingkat
knminalitas (lingkat keamanan dan ketertiban). Mengubah mizdser atan cara
pandang, yakmi : {i) cara pandang masyarakat dari obyek pembanguman/perubzhan
menjadi subyek pembangunan, schingps tingkat partisipasi masyarskat dapat
memngkat; (i} cara pandang masyarakat dard daftar keinginan dalam perencanaan
pembangunan/perubaban yang mereka rencana lakukan menjadi daftar kebutuehan,
sehingga daya serap propram memngkat; {iil) cara pandang agar lebih cerdas dalam
menentukan pilihan dan skala prioritas dalam kehidupan mereka. Integrasi program
penanggulangan kemdskinan Kota Bau-Bau, yakni ; (i) Integrasi dokumen; (ii}
integrasi pelaku ; pemerintah, masyarakat, dan swasta, (iif} Integrasi program/sumber
pembiayaan : APBN, APBD I, APBD Kota, BLN, Swadays Masyarakat”, {8J,
Wawancara 20 April 2009},

"nenanggulangan  kemiskinan memerlukan penangananan vang komprehensif,
multidimensi dan mendasar dengan pendekatan yang bertumpu pada peningkatan
pemberdayaan masyarakat miskin. Oleh sebab itu, vpaya penanganan kemiskinan
penduduk di Kota Bap-Ban dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan dengan
menggambarkan berbagal program pemberdayaan. Kebijakan-kebijakan penunjeng
yang dilakekan dalam rangka penanggulangan kemiskinan di Kota Bau-Bau, antara
" lain adalah ; {a) identifikasi kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan; (b}
kegiatan i dilakukan dalam rangka menginventarisiv kebijakan dan program
penangguiangan Xemiskinan dari setisp sektor, balk vang dilsknkan oleh pemerintah,
swasta, maupun masyarakat.; {c) sinkronisasi antar program saat ini dan program
yang akan datang, proses sinkronisasi diarahkan unbuk menyelaraskan antar program
yang ada disctiap Instansi, serfa antar program dari instansi pemda yang satu dengan
mstansi pemda lainnya. {d) membagi peran antara Pemerintah, Swasta, dan
Masyarakat. Penanggulangan kemiskinan tidak dapat hanya dilakukan oleh
pemerintah  saja, akan tetapi harus dilakukan kefasama antara pemerintah,
masyarakat, dan swasta. Diantara keliga kelompek ini harus dilakukan pembagian
peran vang seimbang sesual dengan bidangnya masing-masing. Namun demikian,
pembagian perap ini bukanlah sesuatu yang saling meniadakan, tetapi saling
mendukung sehingga lercipta kenasama antar pelakn; {e) penentuan kelompok
sasaran dan peramusan sistem penyampaian. Penentvan kelompok sasaran ditujukan
agar kebijakan dan program yang dilakukan mencapai tujuan secara tepat. Kemudian
dirumuskan cara penyampatan kebijakan dan program kepada kelompok sasaran yang
telah ditentukan”, (FF, Wawancara 3 mei 2009}
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Pentanyaan tentang tangeapan terhadap stratepi penanggulangan vang dilskukan ;

"strategi penanggulanpgan kemiskinan yang kita lakukan dalam periode 20032008
tidak hanya kita arahkan pada pembangunan infrastruktur saja, akan tetapi program-
program vang sifatnya memberdayakan masyarakat miskin juga scnantiasa kita
angparkan dalam kurun waktu fersebuf, meskipun juga harus lata akui bahwa
program-program pemberdayaan yang kita iakukan tersebut belum memperlibatkan
hasil yang optimeal, terkadang masth melenceng dari konsep dasamys, ada persoslan
pada tataran pelaksznaannya. Pads sist lainnys, konsentrasi kita masih lebih
didominasi pada program-program vang sifatnys pembangunan fistk, dengan
mengabaikan pembangunan yang sifatnya non-figik, padahal pembangunan non-fisik
sebenamya tidak kalab urgennya. Hal ini dapat kifa lihat iidak hanya tegadi pada
prograt-program yang direncanakan oleh pemerintab, namun pada program-program
yang diusulkan, direncanakan, dan dilaksanakan oleh masyarakal pun lebib diwarnai
dengan program-programt dan kegiatan yang sifatnya pembangunan fisik, bahkan
kadang tidak priontas”, (AM, Wawancara 5 Mei 2009}

“harus kita mengerti, bahiwa banyak program yang direncanakan untuk menangani
kemiskinan belum dapat menjamin kalau kemiskinan itu dapat teratasi, varabel lain
yang cukup penting adalah bagaimana bnplementasi dan tindak lanjut dari program
yang direncanakan lersebut, dan kedus unsur inilah yang selalu kita kecolongan
dilapangan, seringkali pada tataran implementasi program yang dilakukan melenceng
dari konsep dasar yang telah dirumuskan, sebagal contoh Program Ekonomi
Kerskyatan (PEK) yang diperuniukan bagi usaha kecil dan pedagang kaki lima yang
nembutubkan dukungan modal, namus realitasnya tidak sedikit dana-dana untuk
dukungan permodalan tersebut didapatkan oleh mercka-mereka yang belum memiliki
usaha produkiif yang potensial, hanya kareng memiliki hubungan-hubungan dengan
pengelola propram”™. (WA, Wawancara 3 Mei 2009)

"memang pemerintah Kota kita melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koprasi
dan UKM telah menggulirkan Program Ekonomi Kerakvatan (PEK) bagi para usaha
kecil dan pedagang-pedagang kaki lima, hanya saja terkadang yang mendapatkan
dana bergulir tersebut belum tepat sasaran, sehingga tidak usaha kita heran ketika
adanya kredit macet dalam program PEK terssbut. Hal itn dapat terjadi karena;
pertama, pihak pengelola tidak memiliki mekanisme yang baik dalam menyalurkan,
semestinya yang berhak mendapatkan adalah yang telah memiliki usaha potensial dan
hanya karena kendala permodalan sehingga perlu disentuh dengan bantuan modal
tersebut; kedua, masih banyak kepentingan-kepentingan lain yang ikut masuk dalam
pengelolaan dana tersebut, sehingga terkadang tidak memiliki usaha potensial akan
tetapi dapat memperoich dana hanya karepa rekomendast dan kelompok tertentu,
termasuk salsh satunya dari para legislator kita”, (XX, Wawancara 4 Mei 2009)
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strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota dalam menanggulangi kemiskinan di
daerah masih menggunakan pendekatan-pendekatan yang sifatnya general, sehingga
terkadang pendekatan yang di gunakan tidak fepat dengan kondist wilaysh yang
menjadi  sagaran program, schingga akan lebih baik dan  efektif  ketika
penanggulangan kemiskinan dilskukan dengan menggunakan pendekatan budays
masyarakat lokal setempat. (AT, Wawancara 2 Mei 2009}

"penanggulangan kemiskinan yang digalakkan di Kota Bau-Bao belum menjawab
masalah kemiskinan politik secara subtansi, yakni kemiskinan partisipasi reasvarakat
miskin dalam jalanya pembangunan, program-program vang digulirken oleh
pemerintah untuk menjawab kemiskinan politik masyarakat miskin belum sampad
pada sasaran yang scsumgguhnys, masih tereksploitast oleh kepentingan-kepentingan
kelompok tertentu yang membuat bias pencapaian tujuen utama”, {SK, Wawancara
25 April 2009)

"Musrembang yang selama ini dilakukan sama sekali belam efektif, bahkan hanya
merupakan kegiatan pemborosan anggarzn, karena musrembang vang idealnya
menjadi media partisipasi masyarakat ontuk menencanakan pembangunan, namun
realitasnyz wadah ini hanya menjadi kegistan formalitas belaka”, (AR, Wawancara 3
Mei 2009).

“penanggulangan kemiskinan yang digalakkan belum membangkitkan swadaya
masyarakat yang maksimal, saat ini yang lerhbat di masyarakat adalaht seimangat
kebersamaan, kekeluargaan dan rass pessaudaraan sesama masyarakal sadah mulal
luntur, kenekaan masyvarakst kita terhadap kondisi sosial masyarakat disekitamya
juga telah memudar, sehingga pemerintah juga hares intropeksi diri bahwa mungkin
pendekatan yang dilakukan seiama ini ada yang harus diluruskan, yakni dengan tidak
selamanya melakukan pendekatan proyek pads program-program pemberdayaan
masyarakat”, (HP, Wawancara 3 Mei 2009}

Pertanyaan tentang Keberadaan Program PPMK :

“untuk penanganan masyarakat miskin di tingkat kelurahan, dalam periode fahun
2004-2008 kita telah menganggarkan Program  Pemberdayaan Masyarakat
Desa/Kelurahan (PPMDK) yang kemudian berubah nama pada tabun 2005 menjadi
Program Pemberdayaun Masyarakat Kelurahan (PPMK}. Pada tahun 2004 dan tabun
2005 kita anggarkan dalam APBD Kota schesar 27.500.000,- juta untuk setiap
kelurahan, kemudian pada talun 2006 dan 2007 kita tingkatkan menjadi 33.150.000,-
unfuk setiap kelurahan, Pada tahun berikutnya, yakm tahun 2007 dan 2008 kit
tingkatkan kembali anggarannys menjadi 50.000.000 per kelurahan. Program Kkita
lakukan di samping untuk meningkatkan penghasilan masyarakat miskin, pada sisi
lainnya kita harapkan pula dapst menmgkatkan padisipast mercka dalam proses
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pembangunan, baik dalam  perencanaan, pelaksansan, maupun dalam  proses
pengawasannya. Disamping itu keglatan ini kita harapkan pula dapat meningkatican
kemandirian masyarakat kita dalam perencanaan dan pelaksansan pernbangunan di
tingkat lokal kelurahannya masing-masing, serta dapat meningkatkan daya dukung
Pemerintah Daerah dalam pengembangan perencanaan partisipatif oleh masyaralkeat
lokal, schingga nantinys dapat meningkatkan kecerdasan muasyvarakat kita, dan
mercka dapat berpikir secara rasional untuk melakukan pembangunan di wilayahnya
masing-masing”. (AT, Wawancara 16 Aprif 2009)

"kegiatan PPMK ini dibarapkan dapat meningkatkan sarana dan prasaranz kehidupan
sosial ekonomi kemasyarakatan sesuai dengan potensi dan days dukung wilayah
masing-masing kelurahan. dalam 5 tahun pelaksanaan program PPMK, sebshagian
besar diperuntukkan uatuk pembangunan fisik, yakni seperts : surnur, jalan setapak,
drainase, posyandu, gedung TX, dll. Khusus di tahun 2007 dan 2008 pembagian
anggaran program disetiap kelurshan sebesar Rp. 50.000.000,- dengan alokast
penggunaan sebagal  berikut © (2) dana kepiatan alan program dibidang fisik Rp.
20.000.000,~ (b) dana kegiatan bantuan mpdal usaha bagi kelompok ussha kecil
dalam rangka peningkatan pendapatan dan pengentasan kemiskinan scbesar
Rp.20.000.000,~; {c} dana bantwan untuk pengembangan kepiatan Remaja Masjid
sebesar Rp, 2.500.000,+ (d) dana bantuan untuk pengembangan kegiatan
kepemudamn melalu? karang taruna sebesar Rp. 2.500.000,-; (&) dana bantvan untuk
operasional pelaksanaan tingkat kelurahan Rp. 3.000,000.- vang terbagi :
1} Intensif Tim Pelaksana PPMK tingkat kelurahan Rp. 4.400.000,-
2) Administrasi dan pelaporan Rp. 600.000,-

penerima dana PPMK adalah muasyarakat kehirahan yang paling membutahkan dan
dianggap priorias dengan Tim Pelaksana Kegiatan adelah pengurus Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) sebanyak 3 orang yang ditetapkan melaloi rapat
musyawarah pengurns LPM pada masing-masing kelurahan Pelaksana PPMK adalah
pengurus LPM yang mempunyat wakin untuk menganig kegiatan PPMK. Penyaluran
dana dilakukan melalai Bank Pembangunan Daerah yang dirckomendasikan oleh

Képala Sekictarial Program dan telah disetijui oleh Kepala Badan Pemberdayaan
Masyarakat Xota Bau-BHau sebagal penanggung jawab program, penyaluran dana
terdiri dari 1 tahap pencairan yaitu 100 %, Penentuan kegiatan yang akan didanai oich
program ini direncanakan secara partisipatif oleh Masyarakat kehuwahan dalam
musyawarah didampingi oleh Fasilitator yang ditunjuk oleh Pemeriniah Kota Bau-
Bau dan petogas dari sekretariat Kecamatan dan Kota. Bidang kegiatan yang dapat
diusulkan oleh masyargkat adalab diarshkan untuk pembangunan sarama dan
prasarapa fisik yang dapat menunjang kegiatan ekonomi dan dlau peningkatan
kegiatan kualitas hidup masyarakal dengan mempedomam dokumen perencanaan
pembangunan baik tahunan maupun Hma tahunan”, {IF, Wawancara 5 Mei 2009)
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“khusus kegiatan fisik, pelaksanaannya dilakukan seperti model padat karya, yaknt
dengan mengambil tenaga keria dari kalangan masyarskat miskin di kelurahan
setempat, hal ini dimaksudkan guna meningkatkan pendapatan masyarakat miskin
metatul penyediaan lapangan kerga bagi mercka”. (MZ, Wawancara 4 dMei 2009)

Pettanyaan tentang tangpapan terhadap Program PPMK -

“kegiatan PPMK cukup membantu kami dalam melakukan perbaikan sarana dan
prasarana yang ada df kelurahan, ada beberapa program vang dianggap penting dan
diusulkan dalam Musrenbang, namun fidak teranggarkan karema keterbatasan
anggaran, sehingga dengan adasnya kegiatan PPMI beberapa uvsulan vang tidak
terakornodast dan hal itu kita anggap penting, maka dapat dilaksanakan melalui
kegiatan PPMEK, apalapi desgan adanya pula program penanggulangan kemiskinan di
perkotaan (PZKP), schingga saling bersinergi uniuk menangani masyarakat miskin di
tingkat kelurahan, meskipon masih sdanya beberaps kendala yang teriihat, namun
secars urum ada nilai positif yang dapat diambil dan  kegiatan PPMK tersebut,
secara jujur zpggaran PPMK relatif magih kurang, namun ada hal laie vang menjadi
modal kita, yaitu karena yang merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi program
itu adalah masyarakat sendiri, sehingga ada dukungan-dukungan lainnya yang datang
dari masyarakat sendiri, baik dukungan ity berupa materi ataupun dalam bemtuk
dukungan lainnya seperti tenaga, ada beberaps kegiatan yang semestinya
membutithkan anggaran vang lebih besar, dan tidak mungkin terlaksana dengan
anggaran yang ada, pamun karena masyarakat seadiri yang melaksanzkan sehingga
biaya-biaya selama pelaksanaan kegiatan depat diminimalisic”. (LP, Wawancara 5
Mei 2009)

“harus diakui bahwa nnfuk dana bergalir tabon 2007 dan 2008 hampir semua
kelurahan mengalami kemandekan, dana tidak berguolir sebagaimana yang
dibarapkan, hal ini dikarenakan olch beberapa hal, yakni : (i) kesadaran masyarakat
penerima dana bergulir yang belum sepenuhmya bertanggung jawab, schingga ketika
fasilitator pendarping tidak ke lapangan untuk mempertanyaken pengengmbalian
dana, maka pembayaran angsuran tidak dilakukan; (i) katerbatasan tenaga dan wakta
kerja para fasilitator, schingga tidak dapat melakukakan pensaniavan dan pengawasan
secara keselurvhan dalam wakin setabun penubh, akibat honor dan operasional
fasilitator yang disiapkan bhanya selama 7 bulan kegja”, (HW, Wawancara 6 Mei 2009
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Pertanyaan tentany keberadaan Program PPMK :

“model rekruitmen tenaga kerja terkadang tidak secara terbuka disampaikan kepada
masyarakat, akan letapi para pengurus program hanya melakukan rekruitmen secara
tertutup, sehingga ungur KKN dapat terjadi dipelaksanaan kegiatan tersebul, Para
tenaga kerja yang direkrut adalah mercka-mereka yang memiliki kedekatan dengan
para tim pelaksana program di kelwrahan, konsekuensinya adalah sasaran utama
vakni masyarakat miskin dengan skala pnorﬁas terkadang terabaikan”. (AR,
Wawancara 5 Mei 2000}

"pengelolaan kegiatan PPMX di kelurahan masih jauh daci sikap transparan, karena
kegiatan ini masth dimanfaatkan oleh elit-elit yang ada di fingkat kelurahan, apalagi
vang merekomendasikan pengurugs PPMK kelurahan adalah pengurus LPM yang
notabene merupakan perwakilan elit masyarakat/tokoh masyarakat di kelurshan,
unsur masyarakat miskin terlupakan, schingga perdcbatan hanya berkisar diseputaran
kepentingan mereka dan menafikan aps yang menjadi subtansi dan pelaksanaan
programn yakni pepanggulangan masyarakat miskin yang ada di kelurahan™ (TA,
Wawancara 3 mei 2609)

"terkadang pembahasan program dan sosialisasi program {idak melibatkan secara
keseluruhan vnsur-unsur masyarakal, misalnmya RT dan RW atan  kelempok
masyarakat lainnya, pembahasan hanys dilakukan oleh sepelintir orang yang
memifiki kepentingan lain dari kegiatan program tersebut. Hai ini hidak hanya terjadi
pada pelaksanaan kegistan fisik, dalam penyaluran dana bergulir demikian puia
adanya, masyarskat hanya mendengar bahwa temyais ada dasa bergulir yang di
salurkan di masyarakat”. (NH, Wawancara 5 Met 2009}

“haros kila akui kalau masih ada sedikit persoalan dalam tataran pelaksanaan
kegiatan PPMK, hal ini terjadi i karenakan beberapa hal, antara lain ; pertamg,
pemahaman masyarakat Kita yang tidak paripurna {entang subtansi dan pelaksanaan
program terschut, schingga kadang pelaksanaan program mejenceng dari konsep
dasarnya, hal ini mungkin saja teqadi akibat sosialisasi tentang keberadaan program
vang tidak maeksimal; vang kedus, adalab kendasla sosiolopis, yakni mentalitas
masyarakat kita, khususnya mercka-mereka yang dipercavakan untuk mengelola
pelaksanaan program i di tingkat keluraban.; dan kendala lainoya, yaitu persoalan
samber daya masyarakat miskin kitz itu sendiri, yang belum cerdas dalam mehihat
kebutuhan dengan skala priorites, sehingga kadang masih kumng fepat dalam
meneptukan keglatan-kegiatan yang mesti ditindaklaniuti, kita masib menjumpai
beberapa kegiatan fisik yang kami nitai tidak terlalu relevan dengan subtansi
program, misainya saja pembangunan pagar kantor kelurahan, padabal yang seportl
ini adz pos anggaranya tersendin, mungkin pada kebijakan yang hin”, (AM,
Wawancara 6 Mei 2009),
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